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Abstrak

Pengukuran kinerja merupakan salah satu usaha perusahaan untuk mengetahui
informasi terkait tingkat kinerja perusahaan dalam mencapai target yang sudah
ditetapkan oleh perusahaan agar mengetahui sudah sejauh mana perkembangan
dalam mencapai target tersebut. PT. Geo Dua Pito merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang tambang Batubara. Metode yang digunakan untuk mengukur
kinerja perusahaan ini yaitu Performance Prism. Metode ini merupakan
pengukuran yang mengintegrasikan seluruh aspek perusahaan meliputi kepuasan
dan kontribusi stakeholder. Pengukuran kinerja ini didukung dengan menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot prioritas dari setiap
kriteria KPI. Scoring system menggunakan OMAX (Objective Matrix) untuk
mengetahui nilai performansi perusahaan dan Traffic Light System untuk
mengidentifikasi KPI yang membutuhkan perbaikan. Dan implementasi Green
Human Resource Management terhadap KPI untuk mengetahui kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan. Pengukuran Kinerja PT. Geo Dua Pito
menghasilkan 62 KPI yang meliputi 16 KPI Strategi, 25 KPI Proses dan 21 KPI
Kapabilitas. Dari perhitungan AHP, didapatkan bahwa SE2 (tingkat incident dan
accident karyawan) merupakan KPI dengan bobot tertinggi. Dan hasil pengukuran
kinerja diperoleh nilai 5,80 yang berarti pencapaian kinerja perusahaan tergolong
cukup baik dan memerlukan beberapa rekomendasi perbaikan agar meningkatkan

Kinerja perusahaan.

Kata Kunci : Kinerja, Pengukuran Kinerja, Performance Prism, AHP, OMAX,

Green Human Resource Management.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi pada era globalisasi saat ini berkembang begitu pesat.
Perkembangan ini mengakibatkan persaingan bisnis semakin ketat terutama pada
sektor industri dengan berbagai inovasi terbarunya. Namun, berbeda dengan
industri pertambangan beberapa tahun terakhir ini yang perkembangannya kurang
begitu menggembirakan. Ketika industri-industri lain pertumbuhannya cukup baik,
industri  pertambangan bertolak belakang. Salah satunya yaitu industri
pertambangan batubara. Menurut Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) pada tahun 2019 terjadi over supply atau kelebihan produksi terhadap
batubara. ESDM menargetkan jumlah produksi di angka 489 juta ton. Namun,
realisasinya mencapai 610 juta ton dan merupakan produksi tertinggi sejak tahun
2014. Adapun harga batubara yang menurun dikarenakan ancaman resesi ekonomi
global dan permintaan ekspor yang menurun dan permintaan dalam negeri yang
dibatasi. Hal-hal tersebut yang membuat Kinerja perusahaan industri tambang
batubara yang menurun dan berusaha untuk mempertahankan perusahaanya. Salah
satu perusahaan tambang batubara di Indonesia yaitu PT. Geo Dua Pito yang
bergerak di bidang pekerjaan eksplorasi pertambangan batubara menyadari akan
pentingnya kualitas dari perusahaan agar dapat bersaing secara global dan
meningkatkan kualitas dari produk yang dihasilkan, mengingat semakin banyak
perusahaan tambang yang sedang berusaha mempertahankan perusahaanya agar

tidak mengalami kerugian.



Semakin meningkatnya persaingan di dunia industri mengakibatkan para
manajer dari industri perlu memainkan peranan yang benar dalam sistem industri
tersebut. (Sutanto & Sumarauw, 2014) mengatakan bahwa esensi dari persaingan
terletak pada bagaimana perusahaan mengimplementasikan proses dalam
menghasilkan produk baik, barang atau jasa yang lebih baik, lebih murah dan cepat
dibanding pesaingnya, untuk itu sebuah perusahaan harus dapat memperbaiki
kinerja karyawannya agar dapat terus bersaing dan mengalami kemajuan. Kinerja
suatu perusahaan dapat dijadikan sebagai suatu tolak ukur dari kemampuan
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Pengukuran kinerja merupakan faktor yang
sangat penting bagi perusahaan untuk mengukur sejauh mana perusahaan telah

mencapai tujuan tersebut.

Banyak perusahaan yang menggunakan laporan keuangan sebagai tolak ukur
dari kinerja suatu perusahaan. Tetapi penilaian tersebut hanya dilihat dari sisi
keuangan saja dan menyebabkan kelemahan dikarenakan kinerja keuangan yang
baik dapat dicapai dengan mengorbankan kepentingan jangka panjang perusahaan.
Dan banyak metode pengukuran kinerja antara lain balanced scorecard yang hanya
mengidentifikasi stakeholder hanya dari sisi stakeholder customer saja dan belum
mencakup semua stakeholder. Metode SMART berfokus pada operasional
departemen dan Metode IPMS dibatasi oleh strategi yang sudah ada.
Maka dari itu diperlukan suatu metode pengukuran Kinerja yang dapat
mengidentifikasi seluruh stakeholder perusahaan dan membuat strategi baru yang

akan digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Pada PT. Geo Dua Pito sendiri belum pernah dilakukan pengukuran kinerja.
Untuk pengukuran kinerja yang dilakukan oleh PT. Geo Dua Pito hanya melihat
dari sisi keuangan saja, apabila laba bertambah maka kinerja meningkat dan
sebaliknya apabila laba menurun maka Kkinerja perusahaan menurun dan
pengukuran kinerja pada perusahaan ini tidak memperhatikan dari perspektif lain
terutama dari sisi pelanggan sehingga dapat dikatakan bahwa pengukuran kinerja
ini tidak dapat digunakan jangka panjang. Oleh karena itu, agar dapat bersaing di
dunia pertambangan maka perlu dilakukan peningkatan kepuasan konsumen,

pengembangan organisasi, dan lain sebagainya oleh karena itu peneliti



menggunakan metode Performance Prism yang merupakan suatu metode
pengukuran kinerja yang menggambarkan kinerja organisasi sebagai bangun 3
dimensi yang memiliki 5 bidang sisi, yaitu kepuasan stakeholder, strategi, proses,
kapabilitas, dan kontribusi stakeholder (Neely & Adams, 2000). Sehingga metode
Performance Prism memiliki kelebihan yakni mengukur kinerja tidak hanya dari
sebagian tetapi seluruh stakeholder yang bersangkutan, seperti customer, investor,
regulator, supplier, dan employee. Oleh karena itu, metode ini cocok digunakan

untuk mengukur kinerja perusahaan PT. Geo Dua Pito.

Dalam pengukuran Kinerja perusahaan dapat dibantu dengan metode
pembobotan agar memudahkan pengukurannya. Banyak metode pembobotan yang
dapat digunakan dalam pengukuran kinerja perusahaan. Metode yang dapat
digunakan dalam pengukuran Kkinerja perusahaan adalah Analytical Hierarchy
Process (AHP). Perbedaan antara model AHP dengan model pembobotan lainnya
terletak pada jenis inputnya. Model AHP memakai pandangan manusia yang
dianggap expert sebagai input utamanya dan hasil dari perhitungan AHP vyaitu
bobot setiap KPI yang akan digunakan dalam scoring system. Sebagai scoring
system digunakan metode Objective Matrix (OMAX) untuk mengetahui sejauh
mana performansi dari setiap KPI. Kemudian metode traffic light system juga akan
digunakan, metode ini berguna untuk membagi tingkat performansi menjadi tiga
yaitu bagus akan diberikan warna hijau, performansi sedang akan diberikan warna
kuning, dan merah akan diberikan kepada kriteria dengan tingkat performansi

rendah.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis dalam penelitian ini menggunakan
metode Performance Prism dan metode OMAX. Hasil yang diharapkan oleh peneliti
diantaranya yaitu terbentuknya KPI-KPI dan skor akhir kinerja perusahaan. Nilai
dari skor akhir yang dihasilkan juga diharapkan dapat menunjang perusahaan dalam

mengevaluasi kinerjanya.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini berdasarkan latar belakang

diatas adalah:

1. Apasaja KPI (Key Performance Indicator) yang terbentuk pada PT. Geo Dua
Pito dengan menggunakan metode Performance Prism?

2. Apa saja KPI (Key Performance Indicator) dari implementasi Green HRM
yang terbentuk pada PT. Geo Dua Pito ?

3. Bagaimana Kinerja dari Perusahaan PT. Geo Dua Pito ?

4. Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, apa saja KPI utama yang
terbentuk dan apa saja rekomendasi usulan perbaikan kinerja pada PT. Geo Dua

Pito?

1.3 Batasan Masalah

Agar hasil penelitian ini selaras dengan tujuan dilakukannya penelitian, maka
terdapat beberapa batasan masalah. Batasan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Metode yang digunakan yaitu Performance Prism dengan metode pendukung
yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP), OMAX dan Traffic Light System
untuk mengukur kinerja perusahaan di PT. Geo Dua Pito.

2. Penelitian ini sebatas untuk mengukur kinerja perusahaan berdasarkan dari KPI
yang ditentukan.

3. Perbaikan KPI sebatas usulan dan tidak dilakukan perbandingan sebelum dan

sesudah dilakukan pengukuran kinerja.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:



1. Mengidentifikasi KPI (Key Performance Indicator) pada PT. Geo Dua Pito
dengan menggunakan metode Performance Prism.

2. Mengidentifikasi KPI dari Implementasi Green HRM di PT. Geo Dua Pito.

3. Mengidentifikasi Kinerja Perusahaan PT. Geo Dua Pito berdasarkan KPI yang
telah dirancang.

4. Mengidentifikasi KPI utama yang ada untuk PT. Geo Dua Pito berdasarkan
hasil perancangan yang telah dilakukan kemudian merekomendasikan usulan

perbaikan kinerja perusahaan.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi manfaat bagi

seluruh pihak. Manfaat yang diharapkan diantaranya yaitu:

1. Bagi Peneliti
Peneliti mampu mengimplementasikan keilmuan vyang dimiliki dan
memperluas wawasan mengenai analisis kinerja perusaahn dengan model
Performance Prism dan (Analitycal Hierarchy Process) AHP dan rekomendasi
yang diberikan.

2. Bagi Perusahaan
Perusahaan dapat mengukur keberhasilan perusahaan dilihat dari setiap sisi
prisma yang ada pada metode performance prism dan dapat menentukan
langkah-langkah yang akan dilakukan untuk meningkatkan Kkinerja dari
perusahaan agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis yang semakin ketat.

3. Bagi Universitas
Universitas dapat melakukan evaluasi dalam pengingkatan kualitas pendidikan
dimasa yang akan datang agar menciptakan lulusan yang sesuai dengan

kompetensi yang diperlukan oleh perusahaan.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar penulisan dan penyusunan laporan penelitian mudah dipahami, maka

penulisan laporan penelitian menggunakan sistem penulisan sebagai berikut:



BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Pada bab ini mencakup hal-hal umum seperti latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan laporan penelitian.

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini memuat kajian literatur deduktif maupun induktif yang
berkaitan dengan permasalahan sehingga dapat digunakan sebagai
dasar-dasar yang dapat mendukung penelitian dan pemecahan
masalah, serta membahas hasil penelitian terdahulu yang berikatan
dengan topik penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian membahas mengenai kerangka penelitian
yang mencakup objek yang akan diteliti, metode pengumpulan data
yang digunakan, jenis data yang diambil, alat dan bahan yang
diperlukan, serta alur penelitian yang menggambarkan seluruh
tahapan yang dilakukan selama penelitian.

PENGOLAHAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, diuraikan proses pengolahan data untuk memecahkan
permasalahan yang ada serta pemaparan hasil yang diperoleh untuk
dilakukan analisis lebih lanjut pada bab selanjutnya.
PEMBAHASAN

Bab ini memuat pembahasan dari hasil yang diperoleh pada bab
sebelumnya. Pembahasan harus dilakukan serinci mungkin sehingga
dapat memenuhi tujuan dilakukannya penelitian.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab ini dilakukan tahapan terakhir yaitu berupa penarikan
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan pemberian
saran bagi pihak-pihak yang terlibat dan untuk penelitian

selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Deduktif

Pada kajian deduktif, dilakukan pembahasan mengenai teori-teori yang dapat

menjadi dasar untuk mendukung penelitian yang dilakukan.

2.1.1 Kinerja

Kinerja merupakan permasalahan inti dalam penelitian ini. Ada beberapa
pengertian kinerja menurut para ahli, salah satunya yaitu menurut (Veitzhal, 2008),
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode
tertentu dalam melaksanakan tugas yang dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target, sasaran atau Kriteria yang telah

ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa Kkinerja merupakan
gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran
tujuan, Misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu
organisasi. Oleh karena itu dibutuhkan pengukuran kinerja. Karena pengukuran
kinerja merupakan salah satu faktor yang amat penting bagi organisasi. Hal tersebut
dikatakan penting agar suatu organisasi mengetahui apakah kinerja sudah mencapai
tujuan dan dapat digunakan untuk menilai keberhasilan organisasi dan juga dapat
digunakan sebagai dasar untuk menyusun sistem imbalan atau sebagai dasar

penyusunan strategi organisasi atau perusahaan (Cahyono, 2000).



2.1.2 Pengukuran Kinerja Perusahaan

Kanji (2007) menyatakan bahwa pengukuran kinerja adalah suatu cara untuk
mendapatkan informasi yang tepat terkait sebuah ukuran guna mencapai
kesuksesan atau kemajuan sebuah perusahaan. Meskipun peran langsung dari setiap
sistem pengukuran kinerja adalah untuk memerika misi atau tujuan yang didirikan,
sistem tersebut memenuhi beberapa tujuan lain dalam organisasi seperti dukungan
keputusan, diagnosis, evaluasi Kinerja dan efek pemantauan rencana strategis
(Tehhumen et.al,2002).

Sehingga pengukuran kinerja dapat dikatakan sebagai alat yang digunakan
untuk menilai kualitas efisiensi maupun efektivitas kerja. Ukuran Kkinerja dapat
diartikan sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur efisiensi dan/atau

efektivitas dari tindakan yang sudah dilakukan.

Menurut (Wardhani, 2001) pengukuran Kinerja sangatlah penting untuk
dilakukan, hal tersebut dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengukuran kinerja akan bermanfaat bagi suatu organisasi, salah satunya
yaitu menyediakan suatu pendekatan yang terstruktur dan terfokus pada
rencana strategis, goal, dan performansi. Selain itu terdapat mekanisme
pelaporan pada upper management.

b. Pengukuran Kinerja lebih terfokus pada suatu organisasi terkait apa yang
diselesaikan dan lebih menekan untuk berkonsentrasi pada waktu, sumber
daya dan energi dalam pencapaian tujuan.

c. Pengukuran kinerja juga dapat memperbaiki komunikasi internal karyawan
dan eksternal antara organisasi dengan customer maupun Stakeholders.

d. Pengukuran kinerja dapat membantu suatu organisasi  untuk

mempertanggungjawabkan program serta biayanya.

(Rival, 2006) telah menjelaskan terkait manfaat pengukuran kinerja untuk
pihak-pihak yang terlibat dalam pengukuran Kinerja bagi perusahaan, antara lain :

a. Perbaikan seluruh simpul unit-unit yang ada dalam perusahaan, karena :



Komunikasi menjadi lebih efektif mengenai tujuan perusahaan dan nilai
budaya perusahaan.

Peningkatan rasa kebersamaan dan loyalitas.

Peningkatan kemampuan dan kemauan manajer untuk menggunakan
keterampilan dan keahlian memimpinnya untuk memotivasi karyawan

dan mengembangkan kemauan dan keterampilan karyawan.

b. Meningkatkan pandangan secara luas menyangkut tugas yang dilakukan oleh

C.

masing-masing karyawan.

Meningkatkan kualitas komunikasi.

Manfaat lainnya yang diperoleh dari pengukuran kinerja yaitu :

1.
2.

Memberikan arahan untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan.
Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka
memperbaiki Kinerja organisasi.

Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk menilai
Kinerja manajemen.

Membantu mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi.

Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara objektif.

2.1.2.1 Elemen Pengukuran Kinerja Perusahaan

Dalam pengukuran kinerja terdapat beberapa elemen. Menurut (Furthwangler,

2002) elemen tersebut antara lain :

1. Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja ini diukur berdasarkan:

Kecepatan, sebuah proses dapat dikatakan efisiensi apabila tingkat
kecepatan dalam melakukan proses meningkat.

Kualitas, kualitas merupakan satu hal yang wajib dalam pengukuran
kinerja, apabila suatu proses dilakukan secara cepat tanpa kualitas
merupakan hal yang sia-sia.

Layanan, sebuah pelayanan yang buruk akan menghapuskan manfaat

apapun yang dicapai dalam kecepatan dan kualitas.



10

d. Nilai, nilai merupakan kombinasi dari kecepatan, kualitas dan harga
sehingga memungkinkan konsumen untuk merasakan bahwa mereka
mendapatkan sesuatu yang lebih daripada yang telah mereka bayarkan.

2. Pengembangan Karyawan
Pengembangan karyawan dibutuhkan oleh seorang pemimpin untuk
menciptakan karyawan yang berkualitas dan menghargai kepemimpinan
pemimpin mereka. Keahlian karyawan akan mempengaruhi segmen
penilaian kinerja.
3. Kepuasan karyawan
Elemen kunci dalam perbaikan kinerja adalah kepuasan karyawan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan Kkaryawan antara lain
pembelajaran, keanekaragaman, perkembangan, partisipasi, pengakuan dan
keamanan.
4. Keputusan kompensasi
Dengan memberikan kompensasi karyawan akan lebih termotivasi
untuk berkembang karena mereka merasa ada penghargaan yang jelas untuk
pekerjaan yang mereka lakukan, untuk itu memastikan kompensasi
karyawan terpenuhi adalah hal yang penting.
5. Komunikasi
Dengan adanya komunikasi yang jelas antara karyawan dan pimpinan
maka akan memungkinkan untuk melakukan evalusai kinerja secara
bersama-sama. Dan hal ini merupakan jaringan pengaman baik pimpinan

maupun karyawan tidak akan terkejut dalam penilaian Kinerja berikutnya.

2.1.2.2 Metode Pengukuran Kinerja Perusahaan

Berikut merupakan metode-metode pengukuran Kinerja perusahaan :

1. BSC (Balanced Scorecard)
Identifikasi variabel dalam metode ini meliputi empat perspektif yaitu
perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan proses
pertumbuhan dan pembelajaran.

Adapun definisi operasional dari keempat perspektif tersebut yaitu :
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a. Perspektif keuangan, variabel diukur berdasarkan analisis Return on
Equity (ROE), Return of Assets (ROA), Total Asset Turnover (TATO),
Sales Growth (SG), serta Number of Complaint (NC) perusahaan selama
periode tertentu.

b. Perspektif pelanggan variabelnya diukur berdasarkan analisis
Konsumen Retention (CR), DEV (Pembayaran Deviden), Number of
New Customer (NNC), serta Number of Complaint (NC) perusahaan
selama periode tertentu.

c. Perspektif proses bisnis internal variabelnya diukur berdasarkan analisis
Supplier Lead Time (SLT), serta efisiensi pabrik (Eff.P) perusahaan
selama periode tertentu.

d. Perspektif proses pembelajaran dan pertumbuhan variabelnya diukur
berdasarkan analisis Pegawai Turnover (ET), Pegawai Productivity
(EP), serta Absenteism (Abs) perusahaan selama periode tertentu.

. SMART (Startegic Management and Reporting Technique)

Model SMART (Startegic Management and Reporting Technique) sistem
merupakan sistem yang dibuat oleh Wang Laboratory, Inc. Lowell, yang
mampu mengintegrasikan aspek finansial dan non-finansial yang
dibutuhkan manajer (terutama manajer operasi). Model ini dibuat untuk
merespon keberhasilan perusahaan menerapkan Just In Time, sehingga
fokusnya lebih mengarah ke operasional setiap departemen dan fungsi di
perusahaan. Tanpa adanya strategi yang jelas, kerangka kerja ini dapat
digunakan, akan tetapi akan lebih baik didasarkan atas visi dan strategi
perusahaan. Startegi objektif perusahaan diperoleh dari penjabaran visi dan
fungsi bisnis unit yang utama yaitu finansial dan pasar. Keberhasilan kinerja
finansial dan pasar perlu didukung kemampuan perusahaan untuk dapat
memuaskan konsumennya (konsumen satisfaction), fleksibiltas produknya
(flexibility), dan kemampuan memproduksi yang efektif dan efisien
(productivity). Level terakhir yang perlu dilakukan oleh masing-masing
departemen dan stasiun kerja adalah bagimana agar produk yang dihasilkan

memiliki kualitas yag baik. Kecepatan proses produksi dan pengiriman
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produk, waktu proses yang semakin pendek, dan biaya yang murah.
Keempat perspektif itu yakni akan menunjang kemampuan perusahaan
untuk memuaskan konsumen, memiliki produk yang fleksibel, dan
kemampuan produksi dan karyawan yang produktif.

3. IPMS (Integrated Performance Measurement Startegi)

Penerapan metode ini dilakukan untuk mengukur empat dimensi
perusahaan yang meliputi keinginan stakeholder, keinginan konsumen,
keefktifan operasional dan keefektifan supplier. Keempat dimensi tersebut
memungkinkan pertimbangan menyeluruh baik aspek internal dan
eksternal, memastikan kelancaran operasional dan produksi internal, serta
menumbuhkan apresiasi dan loyalitas dari semua pihak yang terlibat dalam
perusahaan.

4. Performance Prism

Performance prism memiliki pendekatan pengukuran kinerja yang
dimulai dari stakeholder bukan dari strategi. Dari identifikasi detail tentang
kepuasan dan kontribusi stakeholder, maka akan membawa organisasi pada
pengambilan keputusan berupa strategi yang tepat, sehingga organisasi dpat
mengevaluasi- strategi yang diterapkan sebelumnya. Terdapat lima sisi
dalam performance prism, yaitu keinginan dan kontribusi stakeholder,
strategi, proses, dan kapabilitas.

Untuk lebih jelasnya, metode performance prism akan dijelaskan

pada sub-bab pengukuran kinerja menggunakan performance prism.

2.1.3 Pemilihan Metode Pengukuran Kinerja

Dalam melakukan pengukuran Kinerja pada suatu perusahaan, diperlukan sebuah
metode yang dapat mengukur atau menilai kinerja dari organisasi/perusahaan
tersebut. Dalam penelitian ini, terdapat 4 metode yang dipertimbangkan untuk
digunakan sebagai metode pengukuran kinerja pada PT. Geo Dua Pito antara lain :
Balanced Scorecard, SMART, Integrated Performance Measurement, dan

Performance Prism.
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Saat ini metode yang popular dipakai untuk melakukan pengukuran kinerja
perusahaan yaitu Balanced Scorecard dengan menggunakan 4 perspektif sebagai
dasar perancangannya. SMART sangat minim digunakan untuk mengukur Kinerja
perusahaan, karena metode ini hanya fokus pada keberhasilan departemen dan
fungsi perusahaan tanpa memperhatikan kejelasan strategi. Jadi pada metode ini
strategi tidak dipertimbangkan. Sedangkan, Integrated Performance System
berbeda dengan metode metode sebelumnya, model ini memperhatikan keinginan
stakeholder sebagai titik awal melakukan pengukuran Kkinerjanya. Adapun
Performance prism merupakan metode yang menyempurnakan metode-metode
sebelumnya. Model ini selain didasari oleh strategi tetapi juga memperhatikan
kepuasan dan kontribusi stakeholder, proses dan kapabilitas stakeholder. Agar
memenuhi kepuasan stakeholder maka dibutuhkan startegi-strategi, proses-proses
apa saja yang dibutuhkan untuk menjalankan strategi tersebut, serta kemampuan
apa saja yang harus dipersiapkan untuk menjalankan strategi tersebut.

Performance prism merupakan metode yang menyempurnakan metode
Balance Scorecard dan kebalikan dari IPMS dimana strategi merupakan Batasan
untuk keinginan stakeholder, sedangkan performance prism menjadikan keinganan
stakeholder sebagai hal utama yang dipertimbangkan dalam membuat strategi,
proses, dan kapabilitas perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dan dilihat dari studi literatur menunjukkan
bahwa metode performance prism memiliki kelebihan dibanding model Balanced
Scorecard, SMART, dan IPMS (Nelly dan Adam, 2000). Kelebihan Performance
Prism dibandingkan dengan metode lainnya yaitu metode ini diawali dengan
mengidentifikasi kepuasan dan kontribusi stakeholder dan menjadikannya sebagai
dasar membuat strategi perusahaan. Selain itu, melibatkan stakeholder dari banyak
pihak yang berkepentingan, seperti pemilik dan investor, supplier, konsumen, dan
regulator. Hal ini tidak dilakukan pada metode lainnya. Tetapi metode BSC hanya

mengidentifikasi stakeholder dari sisi konsumen saja.

Performance Prism juga memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan

dengan metode IPMS, dimana Key Performance Indicator (KPI) yang diidentifikasi



14

terdiri dari KPI strategi, KPI proses, dan KPI kapabilitas yang didapatkan dari
keinginan stakeholder serta tujuan perusahaan. Sehingga, kelemahan dan kelebihan

dari suatu perusahaan akan terlihat, apakah dari sisi startegi, proses atau kapabilitas.

Selain itu, Performance prism juga memperhatikan dari aspek konsumen.
Bagi perusahaan, memenuhi kepuasan stakeholder adalah suatu keharusan dalam
perusahaan. Oleh sebab itu, berdasarkan penjelasan diatas maka metode yang akan
digunakan untuk mengukur kinerja dari perusahaan ini yaitu metode Performance

Prism.
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2.1.4 Pengukuran Kinerja Menggunakan Performance Prism

Perfromance prism merupakan filosofi dari sebuah bangun prisma yang memiliki
lima sisi, dimana pada bagian atas dan bawah merupakan sisi satisfaction dan
contribution sedangkan tiga sisi lain yang menopang yaitu strategy, process, dan
capability. Hal tersebut merupakan lima faset penting yang harus ada di
performance prism dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut.

o
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Reguinton &
COrPm U ies

=

Oowelop gror-dirate K corivies
Coe 0 ot abe v e

Uil oo e
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Gambar 2. 1 Lima Faset Performance Prism

Pendekatan dari pengukuran kinerja menggunakan metode ini tidak dilihat
dari strategi awal melainkan melibatkan stakeholder. Pada metode ini, kepuasan
dan kontribusi dari stakeholder merupakan salah satu pengambilan keputusan
berupa strategi yang tepat sehingga perusahaan dapat mengevaluasi strategi yang

dilakukan sebelumnya.

Berikut merupakan lima kunci pertanyaan yang dapat mengidentifikasi 5
faset menurut (Neely & Adams, 2000) :

1. Stakeholder satisfaction : apa yang dinginkan dan dibutuhkan oleh
stakeholder ?



16

2. Strategies : strategi apa yang harus dilakukan perusahaan untuk memenuhi
kepuasan stakeholder ?

3. Processes : proses apa yang harus dilakukan perusahaan untuk memnubhi
strategi tersebut ?

4. Capabilities : kapabilitas atau seperti apa kesanggupan dari perusahaaan untuk
menjalankan proses yang sudah ditentukan ?

5. Stakeholder contribution : kontribusi apa yang dibutuhkan perusahaan dari

stakeholder.

2.1.5 Stakeholder

Stakeholder adalah individual atau kelompok yang berinteraksi, yang memiliki
“saham”, atau kepentingan pada perusahaan. Stakeholder adalah konstituen integral
dalam hubungan bisnis dan masyarakat (Archie & Ann, 2015), dalam perusahaan

biasanya terdapat stakeholder antara lain :

1. Investor
Investor merupakan pemilik modal atau pemilik perusahaan. Pihak ini
merupakan penyedia sumber keuangan perusahaan, dan memiliki tanggung
jawab penuh terhadap proses yang ada di perusahaan.
2. Pelanggan
Pelanggan adalah konsumen atau orang yang akan memakai produk atau
menggunakan jasa dari- perusahaan baik berupa individu, grup maupun
organisasi. Pelanggan biasanya menuntut suatu perusahaan untuk memiliki
standar kualitas tertentu baik dalam produknya maupun pelayanan yang
diberikan.
3. Karyawan
Karyawan merupakan pihak yang penting dan secara langsung berperan
di perusahaan, karena kinerja dan kualitas karyawan dapat menentukan
kualitas dan pelayanan suatu perusahaan. Kepuasan dan kebutuhan
karyawan terhadap fasilitas yang diberikan perusahaan dapat menjaga
kinerja, kedisiplinan dan kemampuannya dalam bekerja sehingga

produktivitasnya semakin baik.
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Supplier

Supplier merupakan penyedia bahan baku yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Peran supplier sendiri sangat penting, hal ini dikarenakan
supplier menunjang kelangsungan perusahaan dalam hal produksi.

Masyarakat

Menurut (Neely & Adams, 2000) , secara umum apa yang dibutuhkan dan

diinginkan oleh stakeholder dapat diprediksi sebagai berikut :

a.

2.1.6

Customer menginginkan konsep fast, right, cheap, dan easy dan disamping
itu dituntut untuk memberikan trust, unity, profit, dan growth.

Supplier menginginkan konsep trust, unity, profit, dan growth dituntut
untuk memberikan fast, right, cheap, and easy.

Investor ingin dipenuhi konsep return, reward, figures, dan faith, selain itu
juga diharapkan memberikan capital, credit, risk, support.

Employee ingin dipenuhi kebutuhan akan purpose, care, skills, dan pay dan
diharapkan memberikan hands, hearts, minds, dan voices.

Regulator menginginkan konsep legal, fair, dan true untuk dipenuhi, dan

memberikan rules, reasons, clarit, dan advice.

Key Performance Indicator (KPI)

Indikator Kinerja Utama atau biasa disebut KPI (Key Performance Indicator)

merupakan salah satu ukuran yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu

perusahaan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau capaian

dari kinerja perusahaan tersebut. Menurut (Moehariono, 2012) KPI merupakan

suatu indikator yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh strategi yang telah

dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan.

Menurut (Moehariono, 2012) , Selain sebagai acuan ukuran dalam melihat

keberhasilan suatu perusahaan, KPI (Key Performance Indicator) atau Indikator

Kinerja Utama juga memiliki beberapa peran lain, antara lain :



18

1. Sebagai indikator bagi karyawan untuk mengetahui area dimana karyawan
bekerja dan menghasilkan output sesuai dengan target yang telah
ditentukan.

2. Sebagai alat komunikasi atasan dengan bawahan ataupun perusahaan ke
seluruh lini organisasi.

3. Sebagai media yang secara khusus menyatakan kemampuan proses yang

harus dicapai, sehingga target perusahaan juga tercapai.

Berikut merupakan kata kunci untuk mengidentifikasi Key Performance Indicator
(KPI), yaitu :
1. Memiliki proses bisnis
2. Tujuan yang jelas dari proses bisnis
3. Ada ukuran kuantitatif dan kualitatif dari hasil dan dibandingkan dengan
tujuan

4. Investigasi unsur-unsur yang mempengaruhi tujuan (Moehariono, 2012)

Identifikasi KPI ditetapkan berdasarkan kebutuhan yang telah teridentifikasi.
Untuk mengetahui hal tersebut perlu dilakukan penyebaran kuesioner pendahuluan
ke perusahaan. Pernyataan tersebut didukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Taniaet al. (2007). Mengidentifikasi dengan melakukan penyebaran

kuesioner pendahuluan ke perusahaan.

2.1.7 Implementasi Green Human Resource Management pada Usulan KPI

Konsep implementasi berfokus pada aktivitas, tindakan atau adanya aksi terhadap
suatu sistem. Implementasi dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan yang terencana
agar mencapai tujuan dari suatu kegiatan (Nurdin, 2002). Konsep dari implementasi
pada penelitian ini yaitu suatu kegiatan yang berfokus pada aktivitas, tindakan
terhadap penerapan nilai-nilai ramah lingkungan dalam Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) atau biasa disebut Green Human Resource Management (Green
HRM).
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Perusahaan perusahaan industri terutama perusahaan tambang batubara
telah memberikan kontribusi terkait masalah lingkungan dengan adanya polusi
limbah gas, cair, padat dan kerusakan hutan akibat eksplorasi batubara, sehingga
perusahaan wajib ikut serta dalam menyelesaikan masalah lingkungan (Agan, Acar,
& Broodin, 2013). Pengelolaan lingkungan pada proses operasional perusahaan,
dapat memberikan dampak postif yang berkelanjutan dalam jangka yang panjang
(Zeng, et al., 2011).

Tenaga kerja atau karyawan merupakan pelaku utama dari perusahaan
sangat perlu untuk memahami pengelolaan lingkungan sebagai salah satu aspek
dalam rangka meningkatkan Kkinerja atau produktivitas dari suatu perusahaan.
Green HRM merupakan pengembangan dari Human Resource Management yang
dikenal dengan manajemen sumber daya manusia yaitu suatu kebijakan dan praktik
yang dibutuhkan seseorang yang menjalankan aspek orang atau perekrutan,
penyaringan, pelatihan, pengimbalan, dan penilaian. Green HRM merupakan
sistem pengelolaan tenaga kerja yang diterapkan untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan atau meningkatkan dampak positif lingkungan terhadap

kinerja perusahaan secara berkelanjutan.

Pada penelitian ini tenaga kerja atau karyawan di perusahaan merupakan
salah satu stakeholder penting dalam penggunaan metode Performance Prism. Oleh
karena itu, diperlukan adanya implementasi Green HRM untuk menunjang
kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang dan lebih terjamin dengan

memperhatikan dampak lingkungan yang dihasilkan oleh perusahaan.

2.1.8 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Pada penelitian ini, pembobotan KPI dilakukan dengan menggunakan metode AHP

(Analytical Hierarchy Process)

Dengan menggunakan AHP masalah yang kompleks dengan berbagai aspek
dapat terselesaikan atau terpecahkan. Model AHP digunakan sebagai salah satu

metode untuk pemberian bobot pada KPI karena model ini memiliki peralatan
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utama yaitu sebuah hirarki fungsional dimana input utamanya berdasarkan
pendekatan kualitatif yang dapat diterima oleh semua stakeholder dan pengelola
program.
Kelebihan metode AHP dibandingkan metode yang lain (Suryadi & Ramadhani,
1998):
a. Struktur hirarki sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih, sampai pada
sub kriteria yang paling dalam.
b. Memperhitungkan validitas sampai batas toleransi inkonsistensi sebagai
kriteria dan alternatif yang dipilin oleh para pengambil keputusan.
c. Memperhitungkan daya tahan atau output analisis sensitivitas pengambil

keputusan.

2.1.9 Tahapan Analytical Hierarchy Process (AHP)

Dalam metode AHP dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
Menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi. Persoalan yang akan
diselesaikan, diuraikan menjadi unsur-unsurnya, yaitu kriteria dan alternatif,

kemudian disusun menjadi struktur hirarki seperti Gambar 2.2 di bawah ini.

Sasaran

Kriterta ke n

Alternatif 1 Alternatif 2 Altematif 3 Altermatif ke m

Gambar 2. 2 Struktur Hirarki AHP

2.1.9.1 Penilaian kriteria dan alternatif

Kriteria dan alternatif dinilai melalui perbandingan berpasangan. Menurut Saaty
(1990), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik dalam

mengekspresikan pendapat.
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Perbandingan dilakukan berdasarkan kebijakan pembuat keputusan dengan
menilai tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemen lainnya proses
perbandingan berpasangan, dimulai dari level hirarki paling atas yang ditujukan
untuk memilih kriteria, misalnya A, kemudian diambil elemen yang akan
dibandingkan, misal Al, A2, dan A3. Maka susunan elemen-elemen yang

dibandingkan tersebut akan tampak seperti pada tabel 2.1 matriks di bawah.

Tabel 2. 1 Contoh matrik perbandingan berpasangan

Al A2 A3
Al 1
A2 1
A3 1

Untuk menentukan nilai kepentingan relatif antar elemen digunakan skala
bilangan dari 1 sampai 9 seperti pada Tabel 2.1 Penilaian ini dilakukan oleh seorang
pembuat keputusan yang ahli dalam bidang persoalan yang sedang dianalisa dan
mempunyai kepentingan terhadapnya. Apabila suatu elemen dibandingkan dengan
dirinya sendiri maka diberi nilai 1. Jika elemen i dibandingkan dengan elemen j
mendapatkan nilai tertentu, maka elemen j dibandingkan dengan elemen i

merupakan kebalikannya.

Dalam AHP ini, penilaian alternatif dapat dilakukan dengan metode
langsung (direct), yaitu metode yang digunakan untuk memasukkan data
kuantitatif. Biasanya nilai-nilai ini berasal dari sebuah analisis sebelumnya atau dari
pengalaman dan pengertian yang detail dari masalah keputusan tersebut. Jika si
pengambil keputusan memiliki pengalaman atau pemahaman yang besar mengenai
masalah keputusan yang dihadapi, maka dia dapat langsung memasukkan

pembobotan dari setiap alternatif.
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2.1.9.2 Penentuan Prioritas

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan
(pairwise comparisons). Nilai-nilai perbandingan relative kemudian diolah untuk

menentukan peringkat alternatif dari seluruh alternatif.

Baik kriteria kualitatif, maupun kriteria kuantitatif, dapat dibandingkan
sesuai dengan penilaian yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan
prioritas. Bobot atau prioritas dihitung dengan manipulasi matriks atau melalui
penyelesaian persamaan matematik. Pertimbangan-pertimbangan terhadap
perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas
melalui tahapan-tahapan berikut:

a. Kuadratkan matriks hasil perbandingan berpasangan.

b. Hitung jumlah nilai dari setiap baris, kemudian lakukan normalisasi

matriks.

2.1.9.3 Konsistensi Logis

Semua elemen dikelompokkan secara logis dan diperingatkan secara konsisten
sesuai dengan suatu Kriteria yang logis. Matriks bobot yang diperoleh dari hasil
perbandingan secara berpasangan tersebut harus mempunyai hubungan kardinal
dan ordinal. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut (Suryadi &
Ramadhani, 1998) :
Hubungan kardinal : aij . ajk = aik

Hubungan diatas dapat dilihat dari dua hal sebagai berikut :

a. Dengan melihat preferensi multiplikatif, misalnya bila anggur lebih enak empat
kali dari mangga dan mangga lebih enak dua kali dari pisang maka anggur lebih
enak delapan kali dari pisang.

b. Dengan melihat preferensi transitif, misalnya anggur lebih enak dari mangga

dan mangga lebih enak dari pisang maka anggur lebih enak dari pisang.

Pada keadaan sebenarnya akan terjadi beberapa penyimpangan dari hubungan

tersebut, sehingga matriks tersebut tidak konsisten sempurna. Hal ini terjadi karena
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ketidakkonsistenan dalam preferensi seseorang. Penghitungan konsistensi logis
dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mengalikan matriks dengan prioritas bersesuaian.

b. Menjumlahkan hasil perkalian per baris.

c. Hasil penjumlahan tiap baris dibagi prioritas bersangkutan dan hasilnya
dijumlahkan.

d. Hasil c dibagi jumlah elemen, akan didapat A maks.

e. Indeks Konsistensi (CI) = (Amaks-n) / (n-1)

f. Rasio Konsistensi = ClI/ RI, di mana R| adalah indeks random konsistensi. Jika

rasio konsistensi < 0.1, hasil perhitungan data dapat dibenarkan.

Daftar RI dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2. 2 Nilai Indeks Random

n 1 B 3 4 5 6 7 8 9 10
"Rasio N, .. "/ —

_ 0 0 052 089 111 125 135 140 145 149
Konsistensi
2.1.10 OMAX

2.1.10.1 Definisi Metode Objectives Matrix (OMAX)

Menurut (Dea Avianda, Yoanita Yuniati, Yuniar, 2014) Objective Matrix (OMAX)
adalah suatu sistem pengukuran produktivitas parsial yang dikembangkan untuk
memantau produktivitas di setiap bagian perusahaan dengan kriteria produktivitas
yang sesuai dengan keberadaan bagian tersebut (objective). Model ini
dikembangkan oleh Dr. James L. Riggs (Department of Industrial Engineering in
Oregon State University). Metode ini diperkenalkan pada tahun 80-an di Amerika
Serikat.
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2.1.10.2 Kelebihan Metode Objectives Matrix (OMAX)

Kelebihan model OMAX menurut dibandingkan dengan model pengukuran

produktivitas lainnya, yaitu :

1.

Model ini memungkinkan menjalankan aktivitas-aktivitas perencanaan,
pengukuran, penilaian dan peningkatan produktivitas sekaligus

Adanya sasaran produktivitas yang jelas dan mudah dimengerti yang akan
memberi motivasi bagi pekerja untuk mencapainya

Berbagai faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dapat
diidentifikasikan dengan baik dan dapat dikuantifikasikan

Adanya pengertian bobot yang mencerminkan pengaruh masing-masing
faktor terhadap peningkatan produktivitas yang penentuannya memerlukan
persetujuan manajemen.

Model ini menggabungkan seluruh faktor yang berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas dan dinilai ke dalam satu indikator atau indeks

2.1.10.3 Bentuk dan Susunan Metode OMAX

Susunan model matriks yaitu sebuah tabel yang sel-selnya disusun menurut kolom

dan baris sehingga dapat dibaca dari atas ke bawah dan dari kiri ke kanan. Susunan

matriks ini akan memudahkan dalam pengoperasiannya. Susunan metode OMAX

yang digunakan untuk melakukan perhitungan terhadap KPI dapat dilihat pada

Tabel 2. 3 Nilai Indeks Random

KPI 1 2 3 4 5 6 7 8

Performance

10

NfwWw|hfOI|OO|[N]|0|©
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KPI 1 2 3 4 5 6 7 8
1
0
Level
Weight
Value

Keterangan:

1. Skor 10: Kinerja sangat memuaskan. Perusahaan telah mencapai target
realistis dan mempunyai inisiatif untuk meningkatkan kinerja.

2. Skor 9-8: Kinerja memuaskan. Hampir di semua aktivitas, perusahaan
memperoleh hasil yang memuaskan. Perusahaan telah menguasai kriteria
secara konsisten.

3. Skor 7-6: Kinerja yang dihasilkan baik. Perusahaan telah mempelajari
fungsi dan kriteria (atribut ukuran kinerja) dan telah mendapatkan keahlian
yang dibutuhkan untuk melaksanakan kinerja sehingga dapat bekerja
efektif.

4. Skor 5-4: Kinerja yang dicapai sedang atau di atas standar yang ada (cukup
baik). Perusahaan masih harus belajar dan mempunyai minat untuk belajar
demi peningkatan kinerja.

5. Skor 3: Kinerja standar (rata-rata). Perusahaan telah mencapai kinerja
standar yang ada dan tetap dipertahankan dengan tidak berhenti melakukan
peningkatan kinerja.

6. Skor 2-1: Kinerja yang dicapai buruk. Perusahaan masih berada di tingkat
pemula atau dengan kata lain kinerja perusahaan di bawah rata-rata, masih
banyak yang harus dipelajari.

7. Skor 0: Kinerja ditolak (sangat buruk). Kinerja perusahaan berlawanan

dengan tujuan dan sasaran KPI. Membutuhkan bimbingan yang intensif.

2.1.11 Traffic Light System

Traffic Light System merupakan alat bantu untuk melihat posisi performansi suatu
kriteria yang diukur, (Adianto, Saryatmo, & Gunawan, 2014) mengungkapkan
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bahwa, Traffic Light System dapat digunakan untuk mengetahui level setiap KPI
pada perusahaan di tingkat korporasi.

Metode ini menggunakan tiga warna dalam pengaplikasiannya, yaitu warna
hijau dengan range level 8 — level 10. Warna kuning dengan range level 4 sampai
level 7, dan warna merah memiliki range level 3 — level 0, dimana warna hijau
memiliki arti bahwa kinerja perusahaan telah mencapai bahkan melebihi target,
warna kuning menandakan target yang belum tercapai tapi sudah berada dalam
kondisi cukup tetapi harus tetap diperhatikan, dan warna merah menunjukkan
Kinerja yang sangat buruk karena berada dibawah pencapaian sebelumnya dan
harus segera diperbaiki.

2.2 Kajian Induktif

Pada bagian ini penulis mengumpulkan penelitian penelitian sejenis yang
berhubungan dengan pengukuran Kkinerja serta metode yang digunakan serta
permasalahan yang diselesaikan yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan

penelitian lanjutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Widiyawati, Sudjito Soeparman dan Rudy
Soenoko (2013) yaitu pengukuran Kinerja dengan menggunakan metode
Performance Prism. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur kinerja dari
perusahaan furniture. Diketahui bahwa perusahaan melakukan pengukuran kinerja
berdasarkan Sistem Kinerja Individu atau SKI. Pengukuran SKI hanya fokus pada
pengukuran karyawan secara individu dan tidak adanya pengukuran secara
keseluruhan untuk melihat kinerja perusahaan. Sehingga, dibutuhkan pengukuran
yang mengutamakan aspek Metode ini meliputi 4 aspek yaitu aspek finansial, aspek
perusahaan (stakeholder) secara keseluruhan. Selain menggunakan metode
performance prism, penelitian ini juga menggunakan AHP (Analytical Hierarchy
Process) untuk mengetahui skala prioritas dari setiap KPI, skoring menggunakan
Obijectives Matrix (OMAX) dan Traffic Light System untuk menentukan total nilai
indeks perusahaan dan kategori indeks tersebut. Hasil penelitian ini yaitu ditemukan

79 KPI meliputi 17 KPI dari perspektif Investor, 16 KPI dari perspektif Customer,
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16 KPI dari perspektif Employee, 15 KPI dari perspektif Supplier dan 15 KPI dari
perspektif Regulator. Total index value yang didapatkan dari perhitungan OMAX
yaitu 5,8364. Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan furniture ini masih
belum mencapai kinerja yang diinginkan sehingga memerlukan beberapa

perbaikan.

Penelitian lainnya yaitu Sarah Azmiyati dan Syarif Hidayat (2016) yang
melakukan penelitian mengenai pengukuran Kinerja rantai pasok menggunakan
model SCOR untuk penentuan metrics dan FAHP dalam proses menentukan bobot
pada setiap metrics pada PT. Louserindo Megah Permai. Penelitian ini dilakukan
berdasarkan penurunan penjualan lift selama 4 tahun terakhir (2010-2014) di
perusahaan tersebut. Sehingga diperlukan perhitungan kinerja untuk mengetahui
indikator kinerja perusahaan yang tergolong rendah sehingga dapat dilakukan
perbaikan. Dari hasil pengukuran Kinerja rantai pasok LMP pada tahun 2015, nilai
Kinerja sebesar 73,82% yang termasuk kategori baik. Dari perhitungan indikator
kinerja SCOR yang telah dilakukan didapatkan 9 metrics yang nilai Kinerjanya
rendah, yaitu: Delivery Performance to Customer Commit Date (60%), %Faultless
Installation (55%), Days Payable Outstanding (25%), Rout Shipments Cycle Time
(60%), Deliver Cycle Time (30%), Ship Product Cycle Time (60%), Load Vehicle
& Generate Shipping Documentation Cycle Time (60%) dan Install Product Cycle
Time (30%).

Dazkiyah Widyaningrum dan Elly Ismiyah (2019), melakukan pengembangan
framework pengukuran kinerja rantai pasok perikanan budidaya tambak dengan
melibatkan stakeholder sebagai responden untuk merancang kerangka Kinerja
secara tepat. Hal ini digunakan untuk mengidentifikasi indikator dan sub-indikator
sesuai dengan karakteristik rantai pasok perikanan budidaya tambak. Setelah itu
dilakukan perhitungan skala prioritas menggunakan AHP untuk memprioritaskan
perbaikan rantai pasok pada indikator-indikator penting dengan kinerja yang buruk.
Hasil dari penelitian ini yaitu didapatkan 6 kriteria dengan 16 indikator pada

framework pengukuran Kinerja rantai pasok perikanan budidaya tambak.
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Nurul Hazmi Hamidah, Panji Deoranto dan Retno Astuti (2013) melakukan
penelitian mengenai pengukuran produktivitas pada bagian produksi Sari Roti PT.
Nippon Indosari Corpindo, Thk Pasuruan menggunakan metode OMAX (Objective
Matrix). Penelitian ini dilakukan sebagai tolak ukur produktivitas dan dasar
perencanaan untuk peningkatan produktivitas di periode yang akan datang. Metode
ini menggunakan input dan output sebagai acuan perhitungan produktivitas
sehingga kriteria yang digunakan sebagai input yaitu bahan baku dan tenaga kerja
yang terpakai dan output yaitu produk yang dihasilkan. Hasil dari penelitian ini
yaitu, produktivitas tertinggi terjadi pada bulan Oktober 2012 dengan nilai indeks
produktivitas sebesar 84,69% dan terendah pada bulan November dengan nilai
sebesar -95,18%. Faktor-faktor yang menyebabkan produktivitas rendah yaitu

bahan baku yang diterima tidak sesuai, mesin yang rusak, dan human error.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Daniel Alfa Puryono, Mustafid dan Ferry
Jie (2016) yang meneliti penilaian terhadap proses rantai pasok dengan
menggunakan metode manajemen rantai pasok yang ramah lingkungan untuk
meningkatkan keuangan kinerja keuangan perusahaan. Proses pengolahan pada
perusahaan dilakukan dengan urutan : memberi bobot pada indikator proses rantai
pasok yang ramah lingkungan, mengukur Kkinerja rantai pasok dengan
menggunakan metode AHP kemudian dibandingkan dengan perolehan bobot riil
dari model SCOR. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengadaan,
produksi, pengiriman dan pengembalian sangat ramah lingkungan. Hasil penilaian
juga menunjukkan 87,3% perusahaan mengalami peningkatan keuangan dan 12,7%

perusahaan efisien.

Penelitian selanjutnya yaitu Implementasi Green HRM dalam penggunaan
metode Performance Prism. Penelitian ini dilakukan oleh Winda Ayu Kinanti dan
Nunung Harsanah dengan membuat usulan key performance indicator terhadap
sebuah café dengan menggunakan metode tambahan AHP. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk merancang Kkinerja perusahaan dan turut serta menjaga
keseimbangan lingkungan. Proses pengolahan data dari penelitian ini yaitu dengan
menyebarkan kuesioner kepada 5 stakeholder dan memberikan pandangan terkait

implementasi Green HRM. Didapatkan hasil total keseluruhan KPI yaitu setiap
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stakeholder memiliki 5 perspektif performance prism dan dalam 1 perspektif
terdapat 3 KPI dengan pembobotan KPI utama yaitu investor dengan bobot 0,3039.

Berikut rangkuman tabel bahasan, metode, objek, kesimpulan dari penelitian-

penelitian diatas.



Tabel 2. 4 Kajian Induktif
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No  Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Objek Kesimpulan dan Relevansi Ouput
Pengukuran Kinerja . . .
Pengukuran dilakukan pada 5 perspektif yaitu
.. y : g . i kapabilitas dan kontribusi stakeholder. Hasil
1 Sudjito Soeparman menggunakan metode (Analytical Perusahaan Furniture dari penelitian ini berupa evaluai indikator
& Rudy Soenoko Perforr_nance Pr_ism dan Hierarchy kinerja untuk mengetahui performansi _dari
Analytical  Hierarchy Process) erusahaan tersebut
Process P '
;Za?:ikl;’g;k al((j;nepr_jra Pengukuran ini fokus terhadap 4 kriteria antara
I . P : . lain, Reliability, Responsiveness, Cost & Asset
Sarah Azmiyati & Louserindo Megah PT. Louserindo . . ; .
2 o . SCOR & FAHP . Management. Hasil dari peneltian yaitu terdapat
Syarif Hidayat Permai  Menggunakan Megah Permai . A
Model SCOR  dan 9 metrics terendah dan pada penelitian ini tidak
diberikan rekomendasi.
FAHP
penelitian ini mengadaptasi 6 dimensi dari
Penaembanaan framework perikanan laut menjadi kriteria dan
Dzakivah FraﬁweworkgPen ukuran didapatkan kriteria efisiensi, fleksibilitas,
3 Wid ;lnin wum &  Kineria Rantaig Pasok AHP & Perikanan Budidaya responsiveness, kualitas produk, kualitas proses,
Ell %smi gah Perikzinan Budidava Framework Tambak fasilitas dan keterlibatan pemerintah. Hasil dari
y y Tambak Y penelitian hanya memberikan informasi tingkat

kepentingan ke-6 kriteria menggunkan metode
pembobotan AHP.
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No  Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Objek Kesimpulan dan Relevansi Ouput
Analisis  Produktivitas
. Menggunakan - Metode Penelitian ini dilakukan untuk  melihat
Nurul Hazmi Objective Matrix : : - . .
Hamidah Panji (OMAX): Studi Kasus PT Nlppon Indosari produkjuwtas depart_emen _p_rodu_k§|. I_nfroma5|
4 ’ - . OMAX Corpindo. TBK' yang didapatkan dari penelitian ini yaitu faktor
Deoranto & Retno pada Bagian Produksi . .
i . > . Pasuruan penyebab rendahnya tingkat produktivitas dan
Astuti Sari Roti PT Nippon i . s
) ' rekomendasi untuk meningkatkan produktivitas.
Indosari Corpindo.
TBK Pasuruan
Sama dengan penelitian Sarah Azmiyati dan
Peneranan Green Syarif Hidayat, penelitian ini fokus pada 5
. P : kriteria yang ada pada metode SCOR tetapi
Daniel Alfa  Supply Chain 7 .
. Green SCOR & metode ini menerapkan ramah lingkungan dan
5 Puryono, Mustafid Management Untuk PT. X L .
. . - AHP penelitian ini fokus terhadap profit perusahaan.
& Ferry Jie Peningkatan Kinerja : S L .
Hasil penelitian ini hanya memberikan informasi
Keuangan Perusahaan L .
apakah metode ini cocok untuk menganalisa dan
mengevaluasi kinerja perusahaan.
Analisis dan Penelitian sama seperti penelitian Sarah
Andhika  Nugraha Pengukuran Kinerja  SCOR & FSCN : A_zml_yatl dan Syarif Hidayat, pembuatan metrik
Syahputra,  Totok . S PT. Sinar Mayang kinerja dengan mengacu kepada kerangka
6 . Rantai Pasok Kopi di (Food  Supply " . . LA .
Pujianto & Irfan . . Lestari FSCN. Hasil dari penelitian ini yaitu informasi
. PT Sinar Mayang Chain Network) . . . X .
Ardiansah . terkait kondisi rantai pasok kopi dan nilai
Lestari A .
performansi Kinerja rantai pasok.
Studi Peninakatan MPE, SCOR- Penelitian ini mengintegrasikan model SCOR
Alim Setiawan S, Kineri g Fuzzy AHP, dan DEA yang menghasilkan informasi detail
- inerja Manajemen o2 : .
Marimin,  Yandra d DEA (Data . terkait efisiensi masing - masing pelaku dan
7 . Rantai Pasok Sayuran PT. Saung Mirwan . - . . L
Arkeman, Fagih o Envelopment potensi perbaikan. Hasil dari penelitian ini yaitu
) Dataran Tinggi di Jawa ! : . L
udin Barat Analysis) dan mengetahui komoditas sayuran tertinggi dan
SWOT menghitung nilai efisiensi tertinggi untuk
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No  Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Objek Kesimpulan dan Relevansi Ouput
meningkatkan performansi masing - masing
pelaku.

N Pengukuran kinerja penelitian ini dilihat dari
g/l Zr;?auhkudrel:lgi”i{%alzné faktor  Risk  Profile, Good Corporate
8 Priyambodo Wahyu (I%/isk Prof?le Good RGEC Bank Svariah Governance, Earnings, Capital.Hasil penelitian
Jatmiko Coroorate GO\;ernance y ini hanya memberikan informasi peringkat suatu
Earﬁin s, Capital) ’ perusahaan dengan memperhatikan nilai NPF,
gs, -ap FDR, ROA, ROE, NIM dan CAR.
Sama seperti penelitian Sri Widiyawati, Sudjito
Heru Prasatwa o ormanice Soeparman & Rudy Soenoko, penelitian ini
. . ' Sistem Pengukuran Prism & AHP Rumah Sakit Islam P y P
Darminto Pujotomo, . ~ . . fokus terhadap 5 stakeholder dengan 5
9 . Kinerja dengan Metode (Analytical Sultan Agung : ) )
Arya Arvianto & . 7 perspektif. Dan dianggap tepat digunakan untuk
L7 . . Performance Prism Hierarchy Semarang . -
Fithria Khoirunnisa Process), OMAX mengukur Kinerja dari RSI Sultan Agung
' Semarang
Usulan Perbaikan
(Pj(;geg: Meierujﬁgigg Performance Sama seperti penelitian yang menggunakan
g g9 Prism &  AHP metode Performance prism, hasil penelitian ini
Muhammad Nur & Metode Performance . CV. Robert Jaya —_
10 : X (Analytical . berdasarkan pengolahan KPI dengan nilai bobot
Bahrul Ulum Prism dan Analytical Hi h Sejahtera inadi dari . . keholder d
Hierarchy Process ierarchy tertinggi dari masing-masing stakeholder dan
Process) diberlakukan perbaikan yang diusulkan.

(AHP) di CV. Robert
Jaya Sejahtera
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Geo Dua Pito yang bergerak di bidang industri
pertambangan . PT. Geo Dua Pito berlokasi di JI. P. Antasari 2 Gg. 1 No. 124 RT.
042 Teluk Lerong Ulu, Sungai Kunjang, Samarinda, Kalimantan Timur. Objek
pada penelitian ini yaitu orang-orang yang secara langsung terlibat dengan
perusahaan, yaitu orang-orang dari manajemen perusahaan hingga karyawan yang

melakukan kegiatan pemasokan, produksi dan para konsumen dari perusahaan.

3.2 Jenis Data

Pada penelitian ini terdapat 2 jenis data yang digunakan, yaitu:

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung oleh peneliti dan
berhubungan dengan objek yang akan diteliti, data-data tersebut adalah sebagai
berikut:

a) Data profil perusahaan, data ini berisikan mengenai informasi umum
mengenai perusahaan dan diambil dengan cara wawancara pihak yang
berkompeten di perusahaan.

b) Data stakeholder, data ini diperlukan untuk mengetahui stakeholder pada
perusahaan ini dan diambil dengan metode wawancara.

c) Data observasi merupakan data yang berasal dari penyebaran kuesioner
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kepada para stakeholder yang nantinya berisikan data mengenai KPI atau
indikator kepuasan masing-masing stakeholder serta kontribusinya.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang bersumber dari penelitian yang ada terlebih
dahulu, juga data-data perusahaan seperti file, dokumen, atau arsip perusahaan.
Data sekunder didapat melalui dokumentasi pribadi perusahaan secara literatur yang

berhubungan dengan perusahaan.

3.3 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu:

a. Kuesioner
Penyebaran kuesioner yang dilakukan di PT. Geo Dua Pito Pada penelitian
ini untuk mengambil data terkait Key Performance Indicator (KPI).

b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan stakeholder PT. Geo Dua Pito untuk
mendapatkan data yang tidak dapat diperoleh menggunakan metode lain.

c. Observasi langsung
Pada penelitian ini, observasi langsung dilakukan untuk mengamati
penjalanan proses bisnis agar dapat dilakukan identifikasi secara langsung
risiko yang ada didalamnya.

d. Studi Literatur
Studi literatur pada penelitian ini berasal dari paper, jurnal, maupun buku

yang digunakan sebagai landasan yang mendukung penelitian.



3.4 Pengolahan Data

Berikut merupakan infografis penggunaan metode dalam penelitian ini :

PERFORMANCE PRISM

r

GREENHUMAN RESOURCE
MANAGEMENT

Input : Kebutuhan dan Kontribusi
Stalehol der

Qutput : KPI

Kegunaan : Metode ini digunakan
untuk mengetahui kinerja dari
perusahaan berdasarkan KPI vang
terbentuk sesuai dengan kebutuhan
dan kontribusi dari stakeholder

Y

ANALYTICAL HIERARCY
PROCESS (AHP)

Input : Kebumhan Stakeholder
berdasarkan aspek lingkungan
Qutput : KPI terkait aspek
linglungan

Kegunaan : Metode ini digunakan
untuk mengetahui KPI yang terbentuk
berdasarkan pengetahuan tenaga kerja
terkait aspek lingkungan.

OBJECTIVE MATRIX (OMAX)

Input : Perbandingan berpasangan
setiap Stakeholder, kriteria dan KPI
Qutput : bobot dari setiap

Stalkehol der. kriteria dan KPI
Kegunaan : Metode ini digunakan
untuk mengetahui bobot dari
Stakehol der, kriteria dan KPI yang
akan digunakan untuk scoring system
menggunakan OMAX

TRAFFIC LIGHT SYSTEM

L 4

Input : Bobot setiap KPI, Pencapaian
tahun 2018 dan 2019, Target
Perusahaan.

Output : Level performansi dari
setiap KPI, kinerja setiap kriteria,
stafeholder dan Perusahaan
Kegunaan : Metode ini digunakan
untuk menghitung kinerja setiap KPI
dan dapat mengidentifikasi sudah
sejauh mana perusahaan dalam
mencapai tujuan perusahaan.

Input: Level Performansi OMAX
Qutput : Kategori dari setiap KPI
Kegunaan : Metode ini digunakan
untuk mengkategorikan seluruh KPIL,
agar mengetahui KPI apa saja yang
harus dilakukan perbaikan.

Gambar 3. 1 Infografis Metode
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3.4.1 Identifikasi dan Validitas Key Performance Indicator (KPI)

Terdapat beberapa tahapan proses dalam melakukan identifikasi Key Performance

Indicator (KPI) kinerja perusahaan. Berikut merupakan cara proses identifikasi dan
validasi KPI:

1.

Menggolongkan stakeholder PT. Geo Dua Pito, yaitu: Owner, Supplier,
Pegawai, Investor, Masyarakat, dan Konsumen. Mengidentifikasi kepuasan
(satisfaction), kontribusi (contribution) dari stakeholder untuk mengetahui

Kinerja dari perusahaan.

Mengidentifikasi strategi, proses, dan kapabilitas setiap stakeholder yang

disesuaikan dengan cara stakeholder dalam menilai kinerja perusahaan.

h 4

STRATEGI - PROSES — KAPABILITAS

Gambar 3. 2 Strategic Process Capability Map

Berdasarkan gambar 3.1 tahapan untuk mengidentifikasi strategi, proses dan

kapabilitas :

a. Setelah  mengidentifikasi kepuasan (satisfaction) dan kontribusi

(contribution) dari stakeholder, langkah selanjutnya yaitu menentukan
strategi. Strategi berguna untuk meyakinkan kebutuhan dan keinginan
stakeholder telah terpenuhi dan juga meyakinkan bahwa kebutuhan
perusahaan terhadap kontribusi stakeholder juga terpenuhi.

Oleh karena itu, strategi sangat diperlukan untuk mengukur kinerja
organisasi atau perusahaan yang dapat dijadikan acuan sudah sejauh mana
tujuan perusahaan telah dicapai sehingga pihak perusahaan dapat
mengambil langkah cepat dalam membuat keputusan untuk
menyempurnakan Kinerja perusahaan. Sehingga, strategi menjadi faktor
kunci keberhasilan perusahaan yang akan memberikan motivasi kepada
SDM perusahaan untuk mencapai tujuan jika faktor-faktor tersebut diukur
dan dihargai (Anthony & Govindarajan, 2009)
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b. Proses
Setelah menentukan strategi, dilakukan identifikasi proses untuk
memenuhi keinginan stakeholder sehingga dapat mencapai target tersebut.
Berkaitan dengan proses yang dilakukan perusahaan untuk mencapai
strategi yang sudah ditetapkan oleh perusahaan, maka menurut (Neely,
Adams, & Crowe, 2001) proses dapat berupa : pengembangan suatu
produk atau layanan tertentu, aktivitas yang berupa usaha untuk memenuhi
permintaan, aktivitas perencanaan, pengendalian, pengorganisasian dan
evaluasi. Proses sifatnya lebih operasional, yang dilakukan untuk
menghantarkan nilai kepada stakeholder.
c. Kapabilitas

Selanjutnya yaitu menentukan kemampuan kemampuan apa saya yang
dibutuhkan untuk menjalankan proses yang ada. Kemampuan atau
kapabilitas merupakan pondasi paling dasar yang harus dimiliki oleh
perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Kapabilitas
juga dapat diartikan sebagai gabungan dari orang-orang, praktik-praktik,
teknologi  dan infrastruktur perusahaan yang mempresentasikan
kemampuan perusahaan dalm menciptakan nilai dari stakeholder melalu
bagian khusus dari operasinya (Neely, Adams, & Crowe, 2001).
Kapabilitas berkaitan dengan sumber daya yang dimiliki perusahaan yang

digunakan untuk menghantarkan nilai kepada stakeholder.

3. Merancang KPI yang disesuaikan dengan cara stakeholder dalam menilai

Kinerja perusahaan.

3.4.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Menggunakan Software SPSS 20

Sebelum dilakukan pengolahan data menggunakan metode AHP, dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas pada kuesioner kepuasan dan kontribusi karyawan dan

masyarakat.

1. Uji Validitas
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Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang disebarkan sudah valid
atau tidak. Berikut merupakan langkah — langkah uji validitas :

a. Hipotesis :
Ho = Data kuesioner valid

H: = Data kuesioner tidak valid

b. Tingkat Signifikansi
Menentukan rwanel untuk masing masing stakeholder menggunakan tingkat

signifikansi sebesar 5 %

c. Daerah Kiritis
Jika rhitung > rtabel maka Ho diterima

Jika rhitung < rabel Maka Ho ditolak

d. Uji statistik
Uji statistik dilakukan menggunakan software SPPS 20.0 untuk mengetahui
nilai hitung rniung > ravel Sehingga data dapat dikatakan valid dan dapat
diolah.

2. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas, data yang termasuk kategori valid akan diuji
reliabilitas untuk melihat apakah data tersebut konsisten atau tidak. Berikut
merupakan langkah-langkah uji reliabilitas :

a. Hipotesis :
Ho = kuesioner reliabel

H1 = kuesioner tidak reliabel
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b. Daerah kritis
Jika raipha > 0,6 maka Ho diterima
Jika raipha < 0,6 maka Ho ditolak

c. Uji statistik
Uji statistik dilakukan menggunakan software SPPS 20.0 untuk mengetahui
nilai hitung rapha > 0,6 sehingga data dapat dikatakan konsisten dan dapat
diolah.

Setelah dilakukan wuji validitas dan uji reliabilitas, apabila data kuesioner
menunjukkan bahwa data valid dan reliabel. Langkah selanjutnya yaitu dilakukan

perancangan KPI sesuai dengan data yang sudah diuji.

3.4.3 Pembobotan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Berikut merupakan tahapan pembobotan menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan tingkat kepentingan dari seluruh KPI:

1. Melakukan perbandingan berpasangan antar Key Performance Indicator
(KPI) oleh pihak yang berkompeten.

2. Melakukan pembobotan kriteria, stakeholder dan elemen KPI dengan AHP

3. Menentukan nilai eigen maksimum (Amaks)-

4. Perhitungan indeks Consistency Index (Cl).

3.4.4 Scoring system menggunakan Objective Matrix (OMAX) dan Traffic
Light System

Objective Matrix (OMAX) digunakan untuk mengetahui sejauh mana pencapaian
kinerja objek yang diteliti. Didalam OMAX dilakukan

1. Menentukan target KPI
2. Melakukan perhitungan kelas pencapaian elemen KPI

3. Menentukan nilai terendah tiap KPI
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4. Melakukan scoring dengan OMAX
5. Setelah dilakukan scoring menggunakan OMAX dipadukan dengan Traffic
Light System.



3.5 Alur Penelitian

Identifikasi Masalah

v

Perumusan Masalah

.

Tujuan Penelitian

.

...... E 2 Studi L iteratur

|

Identifikasi kepuasan dan
kontribusi stakeholder

1. Penelifian terdatmlu
2. Artikel Ilmish

Identifikasi
satisfaction
contribution, s rategy

I

Idenfifikas dan

Validasi KPL

A 2 L] L J

KPI Strategi KPI Process KPI Capabilities

.

Rancanagan KPL
keselumuhan

Tidak
KPI Valid 7

Ya

Pem bobotan AHP

-

Scaring dengan
OMAX dan Traffic
Liglat Svstem

I

Analisis dan
Pem bahasan

.

Kesim pulan dan saran

Gambar 3. 3 Alur Penelitian
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BAB IV

PENGOLAHAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

41 Gambaran Umum

4.1.1 Profil PT. Geo Dua Pito

PT. Geo Dua Pito adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri pertambangan
batubara. Pada awalnya, perusahaan ini merupakan sebuah tim kerja bernama tim
Geo yang dibentuk pada tahun 2008. Tim ini bekerja secara independen untuk
bidang pekerjaan eksplorasi pertambangan, pemetaan dan perencanaan laha irigasi
serta pekerjaan lainnya. Hingga pada tahun 2016 Tim Geo dipercayakan sebagai
suatu Management Service pada kegiatan pertambangan. Melihat potensi yang ada
di dalam Tim Geo, terutama Sumber Daya Manusia dan mempertimbangkan
peluang pekerjaan pada bidang yang digeluti, maka pada tahun 2017 Tim Geo
berhasil menjadi sebuah perusahaan yang dikenal dengan PT. Geo Dua Pito.

Dalam proses bisnisnya, PT. Geo Dua Pito selain melakukan ekspor juga
bekerjasama dengan beberapa perusahaan di Indonesia yang bergerak di bidang
industri manufaktur sebagai penyedia bahan bakar dari proses produksi perusahaan
manufaktur tersebut. Salah satunya yaitu PT. Innagroup Textile Manufacture yang
membutuhkan batubara sebagai bahan bakar boiler pada proses produksinya.
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4.1.2 Visi dan Misi PT. Geo Dua Pito
Berikut merupakan visi dan misi PT. Geo Dua Pito :

1. Visi

Menjadi mitra bisnis yang terpercaya dibidang jasa pertambangan, sipil dan
lingkungan.

2. Misi

- Memberikan kualitas produk dan layanan terbaik kepada pelanggan.
- Memberikan pengiriman ramah, proaktif dan akurat produk dan jasa.

- Meningkatkan keunggulan kompetitif agar bisa menjadi market leader

dan mempertahankannya.

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi fungsional adalah jenis struktur organisasi yang paling umum
digunakan oleh sebuah organisasi atau perusahaan. Jenis struktur ini, pembagian
kerjanya berfokus pada fungsi masing — masing manajemen atau departemen.
Seperti struktur organisasi yang ada di PT. Geo Dua Pito.



RUPS
BOARD OF DIRECTOR
Direktur Utama : Petrus Ad Lazar
Direktur 1 : Yohanes KL Lazar
Direktur 2 : Yulius Oktavianus

l
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Gambar 4. 1 Sttuktur Organisasi PT. Geo Dua Pito

PROJECT MANAGER
;
———————— . T W .}
HRD/ADMIN/FINANCE PRODUCTION ENGINEERING LOGISTIK QUALITY CONTROL / HSE
SHIPPING
HR & GA R PROD. HEAD L, MINE. ENGINEERING FUEL MAN Qc ENVIRONMENT
FINANCE/ACCOUNTING R SPV.PROD R MINE. PLAN SHIPPING
L FOREMAN L GEOLOGY
L MINE PROD. ., MINE SURVEY &
EKSPOLARASI
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Berikut merupakan JobDesc (Job Description) dari setiap departemen yang ada di

struktur organisasi PT. Geo Dua Pito :

a. RUPS
Dalam undang-undang no. 40 tahun 2007 RUPS atau Rapat Umum Pemegang
Saham merupakan wadah bagi para pemegang saham dalam menyampaikan hak
suaranya untuk mengambil keputusan terkait perusahaan. RUPS diadakan
setiap tahun. Tujuan diadakannya RUPS untuk menyetujui laporan perseroan
terbatas. Laporan tersebut meliputi :
1. Laporan atas kegiatan perseroan.
2. Laporan pelaksanaan sebagai tanggung jawab lingkungan dan sosial.
3. Laporan keuangan seperti laporan laba rugi dari perusahaan.
4. Laporan terkait tugas pengawasan.
5. Rincian terkait masalah-masalah selama tahun buku yang mempengaruhi
kegiatan usaha perseroan.
b. Board of Director
Jajaran direksi tertinggi di PT. Geo Dua Pito terdiri dari tiga, antara lain :
1. Direktur utama
Direktur utama dari PT. Geo Dua Pito adalah Pak Petrus, tugas dan
wewenang dari direktur utama yaitu menjadi koordinator, komunikator,
pemimpin, pengawas serta pengambil keputusan di perusahaan. Selain itu
tugas direktur utama yaitu :
a. Bertanggung jawab terhadap kerugian dan keuntungan yang
didapatkan perusahaan.
b. Menyusun dan menetapkan strategi untuk mencapai visi dan misi
perusahaan.
c. Mengawasi semua kegiatan yang ada di perusahaan.
2. Direktur 1
Direktur 1 di PT. Geo Dua Pito adalah Pak Yohanes. Direktur 1 bisa disebut
juga dengan direktur operasional. Tugas dan wewenang dari direktur 1

sebagai berikut :
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a. Mengkoordinir dan mengendalikan pelaksanaan kebijakan perusahaan
dibidang produksi tambang batubara.

b. Berwenang menandatangani dokumen, surat-surat yang berhubungan
dengan produksi tambang batubara.

c. Berwenang melimpahkan sebagian tugasnya kepada project manager.

d. Berwenang mengajukan usul kepada Direktur Utama terkait proyek
yang akan dilakukan perusahaan.

Direktur 2

Direktur 2 di PT. Geo Dua Pito adalah Pak Yulius. Direktur 1 dan direktur

2 memiliki tugas dan wewenang yang sama. Tetapi direktur 2 berfokus pada

bidang jasa sipil yang ada di PT. Geo Dua Pito.

c. Project Manager

Dikepalai oleh pak Rony dengan tanggung jawab dan wewenang :

1.

Mengawasi dan memantau semua kegiatan pertambangan, seperti planning
tambang dan produksi.

Mengontrol dan memantau aktivitas semua kontraktor.

Mengontrol pelaksanaan penambangan sesuai dengan spesifikasi, budget,
dan waktu.

Menguasai management project, optimasi rasio pemakaian BBM, staffing,
efisiensi penggunaan alat berat, analisa, profit/loss, planning dan

scheduling, serta administrasi project.

d. HRD/Admin/Finance
Divisi ini dikepalai oleh pak Idris. Divisi ini memiliki tugas yaitu mengelola

SDM vyang ada di PT. Geo Dua Pito, mengelola keuangan dan seluruh

administrasi perusahaan. Tanggung jawab dan wewenang dari divisi ini yaitu :

1.

2.
3.

Bertanggung jawab atas segala surat yang masuk dan keluar dari
perusahaan.
Membuat laporan keuangan

Bertanggung jawab atas pengembangan SDM yang ada di perusahaan.

e. Divisi Production

Divisi ini dikepalai oleh pak Heribertus. Divisi ini bertanggung jawab di daerah

tambang, dan pengolahan batubara. Tugas — tugas bagian produksi yaitu :
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1. Mengawasi seluruh pekerjaan penggalian penimbunan baik tanah penutup
maupun batubara.

2. Eksekutor utama di lapangan saat melakukan penambangan batubara dan
harus sesuai dengan apa yang sudah di planning oleh divisi engineering.

Divisi Engineering

Divisi ini dikepalai olen pak Kendek. Bertugas untuk mencari sumber

cadangan dengan melakukan eksplorasi serta survey lapangan dan mencari data

batubara yang berpotensi untuk dieksploitasi. Setelah itu, melakukan desain

tambang dan pengawasan terhadap progress tambang yang dilakukan.

Divisi Logistik

Divisi ini dikepalai oleh pak Stanis. Tugas divisi ini yaitu melakukan kerja

sama dengan beberapa supplier sparepart dan perusahaan sewa alat berat.

Sehingga, divisi ini bertanggung jawab terhadap pengadaan sparepart dan alat

berat di PT. Geo Dua Pito.

Divisi Quality Control / Shipping

Divisi ini dikepalai oleh pak Jum. Divisi ini memiliki dua tugas utama yaitu

tugas pertama yaitu memonitor kualitas mulai dari data forecast tambang

sampai kualitas pengapalan dan melakukan sampling pada saat batubara telah

di crushing serta menjaga kualitas batubara agar sesuai dengan spesifikasi yang

diinginkan buyer. Tugas kedua yaitu bertanggung jawab atas pengapalan

batubara sampai ke tangan buyer.

Divisi HSE

Divisi ini dikepalai oleh pak Romualdus. Divisi ini bertanggung jawab

mengontrol seluruh kegiatan operasional penambangan agar memenuhi syarat

K3. Selain itu, divisi ini juga bertanggung jawab terhadap pengelolaan

lingkungan serta reklamasi lahan bekas tambang.

Perancangan Performance Prism

4.2.1 ldentifikasi Stakeholder Pengukuran Kinerja perusahaan

Identifikasi stakeholder dilakukan melalui wawancara dengan salah satu pakar di

PT.

Geo Dua Pito. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan 5 stakeholder yang
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berpengaruh dalam kinerja perusahaan. Adapun stakeholder tersebut sebagai
berikut :

1.

4.2.2

Owner

Direktur Utama, Direktur 1, dan Direktur 2 di PT. Geo Dua Pito

Karyawan

Tenaga kerja pada PT. Geo Dua Pito

Supplier

Salah satu pemasok spare part, supplier jasa alat berat, dan supplier bahan
bakar di PT. Geo Dua Pito

Buyer

Pihak yang membeli produk atau jasa di perusahaan PT. Geo Dua Pito yaitu
PT. Innagroup Textile Manufacture.

Masyarakat

Masyarakat sekitar perusahaan PT. Geo Dua Pito.

Identifikasi Stakeholder’s satisfaction dan stakeholder’s contribution

Setelah mengidentifikasi stakeholder pada PT. Geo Dua Pito. Kuesioner yang

diberikan berupa pertanyaan terkait kepuasan dari stakeholder dan melakukan

wawancara terkait perspektif kapabilitas.

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Kuesioner

Stakeholder JL_Jmlah Kuesioner_
Disebar | Kembali
Pimpinan 4 4
Karyawan 40 40
Supplier 3 3
Buyer 1 1
Masyarakat 5 5

Bentuk kuesioner kepuasan dan kontribusi dapat dilihat di lampiran.
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4.2.2.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Sebelum masuk ke tahap identifikasi kepuasan dan kontribusi stakeholder, perlu
dilakukan pengujian uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan software SPSS
20. Hal ini digunakan untuk melihat apakah data dari variabel tidak menyimpang
dari keadaan sebenarnya sehingga dapat dikatakan valid dan reliabel jika data
konsisten dan dapat dipercaya. Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan pada

kuesioner karyawan.

a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui data kuesioner yang telah
disebarkan valid. Berikut merupakan langkah-langkah dari uji validitas :

1. Hipotesis:
Ho = kuesioner reliabel
H: = kuesioner tidak reliabel
2. Tingkat Signifikansi :
Dengan tingkat signifikan sebesar 5% maka rnel Yang digunakan untuk
kuesioner karyawan dengan n = 40 yaitu sebesar 0,312.
3. Daerah Kiritis
Jika rhitung > r'abet maka Ho diterima

Jika rhitung < rabel Maka Ho ditolak
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4. Uji Statistik

Software yang digunakan yaitu SPSS 20. rnitung > rabel maka data dapat
dikatakan valid. Cara penggunaan software dengan klik Analyze >

Correlate > Bivariate. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Uji Validitas

No Variabel r hitung r tabel Status
Melakukan pembagian .
1 jobdesc yang tepat 0,558 0,312 Valid
9 Transparansi hasil produksi 0,473 0,312 valid
dalam 1 bulan
Pemberian apresiasi kepada
3 karyawan yang sudah 0,38 0,312 Valid
memenuhi target produksi
Pengadaan training untuk
4 mengupgrade diri baik secara 0,326 0,312 Valid
hardskill maupun softskill
5 LYgppgan kerys 0,302 0,312 | Tidak Valid
aman dan nyaman
Tersedianya fasilitas yang
6 digunakan untuk 0,244 0,312 Tidak Valid
menunjang pekerjaan
Terjalinnya komunikasi
7 yang harmonis antara 0,05 0,312 Tidak Valid
atasan dan bawahan
8 Pembayaran gaji tepat waktu 0,378 0,312 Valid
9 Adanya pemberian asuransi 0,295 0,312 valid
kesehatan
Adanya pemberian beasiswa
10 bagi karyawan yang memiliki 0,362 0,312 Valid
potensi dan berprestasi
11 Terjal!nnya hubungan yang 0,621 0,312 valid
baik antar karyawan
12 Saran dan kritik karyawan 0,675 0,312 valid

diterima oleh perusahaan
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No

Variabel r hitung r tabel Status

13

Perbaikan Kinerja dan
loyalitas karyawan dengan 0,592 0,312 Valid
konsep Green HRM

14

Memberikan best practice
tentang kegiatan yang ramah 0,74 0,312 Valid
lingkungan

15

Memberikan kesempatan
pada seluruh karyawan untuk
dilatih mengenai standar 0,692 0,312 Valid
kinerja lingkungan secara
keseluruhan

16

Memberikan pelatihan kepada
karyawan agar dapat
menjadikan lingkungan kerja
sebagai lingkungan hijau

0,783 0,312 Valid

17

Mengintegrasikan unsur
Kinerja lingkungan pada 0,623 0,312 Valid
penilaian kinerja perusahaan

18

Melakukan
evaluasi/pengukuran kinerja
lingkungan untuk setiap
karyawan

0,691 0,312 Valid

19

Melakukan sosialisasi
keunggulan lingkungan yang 0,64 0,312 Valid
dihasilkan oleh karyawan

Variabel — variabel tersebut didapatkan dari hasil wawancara dan
penyebaran Kkuesioner terhadap para stakeholder. Kuesioner yang
diberikan berupa kuesioner dengan menggunakan skala likert sehingga
didapatkan nilai untuk setiap variabel. Variabel yang masuk dalam

kategori tidak valid, akan dihilangkan pada perhitungan selanjutnya.
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b. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya yaitu dilakukan uji reliabilitas
terhadap data yang sudah valid. Langkah — langkah dalam melakukan uji

reliabilitas yaitu sebagai berikut :

1. Hipotesis :
Ho = kuesioner reliabel
H1 = kuesioner tidak reliabel
2. Daerah kritis
Jika raipha > 0,6 maka Ho diterima
Jika raipha < 0,6 maka Ho ditolak
3. Uji statistik
Uji statistik dilakukan menggunakan software SPSS 20.0 untuk
mengetahui nilai hitung rapha > 0,6 sehingga data dapat dikatakan
konsisten dan dapat diolah. Caranya yaitu dengan klik analyze > scale >

reliability. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of ltems

024 19

Gambar 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas

Dari hasil uji reliabel di atas diketahui bahwa rapna = 0,924 > 0,6 maka data
dapat dikatakan reliabel, sehingga hasil kuesioner karyawan sudah valid

dan reliabel.

4.2.2.2 Stakeholders Satisfaction dan Stakeholder’s Contribution

Selanjutnya yaitu dilakukan perbandingan nilai antara kepuasan dan kontribusi dari
kelima stakeholder yang didapatkan dari hasil perhitungan kuesioner. Kuesioner

yang disebar merupakan kuesioner dengan menggunakan skala likert 1 — 4. Poin 1
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menunjukkan bahwa responden sangat tidak setuju dan poin 4 menunjukkan bahwa

responden sangat setuju. Sehingga didapatkan data sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Hasil Kuesioner Kebutuhan dan Kontribusi

Stakeholder Kebutuhan Nilai Kontribusi Nilai
Menyediakan  alat
Peningkatan produksi gg:lat kat%u. _ unit
batubara untuk gan kondist prima
mencapai target 4 dengan . nilai 4
penjualan Mec_han_lc_al .
Availability di atas
80%
Pemantauan dan
pengawasan terhadap Menjamin
produksi agar 375 ketersediaan dari 375
mencapai target ’ sparepart alat berat :
produksi dan target yang digunakan
penjualan
Meningkatkan . " .
pengawasan terhadap 3,75 (I;ger:in{(zrplgwankualltas 3,75
keahlian karyawan Y
o Menambah jumlah
Pimpinan SDM  vyang  ahli membuka
sehingga recruitment dan
mempermudah 3,75 meningkatkan 3,75
produksi penambangan keahlian karyawan
batubara.
Memperkecil cost Membrikan =~ saran
produksi tanpa dan masukan terkait
mengurangi target 3,75 seluruh kegiatan 3,75
produksi yang yang mengalami over
dihasilkan cost di lapangan
Berkoordinasi
dengan divisi HRD
Dukungan aktif terkait proses
terhadap praktik Green 375 recruitment  sampai 35
HRM dalam ’ evaluasi  karyawan ’
manajemen lingkungan dengan  melakukan
penerapan green
HRM
Karyawan
. melakukan pekerjaan
Karyawan Melakukan pembagian 3,625 sesuai dengan 3,375
jobdesc yang tepat ; .
instruksi yang

diberikan
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Stakeholder Kebutuhan Nilai Kontribusi Nilai
Melakukan meeting
mingguan  dengan

Transparansi hasil project manager
produksi dalam 1 bulan 3,425 untuk 34
menyampaikan hasil
produksi
Pemberian  apresiasi karyawan  bekerja
kepada karyawan yang secara baik tanpa
. 3,6 S 3,575
sudah memenuhi target mengalami incident
produksi dan accident
Pengadaan training
untuk  mengupgrade Mengikuti  training
diri baik secara | 3,525 |yang diadakan oleh | 3,625
hardskill maupun PT. Geo Dua Pito
softskill
karyawan
Pembayaran gaji tepat 3,625 menmgl_<a_tkan 3,425
waktu produktivitas dalam
bekerja
; Mengoptimalkan
Adanya_ RerOCHEg 3,725 | kerja karyawan agar | 3,525
asuransi kesehatan .
kondisi aman
Adanya pemberian karywan  bersaing
beasiswa bagi secara sehat untuk
karyawan yang 3,45 mengembangkan diri 3,4
memiliki potensi dan baik  hard  skill
berprestasi maupun soft skill
Tidak adanya
Terjalinnya hubungan perbedaan antara
yang baik antar 3,625 karyawan senior 3,25
karyawan dengan karyawan
junior
Karyawan
Saran dan kritik menyampaikan saran
karyawan diterima oleh 3,425 dan kritik secara baik 3,375
perusahaan dan sopan sesuai
dengan prosedur
Perbaikan kinerja dan Menerapkan inisiatif
loyalitas karyawan inovasi  lingkungan
3,35 3,275
dengan konsep Green dengan menerapkan
HRM retrieve energy
I\/rlgrgibceerlkan tentt::]St ikut serta dalam
P g 3,25 praktik kegiatan 3,475

kegiatan yang ramah
lingkungan

ramah lingkungan
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Stakeholder Kebutuhan Nilai Kontribusi Nilai
Memberikan
kesempatan pada
seluruh karyawan ikut serta dalam
untuk dilatih mengenai | 3,475 | praktik kegiatan | 3,475
standar Kinerja ramah lingkungan
lingkungan secara
keseluruhan
Memberikan pelatihan
ot era caam
linak Keri 3,5 praktlk_ kegiatan 3,475
gkungan erja
. . ramah lingkungan
sebagai lingkungan
hijau
Mengintegrasikan
unsur Kinerja ikut serta dalam
lingkungan pada | 3,225 | praktik kegiatan | 3,475
penilaian kinerja ramah lingkungan
perusahaan
Melakukan Memberikan laporan
evaluasi/pengukuran 33 AMDAL setiap 3175
Kinerja lingkungan : diadakan rapat '
untuk setiap karyawan mingguan
Meningkatkan
pengetahuan terkait
Melakukan sosialisasi |Io_engelolaan .
keunggulan lingkungan Ingkuriganiyang baik
ggutan ingkung 3,175 | dan 3,45
yang dihasilkan oleh ; 8 va ’
karyawan mempragy y
sesuai dengan
standar yang sudah
ditentukan
Adanya catatan Menyediakan
sparepart -atau  bahan sparepart sesuai
baku yang digunakan e kebutuhan 3,333333
dan dibutuhkan perusahaan
. Terjalinnya kerjasama Memberikan unit
Supplier berkelanjutan atau 4 yang memenuhi | 3,333333
menjadi supplier tetap syarat produksi
Menjalin komunikasi
Terjalinnya dan melakukan
komunikasi yang baik 4 pengecekan terhadap 3333333

antara kedua belah
pihak

unit yang sedang
digunakan
perusahan.
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Stakeholder Kebutuhan Nilai Kontribusi Nilai
Pembayaran tepat 4 adanya kepercayaan 3
waktu terhadap pembayaran
Perusahaan .
memberikan nilai mg;nnbeggﬁnan hsaurkl;
toleransi terhadap suku 3 g dengan harg 3
cadang yang yanl? ?_konomls dan
disediakan supplier berkualitas

Melakukan
Batubara yang sesuai pengecekan te;rhadap

suhu dan menimbang
dge_nggn foge ying 4 batubara yang masuk 4
diinginkan oleh buyer. di

i PT. Innagroup

Textile Manufacture
Harga yang murah Melakukan kontrak
dengan kualitas yang 4 {jinngléa:w erl?:;rjngg 3
sesuai dengan spek. g P

PT. GDP

Buyer Pengiriman  batubara Menjalin komunikasi

sesuai dengan lead time 4 yang baik dengan 4
yang ditentukan. perusahaan PT. GDP
Pelayanan yang sigap 4 4
dan ramah
Menjadi pemasok L0ya| terh_adap PT.
batubara tetap PT. N Geo Dua Pito 4
Innagroup Textile
Manufacture.

Memiliki  pengelolaan Ll g dalam
limbah vana baik 3 praktik green HRM 3
yang di PT. Geo Dua Pito

Mempekerjakan Ikut serta dalam

masyarakat di sekitar 3,8 perekrutan karyawan 3,2

PT. GDP di PT. GDP

Memperhatikan Ikut  berpartisipasi

dampak dari 4 dalam  penanganan 58

penambangan terhadap dampak terhadap ’
Masyarakat lingkungan lingkungan

GDP membantu

mengembangkan desa k';;l (re]r:sjz;r:]faatkan an

dari segi infrastruktur, 3,8 yang 3,2

kesehatan, dan
kebudayaan

diberikan PT. GDP
sebaik mungkin
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Stakeholder Kebutuhan Nilai Kontribusi Nilai

GDP menanggapi .
Menyampaikan surat

ke!uhan masyaraka'g 3,8 keluhan kepada 3
akibat dari ihak perusahaan
penambangan P P
GDP memberikan lkut serta dalam
bantuan pendidikan 36 program  beasiswa 39
terhadap  masyarakat ’ yang disediakan oleh ’
sekitar PT. GDP

Dari hasil rekapan kuesioner tersebut,

kontribusi seperti tabel 4.4 berikut ini :

didapatkan hasil data kebutuhan

Tabel 4. 4 Kebutuhan dan Kontribusi

dan

Stakeholder

Kebutuhan

Kontribusi

Pimpinan

Peningkatan produksi
batubara untuk mencapai
target penjualan

Menyediakan alat berat atau unit
dengan kondisi prima dengan
nilai Mechanical Availability di
atas 80%

Pemantauan dan
pengawasan terhadap
produksi agar mencapai
target produksi dan target
penjualan

Menjamin ketersediaan dari
sparepart alat berat yang
digunakan

Meningkatkan
pengawasan terhadap
keahlian karyawan

Menjamin kualitas dari
karyawan

Menambah jumlah SDM
yang ahli sehingga
mempermudah produksi
penambangan batubara.

membuka recruitment dan
meningkatkan keahlian
karyawan

Memperkecil cost
produksi tanpa
mengurangi target
produksi yang dihasilkan

Membrikan saran dan masukan
terkait seluruh kegiatan yang
mengalami over cost di lapangan

Dukungan aktif terhadap
praktik Green HRM dalam
manajemen lingkungan

Berkoordinasi dengan divisi
HRD terkait proses recruitment
sampai evaluasi karyawan
dengan melakukan penerapan
green HRM




Stakeholder

Kebutuhan

Kontribusi

Karyawan

Melakukan pembagian
jobdesc yang tepat

Karyawan melakukan pekerjaan
sesuai dengan instruksi yang
diberikan

Transparansi hasil
produksi dalam 1 bulan

Melakukan meeting mingguan
dengan project manager untuk
menyampaikan hasil produksi

Pemberian apresiasi
kepada karyawan yang
sudah memenuhi target

produksi

karyawan bekerja secara baik
tanpa mengalami incident dan
accident

Pengadaan training untuk
mengupgrade diri baik
secara hardskill maupun
softskill

Mengikuti training yang
diadakan oleh PT. Geo Dua Pito

Pembayaran gaji tepat
waktu

karyawan meningkatkan
produktivitas dalam bekerja

Adanya pemberian
asuransi kesehatan

Mengoptimalkan kerja karyawan
agar kondisi aman

Adanya pemberian
beasiswa bagi karyawan
yang memiliki potensi dan
berprestasi

karyawan bersaing secara sehat
untuk mengembangkan diri baik
hard skill maupun soft skill

Terjalinnya hubungan
yang baik antar karyawan

Tidak adanya perbedaan antara
karyawan senior dengan
karyawan junior

Saran dan kritik karyawan
diterima oleh perusahaan

Karyawan menyampaikan saran
dan kritik secara baik dan sopan
sesuai dengan prosedur

Perbaikan kinerja dan
loyalitas karyawan dengan
konsep Green HRM

Menerapkan inisiatif inovasi
lingkungan dengan menerapkan
retrieve energy

Memberikan best practice
tentang kegiatan yang
ramah lingkungan

ikut serta dalam praktik kegiatan
ramah lingkungan

Memberikan kesempatan
pada seluruh karyawan
untuk dilatih mengenai

standar kinerja lingkungan
secara keseluruhan

ikut serta dalam praktik kegiatan
ramah lingkungan




Stakeholder

Kebutuhan

Kontribusi

Memberikan pelatihan
kepada karyawan agar
dapat menjadikan
lingkungan kerja sebagai
lingkungan hijau

ikut serta dalam praktik kegiatan
ramah lingkungan

Mengintegrasikan unsur
kinerja lingkungan pada
penilaian Kkinerja
perusahaan

ikut serta dalam praktik kegiatan
ramah lingkungan

Melakukan
evaluasi/pengukuran
kinerja lingkungan untuk
setiap karyawan

Memberikan laporan AMDAL
setiap diadakan rapat mingguan

Melakukan sosialisasi
keunggulan lingkungan
yang dihasilkan oleh
karyawan

Meningkatkan pengetahuan
terkait pengelolaan lingkungan
yang baik dan mempraktikannya
sesuai dengan standar yang
sudah ditentukan

Adanya catatan sparepart
atau bahan baku yang
digunakan dan dibutuhkan

Menyediakan sparepart sesuai
kebutuhan perusahaan

Terjalinnya kerjasama
berkelanjutan atau menjadi
supplier tetap

Memberikan unit yang
memenuhi syarat produksi

Terjalinnya komunikasi

Menjalin komunikasi dan

Supplier yang baik antara kedua melakukan pengecekan terhadap
belah pihak unit yang sedang digunakan
P perusahan.
Pembayaran tepat waktu adanya kepercayaan terhadap
pembayaran
Perusahaan memberikan )
nilai toleransi terhadap q Membﬁrlkan suku (l:<adang_
suku cadang yang engan | ar%a X(an(\:i_e onomis
disediakan supplier an berkualitas
. Melakukan pengecekan terhadap
Bgteunbga;rg zsgf ;Zri;al suhu dan menimbang batubara
diinginkan oleh buyer yang masuk di PT. Innagroup
Buyer ' Textile Manufacture

Harga yang murah dengan
kualitas yang sesuai
dengan spek.

Melakukan kontrak jangka
panjang dengan perusahaan PT.
GDP
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Stakeholder

Kebutuhan

Kontribusi

Pengiriman batubara
sesuai dengan lead time
yang ditentukan.

Menjalin komunikasi yang baik
dengan perusahaan PT. GDP

Pelayanan yang sigap dan
ramah

Menjadi pemasok batubara
tetap PT. Innagroup
Textile Manufacture.

Loyal terhadap PT. Geo Dua
Pito

Memiliki pengelolaan
limbah yang baik

ikut serta dalam praktik green
HRM di PT. Geo Dua Pito

Masyarakat

Mempekerjakan
masyarakat di sekitar PT.
GDP

Ikut serta dalam perekrutan
karyawan di PT. GDP

Memperhatikan dampak
dari penambangan
terhadap lingkungan

Ikut berpartisipasi dalam
penanganan dampak terhadap
lingkungan

GDP membantu
mengembangkan desa dari
segi infrastruktur,
kesehatan, dan
kebudayaan

Memanfaatkan bantuan yang
diberikan PT. GDP sebaik
mungkin

GDP menanggapi keluhan
masyarakat akibat dari
penambangan

Menyampaikan surat keluhan
kepada pihak perusahaan

GDP memberikan bantuan
pendidikan terhadap
masyarakat sekitar

Ikut serta dalam program
beasiswa yang disediakan oleh
PT. GDP
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4.2.3 ldentifikasi Strategy, Process, dan Capability Stakeholder dalam

Perancangan KPI

Setelah didapatkan hasil dari identifikasi kepuasan dan kontribusi. Hasil tersebut
dijadikan sebagai acuan sebagai penentuan strategi, proses dan kapabilitas dari
perusahaan untuk memenuhi kepuasan dan kontribusi dari perusahaan. Penentuan
ini didapatkan dengan cara diskusi bersama project manager dari PT. Geo Dua Pito
dan disesuaikan dengan keinginan perusahaan. Sehingga terbentuk didapatkan hasil

sebagai berikut :

Tabel 4. 5 Identifikasi Strategi, Proses dan Kapabilitas

Stakeholder Strategi Proses Kapabilitas
1. Meningkatkan 1. Monitoring 1. Melakukan
produksi batubara produksi kontrak jangka
panjang dengan
investor
2. Meminimalisir 2. Monitoring 2. Pengendalian
biaya produksi penggunaan alat keuangan
berat
3. Menambah SDM | 3. Menambah 3. Meningkatkan
Pimpinan yang fasilitas penjualan
berpengalaman karyawan batubara
4. Bekerjasama 4. Meningkatkan
dengan pimpinan keahlian
dalam praktik karyawan
Green HRM
5. Monitoring
penerapan
Green HRM
1. Meningkatan 1. Evaluasiseluruh | 1. Pembuatan
kinerja karyawan divisi peraturan dan
tata tertib
(persentase
terjadinya
pelanggaran)
Karyawan 2. I\_/Ieminimal_isir_ 2. Mel_ak_ukan 2. Meng_adakan
tingkat  incident penilaian Training untuk
dan accident dalam karyawan seluruh
bekerja karyawan
3. Meningkatan 3. Meningkatkan 3. Membiayai
lingkungan kerja produktivitas BPJS
yang aman dan karyawan Kesehatan
nyaman
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Stakeholder Strategi Proses Kapabilitas
Memberikan 4. Merencanakan | 4. Menerapkan
pengetahuan Training sistem  zero-
terkait manajemen hardskill  dan accident
lingkungan softskill

5. Memberikan 5. Adanya
jaminan layanan saran
kesehatan dan kritik
pekerja

6. Memberlakukan | 6. Jumlah
sistem  reward karyawan
dan punishment berpartisipasi

dalam kegiatan
refresh

7. -~ Membuat SOP | 7. Menerapkan
dan JSA sistem  Green

Work Life

8.  Mengadakan 8. Mengevaluasi
rapat penjabaran praktik ramah
hasil produksi lingkungan

terhadap
Kinerja
karyawan

9.  Mengadakan
agenda refresh
untuk  seluruh
karyawan

10. memberikan
kebijakan
manajemen
lingkungan

Membangun 1.  Melakukan 1. Pengecekan

kepercayaan dan pembayaran kelengkapan

loyalitas terhadap tepat waktu barang  yang

supplier diorder

Menjaga 2. Melakukan 2. Peningkatan

komunikasi dengan kontrak dengan efisiensi  unit
. Supplier supplier alat berat

Supplier Controlling 3. Membuat 3. Informasi

Kinerja supplier standar Kinerja
Sparepart  atau supplier
unit yang
digunakan

4.  Menjadikan 4. Pengecekan
supplier tetap time sheet

Meningkatkan 1.  Memberikan 1. Quality Control

B kepuasan buyer batubara sesuai batubara hasil

uyer den k roduksi

gan spe pro

yang diinginkan
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Stakeholder Strategi Proses Kapabilitas

2. Memudahkan Melakukan Melakukan
proses administrasi pengiriman kontrak jangka
buyer tepat waktu panjang dengan

buyer
Penanganan Adanya
keluhan secara layanan
cepat komplain buyer
Menjadi
pemasok tetap
buyer.

1. Memanfaatkan Memberikan Membangun
sumber daya lapangan kerja citra positif
manusia di sekitar untuk masyarakat
PT. GDP masyarakat

sekitar

2. Memberikan Mengadakan Meningkatkan
pemahaman terkait pelatihan penangan
dampak mengenai limbah,
lingkungan pasca dampak pemberian
tambang lingkungan kapur dan

Masyarakat pasca tambang gierngecekan ph

3.  Memudahkan Penanganan adanya layanan
proses keluhan keluhan secara keluhan
masyarakat cepat masyarakat

4. ‘Mengembangkan Monitoring dan Memberikan
infrastruktur, evaluasi bantuan kepada
kesehatan, bantuan  yang masyarakat
pendidikan dan diberikan sekitar
kebudayaan
masyarakat sekitar
perusahaan

Dari hasil diskusi dengan project manager PT. Geo Dua Pito didapatkan

strategi, proses, dan kapabilitas seperti tabel di atas. Selanjutnya, dilakukan

perancangan KPI, dan diperoleh KPI sebagai berikut :

Tabel 4.6 Identifikasi KPI

Stakeholder No. \ KPI
KPI Strategy
SO1 | Persentase tingkat produksi batubara
Pimpinan SO2 | Persentase penguranga'n biaya produksi
SO3 | Jumlah SDM yang ahli
SO4 | Persentase penjalanan praktik Green HRM
Karyawan SE1 Persentase peningkatan kinerja karyawan




Stakeholder No. KPI
SE2 Persentase tingkat incident dan accident karyawan
SE3 Persentase tingkat kepuasan dan kenyamanan
karyawan
SE4 | Persentase terkait pemahaman manajemen
lingkungan
SS1 | Tingkat kepuasan supplier
Supplier SS2 Jumlah PO
SS3 | Controlling kinerja supplier
Buyer SB1 | Tingkat kepuasan buyer
SM1 | Jumlah karyawan lokal
SM?2 Per_sentase pemahaman masyarakat terkait dampak
Masyarakat dari tambang
SM3 | Jumlah keluhan masyarakat yang masuk
SM4 | Jumlah bantuan yang diberikan
KPI Process
POl | Persentase pengawasan produksi
N PO2 Persentase pemakaian unit alat berat
Pimpinan =
PO3 | Jumlah fasilitas karyawan
PO4 Persentase pengawasan penerapan Green HRM
PEL1 | Evaluasi seluruh divisi
PE2 | Penilaian karyawan
PE3 | Tingkat produktivitas karyawan
PE4 | Jumlah training hardskill dan softskill
Karyawan PE5 | Jumlah jaminan kesehatan yang diberikan
PEG Tingkat pelanggaran peraturan
PE7 | Jumlah rapat yang telah dilakukan
PE8 | Jumlah agenda refresh yang diadakan
PE9 Persentase manajemen lingkungan yang dipatuhi
PS1 | Persentase pembayaran tepat waktu
Supplier PS2 | Jumlah supplier teteTp
PS3 | Masa kontrak supplier
PS4 | Persentase standar unit yang disediakan
PB1 | Persentase kesesuaian spek yang diinginkan
Buyer PB2 | Pengiriman tepat waktu
PB3 | Tingkat keluhan buyer yang diproses
PB4 | Jumlah Buyer Tetap
PM1 | Frekuensi pengadaan recruitment
Masyarakat PM2 JLfmIah pelatihan dampak Iingkunga'n
PM3 | Tingkat keluhan masyarakat yang diproses
PM4 | Persentase pelaksanaan bantuan yang dijalankan
KPI1 Kapabhilitas
Pimpinan KP1 | Tingkat kepuasan investor
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Stakeholder No. KPI
KP2 | Net Profit Margin
KP3 | Sales Growth
KEl | Persentase tata tertib dipatuhi
KE2 | Persentase karyawan dalam menghadiri training
KE3 | Tingkat penggunaan BPJS kesehatan
KE4 | Penerapan Zero-Accident
Karyawan KE5 | Jumlah keluhan karyawan
KE6 | Jumlah karyawan berpartisipasi dalam agenda refresh
KE7 | Penerapan Green Work Life
KES Tingl_<at prgstasi Kinerja _karyawan sesuai dengan
praktik perilaku ramah lingkungan
KS1 | Persentase kelengkapan barang yang diorder
Supplier KS2 Efisiensi'uni_t ale?t berat _
KS3 Informasi Kinerja Supplier
KS4 | Frekuensi pengecekan time sheet
KB1 | Quality control batubara hasil produksi
Buyer KB2 | Masa kontrak dengan buyer
KB3 | Tingkat keluhan buyer yang diterima
KM1 | Tingkat kepuasan masyarakat
Masyarakat | KM2 | Tingkat penanganan limbah di lingkungan sekitar
KM3 | Tingkat keluhan masyarakat yang diterima

4.2.4 Strategy Map
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Strategy map atau peta strategi merupakan penggambaran proses internal yang

dimiliki perusahaan untuk mencapai strategi yang ada dengan konsep sebab-akibat.

Strategy maps juga menggambarkan strategi perusahaan agar tercapainya visi dari

suatu perusahaan. berikut merupakan strategy map yang sudah didapatkan :
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Menjadi mitra bisnis yang terpercaya dibidang jasa pertambangan, sipil dan lingkungan

+ Memberikan kualtas produk dan layanan terbaik kepada pelanggan.
. i ‘pro-aktif dan dan

jasa.

* Meningkatkan keunggulan kompetiif agar bisa menjadi mavkur Jeader dan mempenuahankanya.

Gambar 4. 3 Strategy Map
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4.2.5 Pengukuran Kinerja Setiap KPI

Berikut merupakan acuan acuan yang dipakai atau perhitungan yang digunakan

untuk mengukur nilai dari setiap KPI yang telah terbentuk :

a) KPI Strategi

1.

Persentase tingkat produksi batubara (SO1)

Persentase tingkat produksi batubara memiliki tingkat persentase 100%
dikarenakan sistem kontrak yang mengharuskan pemenuhan pesanan.
Persentase pengurangan biaya produksi (SO2)

biaya produksi sebelum — biaya produksi sekaran
yap yap g % 100%

biaya produksi sekarang
Jumlah SDM yang ahli (SO3)
Didapatkan dari data rekapitulasi data HRD PT. Geo Dua Pito
Persentase penjalanan praktik green HRM (SO4)

Total ktik HRM berjal
Penerapan Green HRM = ———2——— 972¢n 722 YERI PZVZ AR % 100%

Total Praktik green HRM

Revenue per employee (SE1)

Laba bersih
= X 0,
Revenue per employee WY . 100%

Persentase tingkat incident dan accident karyawan (SE2)

jumlah kasus yang terjadi

- x 100%
total tenaga kerja

Persentase tingkat kepuasan dan kenyamanan karyawan (SE3)

Banyak karyawan puas

Tingkat kepuasan masyarakat = x 100%

Total karyawan
Persentase terkait pemahaman manajemen lingkungan (SE4)

Penerapan manajemen lingkungan

X 1009
Jumlah training manajemen lingkungan &

Tingkat kepuasan supplier (SS1)

K Suvplier = PO terpenuhi « 100%
CPUASAn SUPPYET = T otal PO diminta °

10. Jumlah PO (SS2)



11.

12.

13.

14.

15.

16.

68

Didapatkan dari data jumlah PO yang dilakukan PT. Geo Dua Pito
terhadap pemesanan sparepart dan unit alat berat.

Controlling kinerja supplier (SS3)

Didapatkan dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan PT. Geo
Dua Pito terkait kinerja supplier.

Tingkat kepuasan buyer (SB1)

Didapatkan dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan PT. Geo
Dua Pito terkait kepuasan buyer.

Jumlah karyawan lokal (SM1)

Didapatkan dari histori HRD jumlah karyawan lokal.

Persentase pemahaman masyarakat terkait dampak dari tambang (SM2)

Penerapan masyarakat
x 100%

Total pelatihan terkait dampak tambang
Jumlah keluhan masyarakat yang masuk
Didapatkan dari data rekapitulasi surat keluhan yang masuk ke PT. Geo
Dua Pito
Jumlah bantuan yang diberikan (SM4)
Didapatkan dari data rekapitulasi bantuan yang dilakukan oleh PT. Geo
Dua Pito.

b) KPI Proses

1.

3.

Persentase pengawasan produksi (PO1)

Pengawasan produksi selalu dilakukan setiap hari oleh project manager
sehingga tingkat persentase sebesar 100%

Persentase pemakaian unit alat berat (PO2)

waktu kerja unit alat berat
x 100%

total waktu sewa alat berat
Jumlah fasilitas karyawan (PO3)

Didapatkan dari data rekapitulasi jumlah fasilitas karyawan yang
disediakan oleh PT. Geo Dua Pito.

Persentase pengawasan penerapan green HRM (PO4)

Data ini didapatkan dari laporan project manager terhadap pengawasan
green HRM.
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banyaknya pengawasan on the spot
Penerapan green HRM = - X 100%
Jumlah kegiatan green hrm

Evaluasi seluruh divisi (PE1)

Total dilakukan evaluasi divisi selama satu tahun PT. Geo Dua Pito
Penilaian karyawan (PE2)

Data penilaian karyawan didapatkan dari hasil rekapitulasi HRD PT.
Geo Dua Pito dengan penyebaran kuesioner tiap bulan.

Tingkat produktivitas karyawan (PE3)

Perhitungan produktivitas karyawan didapatkan dari rumus sebagai

berikut :

Hasil Produksi
Produktivitas karyawan = - — X 100 %
Input tenaga kerja (upah dan gaji)

Jumlah training hardskill dan softskill (PE4)

Didapatkan dari data rekapitulasi training yang diadakan oleh PT. Geo
Dua Pito

Jumlah jaminana kesehatan yang diberikan (PE5)

Didapatkan dari data rekapitulasi jaminan kesehatan yang diberikan
oleh PT. Geo Dua Pito

Tingkat pelanggaran peraturan (PE6)

Total pelanggaran yang terjadi

Tingkat pelanggaran peraturan = x 100%

Total karyawan

Jumlah rapat yang telah dilakukan (PE7)

Total diadakannya rapat dalam satu bulan. Data didapatkan dari data
histori perusahaan.

Jumlah agenda refresh yang diadakan (PE8)

Total diadakannya agenda refresh dalam satu tahun. Data didapatkan
dari data histori perusahaan.

Persentase manajemen lingkungan yang dipatuhi (PE9)

Persentase tata tertib dipatuhi = 100% - Persentase jumlah pelanggaran
manajemen lingkungan

Persentase pembayaran tepat waktu (PS1)

Jumlah pembayaran tepat

Pembayaran tepat waktu = x 100%

total seluruh pembayaran

Jumlah supplier tetap (PS2)
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Didapatkan dari histori perusahaan mengenai jumlah supplier tetap PT.
Geo Dua Pito

Masa kontrak supplier (PS3)

Data histori lama kontrak dengan supplier

Persentase standar unit yang disediakan (PS4)

Jumlah unit yang sesuai standar

Standar unit yang disediakan = %X 100%

total unit yang dipesan

Persentase kesesuaian aspek yang diinginkan (PB1)

total pengiriman — total reject

Kesesuaian aspek = %X 100%

total pengiriman batubara

Pengiriman tepat waktu (PB2)

total pengiriman—pengiriman terlambat

Pengiriman tepat waktu = x 100%

total pengiriman hasil produksi

Tingkat keluhan buyer yang diproses (PB3)

__ Jumlah keluhan yang diproses

Keluhan buyer yang diproses = X 100%

Total Keluhan

Jumlah buyer tetap (PB4)

Didapatkan dari histori perusahaan mengenai jumiah buyer tetap PT.
Geo Dua Pito.

Frekuensi pengadaan recruitment (PM1)

Diperoleh dari data HRD PT. Geo Dua Pito berapa banyak open
recruitment yang dilakukan dalam satu tahun

Jumlah pelatihan dampak lingkungan (PM2)

Didapatkan dari data historis PT. Geo Dua Pito jumlah pelatihan
masyarakat mengenai lingkungan.

Tingkat keluhan masyarakat yang diproses (PM3)

S = Jumlah keluhan yang diproses

Keluhan masyarakat yang diprose x 100%

Total Keluhan

Persentase pelaksanaan bantuan yang dijalankan (PM4)

Bantuan yang sedang dijalankan

Pelaksanaan bantuan yang dijalankan =

Total bantuan yang diberikan

100%

C) KPI Kapabilitas

1.

Tingkat kepuasan investor (KP1)

Pada PT. Geo Dua Pito dilakukan RUPS, dan dilakukan penyebaran
kuesioner mengenai kepuasan investor.

Net Profit Margin (KP2)
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Net profit margin merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur persentase laba bersih terhadap penjualan. Rumus untuk
mencari nilai net profit margin yaitu :

laba bersih perusahaan

Net Profit Margin = , x 100%
penjualan

Sales Growth (KP3)
Sales growth atau pertumbuhan penjualan menunjukkan sejauh mana
perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan

total penjualan secara keseluruhan.

sal e pendapatan (tahun t) — pendapatan (tahunt — 1) x 100%
ales growtn = pendapatan (tahunt — 1) ’

Persentase tata tertib dipatuhi (KE1)

Persentase tata tertib dipatuhi = 100% - Persentase jumlah pelanggaran
yang terjadi

Persentase karyawan dalam menghadiri training (KE2)

total hadir training

X 100%

Karyawan yang menghadiri training =

total seluruh karyawan

Tingkat penggunaan BPJS kesehatan (KE3)

Didapatkan dari data BPJS yang diakses karyawan dalam 1 tahun.
Penerapan Zero-Accident (KE4)

Penerapan zero-accident selalu dilakukan sehingga tingkat persentase
dari penerapannya yaitu 100%

Jumlah keluhan karyawan (KE5)

Didapatkan dari data jumlah keluhan yang masuk ke PT. Geo Dua Pito
Jumlah karyawan berpartisipasi dalam agenda refresh (KE6)

Data didapatkan dari historis PT. Geo Dua Pito jumlah karyawan yang
mengikuti refresh.

Penerapan Green Work Life (KE7)

Penerapan Green Work Life selalu dilakukan sehingga tingkat

persentase dari penerapnnya yaitu 100%
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Tingkat Prestasi Kinerja Karyawan sesuai dengan praktik ramah
lingkungan (KEB8)

Data didapatkan dari data historis PT. Geo Dua Pito terkait praktik
ramah lingkungan yang dilakukan oleh seluruh karyawan.

Persentase kelengkapan barang yang diorder (KS1)

barang yang datang

X 100%

Kelengkapan barang yang diorder = .
total barang yang diorder

Efisiensi unit alat berat (KS2)

Efisiensi alat berat didapatkan dari data historis PT. Geo Dua Pito
Informasi kinerja supplier (KS3)

Informasi kinerja supplier selalu diberikan, sehingga memiliki tingkat
persentase 100%

Frekuensi pengecekan time sheet (KS4)

Jumlah pengecekan time sheet didapatkan dari data histori PT. Geo Dua
Pito.

Quality control batubara hasil produksi (KB1)

Jumlah pengecekan hasil produksi dilakukan setiap hari sehingga
tingkat persentase sebesar 100%.

Masa kontrak dengan buyer (KB2)

Data diambil dari rekap data perusahaan PT. Geo Dua Pito seberapa
lama kontrak yang dilakukan dengan buyer.

Tingkat keluhan buyer yang diterima (KB3)

Data ini diambil dari rekap data perusahaan PT. Geo Dua Pito mengenai
jumlah keluhan yang masuk.

Tingkat kepuasan masyarakat (KM1)

Data diambil dengan melakukan penyebaran kuesioner rutin perbulan
yang dilakukan oleh PT. Geo Dua Pito.

Tingkat penanganan limbah di lingkungan sekitar (KM2)

Penanganan limbah didapatkan dari penyebaran kuesioner.

total hasil pengisian kuesioner
x 100%

total nilai maksimum
Tingkat keluhan masyarakat yang diterima (KM3)
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Data ini diambil dari rekap data perusahaan PT. Geo Dua Pito mengenai

jumlah keluhan yang masuk.

Setelah didapatkan cara mengukur setiap KPI, maka dilakukan perhitungan dari

setiap KPI dan didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Hasil Pengukuran KPI

KPI KPI Target Tahun | Tahun | Terbu
No. Perusahaan | 2018 2019 ruk
KPI Strategi
sO1 Persentase tingkat produksi 100% 100% 100% | 50%

batubara
SO Persentase pengurangan biaya 4% 1.20% | 2,60% 0%
produksi
S03 Jumlah SDM yang ahli 13 9 12 4
504 Persentase penjalanan praktik 100% 60% 80% 20%
Green HRM
985846 | 787065 | 30000
SE1 Revenue per employee 10000000 3.15 6,39 00
SE2 Persentasg tingkat incident dan 0% 0% 0% 0%
accident karyawan
SE3 Persintase tingkat kepuasan dan 100% 7504 88% 66%
enyamanan karyawan
SE4 Persentas_e terkal_t pemahaman 100% 80% 20% 50%
manajemen lingkungan
SSs1 Tingkat kepuasan supplier 100% 52,38% | 53% 30%
SS2 Jumlah PO 10 21 49 50
SS3 Controlling Kinerja supplier 100% 85% 90% 50%
SB1 Tingkat kepuasan buyer 100% 85% 85% 60%
SM1 Jumlah karyawan lokal 20 18 13 12
Persentase pemahaman
SM2 | masyarakat terkait dampak dari 100% 62,50% | 80% 50%
tambang
SM3 Jumlah keluhan masyarakat yang 0 4 5 7
masuk
SM4 | Jumlah bantuan yang diberikan 10 5 3 0
KPI Process
PO1 | Persentase pengawasan produksi 100% 100% 100% | 50%
PO2 Persentase pebrzfalftalan unit alat 100% 75% 93% 40%
PO3 Jumlah fasilitas karyawan 10 6 6 2
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KPI KPI Target Tahun | Tahun | Terbu
No. Perusahaan | 2018 2019 ruk
Persentase pengawasan 0 0 0 0
PO4 penerapan Green HRM 100% 40% 100% 0%
PE1 Evaluasi seluruh divisi 24x 13x 11x 3x
PE2 Penilaian karyawan 100% 78% 81% 60%
PE3 | Tingkat produktivitas karyawan 0,02 0,012 0,011 | 0,009
PE4 Jumlah training r_lardsklll dan 10 5 8 5
softskill
PES Jumlah jaminan _kesehatan yang 1 1 1 0
diberikan
PE6 Tingkat pelanggaran peraturan 0% 36% 30% 50%
PE7 Jumlah rapat yang telah 4 4 4 5
dilakukan
PES Jumlah aggnda refresh yang 4 4 4 0
diadakan
PE9 Perfereisf manajemen 100% 76% | 79% | 50%
lingkungan yang dipatuhi
pS1 Persentase [xarlr(?jyaran tepat 100% 83% 100% | 50%
PS2 Jumlah supplier tetap 5 3 3 0
PS3 Masa kontrak supplier 6 6 6 3
PS4 Persemaﬁ:;g?:gﬂ””“ yang 100% 57% | 67% | 50%
ppy | Persentase gﬁf“;ﬁf‘ak':g spekyang | 40005 | 10006 | 92% | 60%
PB2 Pengiriman tepat waktu 100% 73% 75% 50%
pg3 | 1Ingkat kfj'i‘;)r;g:ez“yer yang 100% 100% | 100% | 50%
PB4 Jumlah Buyer tetap 5 2 4 1
PM1 | Frekuensi pengadaan recruitment 2 2 2 0
PM2 Jumlah _pelatlhan dampak 4 3 4 0
lingkungan
PM3 Tingkat kelug?;r(r;gzyarakat yang 100% 66% 100% | 40%
PM4 Perse”tajzn%e:j"’};‘asgﬁaa”n bantuan 100% | 100% | 100% | 60%
KPI Kapabilitas
KP1 Tingkat kepuasan investor 100% 86% 90% 60%
KP2 Net Profit Margin 20% 16,15% | 17,7% 5%
KP3 Sales Growth 10% 0% 5% 0%
KE1 Persentase tata tertib dipatuhi 100% 64% 70% 50%
KE? Persentase ka_ryawgn_ dalam 100% 97% 88% 75%
menghadiri training
Kes | Tingkatpengounaan BRIS 0% 30% | 33% | 50%
KE4 Penerapan Zero-Accident 100% 100% | 100% | 95%
KE5 Jumlah keluhan karyawan 0 5 7 10
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KPI KPI Target Tahun | Tahun | Terbu
No. Perusahaan | 2018 2019 ruk
Jumlah karyawan berpartisipasi 0 0 0 0
KE® dalam agenda refresh 100% 100% 93% 5%
KE7 Penerapan Green Work Life 100% 100% 100% | 80%
Tingkat prestasi kinerja karyawan
KE8 sesuai dengan praktik perilaku 100% 80% 89% 75%
ramah lingkungan
KS1 Persentase kelen_gkapan barang 100% 5204 530 30%
yang diorder

KS2 Efisiensi unit alat berat 90% 75% 85% 73%

KS3 Informasi Kinerja Supplier 100% 100% 100% | 50%

KS4 | Frekuensi pengecekan time sheet 20 26 20 5

KB1 Quality control bat_ubara hasil 100% 100% 100% | 95%
produksi

KB2 Masa kontrak dengan buyer 6 6 6 0

KB3 Tingkat kel_uha_n buyer yang 0 3 4 4
diterima

KM1 Tingkat kepuasan masyarakat 100% 80% 100% | 60%

KM?2 Tlngka_t penanganan I_|mbah di 100% 90% 80% 20%

lingkungan sekitar

KM3 Tingkat keluhgn r_nasyarakat yang 0 6 6 6

diterima
4.3  Pembobotan KPI dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Setelah penentuan KPI, selanjutnya yaitu dilakukan pembobotan setiap KPI dengan

metode AHP. Perhitungan dilakukan untuk menentukan bobot dari setiap KPI.

Pembobotan dilakukan berdasarkan levelnya. Perhitungan pertama, dilakukan

perbandingan berpasangan antar stakeholder dan perhitungan selanjutnya yaitu

perbandingan dari setiap KPI dari masing-masing stakeholder. Berikut merupakan

skala penilaian dari perbandingan berpasangan pada metode AHP :

Tabel 4. 8 Skala Penilaian Perbandingan AHP

Intensitas
Kepentingan

Keterangan

Penjelasan

Semua elemen sama
pentingnya

Kedua elemen memiliki
pengaruh yang sama besar

terhadap tujuan
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Intensitas
Kepentingan

Keterangan

Penjelasan

Elemen satu sedikit lebih
penting dibandingkan elemen
lainnya

Pengalaman dan penilaian sedikit

menyokong satu elemen
dibanding elemen lainnya.

Elemen satu lebih penting
dibandingkan elemen lainnya

Pengalaman dan penilaian sangat

kuat menyokong satu elemen
dibanding elemen lainnya.

Elemen satu jelas lebih mutlak
penting dibandingkan elemen
lainnya

Bukti yang mendukung elemen
yang satu terhadap elemen lain
memiliki tingkat penegasan
tertinggi dan mungkin
menguatkan

Elemen satu mutlak penting
dibandingkan elemen lainnya

Bukti yang mendukung elemen
yang satu terhadap elemen lain
memiliki tingkat penegasan
tertinggi

2,4,6,8

Nilai antar kedua elemen
dipertimbangkan berdekatan

Nilai ini diberikan jika ada
kompromi diantara kedua nilai
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4.3.1 Perhitungan AHP setiap Stakeholder

Berikut merupakan diagram struktur hirarki dari KP1 PT. Geo Dua Pito :

1q =

g

| Fimpinan | Karyawan | Supplier | Buyer ‘ Masyarakat Pimpinan | | I Masyaraat Fimpinan
1 1 1 ) : 1 i Il

1
1 1 M1
7 e
- Prs
B Pis "
PET ¥
PES
pEY

Gambar 4. 4 Struktur Hirarki KPI PT. Geo Dua Pito

AEEE

EEFE

M1
M3
sM1

222
b4
&

Suatu hirarki disebut complete bila semua elemen pada suatu tingkat berhubungan dengan semua elemen pada tingkat berikutnya, sementara
hirarki keputusan incomplete adalah kebalikan dari complete. Bentuk struktur dekomposisi yaitu: tingkat pertama: tujuan keputusan (goal),
tingkat kedua: Kriteria-kriteria dan tingkat ketiga: alternatif-alternatif. Dari gambar 4.4 menunjukkan bahwa tujuan dari perusahaan adalah
mencapai tujuan itu sendiri, dan untuk merealisasikannya yaitu dibutuhkan 3 kriteria utama yaitu strategi, proses, dan kapabilitas. Dari setiap
kriteria memiliki alternatif masing-masing, alternatif dari setiap kriteria yaitu stakeholder dari perusahaan yang didukung oleh setiap indikator
atau KPI.



78

Selanjutnya yaitu dilakukan perhitungan dengan metode AHP, langkah awal
yaitu melakukan diskusi dengan ahli yang dianggap berkompeten dalam perusahaan
yaitu Project Manager PT. Geo Dua Pito terkait tingkat kepentingan antara elemen
— elemen yang ada. Pembobotan dilakukan untuk membandingkan antara kriteria —

kriteria sehingga didapatkan kriteria utama.

a. Pembobotan Antar Kriteria KPI.

Pembobotan dilakukan dengan menggunakan software Expert Choice 11, sehingga

didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 9 Bobot Antar Kriteria

Kriteria Bobot Rasio Inkonsistensi
Strategi 0,481

Proses 0,405 0,03

Kapabilitas | 0,114

Berdasarkan hasil pembobotan, diketahui bahwa Strategi memiliki bobot
tertinggi dibandingkan kriteria lainnya dengan nilai 0,481 dan kriteria proses
dengan nilai 0,405 dan kriteria terendah yaitu kapabilitas dengan nilai 0,114
dengan rasio inkonsistensi 0,03 < 0,1 sehingga didapatkan data yang konsisten

untuk setiap kriteria.

b. Pembobotan Antar Stakeholder Perusahaan.

Berikut merupakan hasil pembobotan stakeholder perusahaan :

Tabel 4. 10 Bobot Antar Stakeholder

Stakeholder | Bobot Rasio Inkonsistensi
Pimpinan 0,229
Karyawan 0,323
Supplier 0,3 0,08
Buyer 0,115
Masyarakat | 0,033
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Dari tabel berikut, diketahui bahwa karyawan merupakan stakeholder
terpenting dengan bobot tertinggi yaitu 0,323 setelah itu diikuti oleh stakeholder
supplier dengan bobot 0,3 selanjutnya yaitu pipimanan dengan bobot 0,229 lalu
buyer dengan bobot 0,115 dan stakeholder terakhir yaitu masyarakat dengan bobot
0,033 dengan nilai inkonsistensi seluruh stakeholder yaitu 0,08 < 0,1 sehingga
dikatakan bahwa data setiap stakeholder konsisten.

C. Pembobotan Antar KPI Strategi Pimpinan.

Berikut merupakan pembobotan antar KPI strategi pimpinan :

Tabel 4. 11 Bobot KPI Strategi Pimpinan

KPI | Bobot | Rasio Inkonsistensi
SO1| 0,375

SO2 | 0,448

SO3 | 0,076 gl

SO4 | 0,101

SO1 : Persentase tingkat produksi batubara

SO2 : Persentase pengurangan biaya produksi
SO3 :Jumlah SDM yang ahli

SO4 : Persentase penjalanan praktik Green HRM

Dari tabel berikut, diketahui bahwa SO2 merupakan KPI dengan nilai
tertinggi yaitu 0,448 selanjutnya SO1 dengan bobot 0,375 lalu SO4 dengan nilai
0,101 dan KPI dengan bobot terendah yaitu SO3 yaitu 0,076 dengan nilai
konsistensi untuk seluruh KPI strategi pimpinan yaitu 0,06 < 0,1 sehingga

didapatkan bahwa data konsisten.

d. Pembobotan Antar KPI Strategi Karyawan.

Berikut merupakan hasil dari pembobotan KPI Strategi karyawan :



SE1
SE2
SE3
SE4
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Tabel 4. 12 Bobot KPI Strategi Karyawan

KPI | Bobot | Rasio Inkonsistensi
SE1 | 0,151

SE2 | 0,509

SE3 | 0,265 0.07

SE4 | 0,075

: Revenue per employee
: Persentase tingkat incident dan accident karyawan
: Persentase tingkat kepuasan dan kenyamanan masyarakat

: Persentase tingkat pemahaman manajemen lingkungan.

Setelah dilakukan pembobotan, didapatkan KPI strategi karyawan dengan

bobot tertinggi yaitu SE2 dengan nilai 0,509 selanjutnya yaitu SE3 dengan nilai
0,265 lalu SE1 dengan nilai 0,151 dan SE4 dengan bobot terendah yaitu 0,075

dengan nilai inkonsistensi 0,07 < 0,1 sehingga diketahui bahwa data konsisten.

e.

Pembobotan Antar KPI Strategi Supplier

Berikut merupakan hasil pembobotan dari KPI Strategi Supplier :

SS1
SS2
SS3

Tabel 4. 13 Bobot KPI Strategi Supplier

KPI | Bobot | Rasio Inkonsistensi
SS1 | 0,637

SS2 | 0,258 0,04

SS3 | 0,105

: Tingkat kepuasan supplier
: Jumlah PO

: Controlling kinerja supplier

Setelah dilakukan pembobotan, didapatkan hasil bahwa KPI tertinggi yaitu

SS1 dengan bobot 0,637 selanjutnya yaitu SS2 dengan bobot 0,258 dan KPI

terendah yaitu SS3 bobot bernilai 0,105 dengan nilai rasio inkonsistensi sebesar

0,04 < 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa data konsisten .
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f. Pembobotan Antar KPI Strategi Buyer.

Berikut merupakan hasil pembobotan KPI Strategi Buyer :

Tabel 4. 14 Bobot KPI Strategi Buyer

KPI | Bobot
SB1 1

SB1 : Tingkat Kepuasan Buyer

Diketahui bahwa strategi buyer hanya memiliki 1 KPI yaitu SB1 dengan
bobot 1.

g. Pembobotan Antar KPI Strategi Masyarakat.

Berikut merupakan hasil pembobotan KPI Strategi Masyarakat :

Tabel 4. 15 Bobot KPI Strategi Masyarakat

KPI | Bobot | Rasio Inkonsistensi
SM1| 0,187
SM2 | 0,168
: 0,06
SM3 0,57 ’
SM4 | 0,075

SM1 :Jumlah karyawan lokal
SM2 : Persentase pemahaman masyarakat terkait dampak lingkungan
SM3 : Jumlah keluhan masyarakat yang masuk

SM4 : Jumlah bantuan yang diberikan

Setelah didapatkan hasil bobot seperti tabel, diketahui bahwa bobot KPI
tertinggi yaitu SM3 dengan nilai sebesar 0,57 lalu SM1 dengan bobot sebesar 0,187
lalu SM2 dengan bobot 0,168 dan SM4 dengan bobot terkecil yaitu 0,075 dan nilai

rasio inkonsistensi yaitu 0,06 < 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa data konsisten.
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h. Pembobotan Antar KPI Proses Pimpinan.

Berikut merupakan hasil pembobotan KPI Proses Pimpinan :

Tabel 4. 16 Bobot KPI Proses Pimpinan

KPI | Bobot | Rasio Inkonsistensi
PO1| 0,411

PO2 | 0,411

PO3 | 0,113 0.06

PO4 | 0,0651

POl : Persentase pengawasan produksi
PO2 : Persentase pemakaian unit alat berat
PO3 :Jumlah fasilitas karyawan

PO4 : Persentase pengawasan penerapan Green HRM

Dari hasil pembobotan tersebut, didapatkan bahwa bobot KPI proses
pimpinan tertinggi yaitu PO1 dan PO2 dengan bobot 0,411 lalu PO3 dengan bobot
0,113 dan PO4 dengan bobot terendah yaitu 0,0651 dengan nilai rasio inkonsistensi
sebesar 0,06 < 0,1 sehingga data dapat dikatakan konsisten.

i. Pembobotan Antar KPI Proses Karyawan.

Berikut merupakan hasil pembobotan KPI Proses Karyawan :

Tabel 4. 17 Bobot KPI Proses Karyawan

KPI | Bobot | Rasio Inkonsistensi
PE1 | 0,182

PE2 | 0,069

PE3 | 0,203

PE4 | 0,056

PE5 | 0,128 0,1

PE6 | 0,034

PE7 0,24

PE8 | 0,058

PE9 0,03
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: Evaluasi seluruh divisi

: Penilaian karyawan

: Tingkat produktivitas karyawan

: Jumlah training hardskill dan softskill

: Jumlah jaminan kesehatan yang diberikan
: Tingkat pelanggaran peraturan

: Jumlah rapat yang telah dilakukan

: Jumlah agenda refresh yang diadakan

: Persentase manajemen lingkungan yang dipatuhi

Dari hasil pembobotan tersebut, diketahui bahwa bobot tertinggi yaitu PE7

dengan bobot 0,24 lalu PE3 dengan bobot 0,203, PE1 dengan bobot 0,182, PE5
dengan bobot 0,128, PE2 dengan bobot 0,069, PE8 dengan bobot 0,058, PE4
dengan bobot 0,056, PE6 dengan bobot 0,034 dan bobot terendah yaitu PE9 dengan
bobot 0,03 dan nilai rasio inkonsistensi dari KP1 Proses Karyawan yaitu sebesar 0,1

= 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa data konsisten.

J-

Pembobotan Antar KPI Proses Supplier.

Berikut merupakan hasil pembobotan dari KPI Proses Supplier :

PS1
PS2
PS3
PS4

Tabel 4. 18 KPI Proses Supplier

KPI | Bobot. | Rasio Inkonsistensi
PS1 | 0,368
PS2 | 0,169
’ 0,06
PS3 | 0,096 '
PS4 | 0,367

: Persentase pembayaran tepat waktu
- Jumlah supplier tetap
: Masa kontrak supplier

: Persentase standar unit yang disediakan
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Dari hasil pembobotan tersebut, diketahui bahwa bobot tertinggi yaitu PS4
dengan bobot 0,367 lalu PS1 dengan bobot 0,368 lalu PS2 dengan bobot 0,169 dan
PE3 dengan bobot terendah yaitu 0,096 dan nilai rasio inkonsistensi sebesar 0,06 <

0,1 sehingga data dapat dikatakan konsistensi.

k. Pembobotan Antar KPI Proses Buyer.

Berikut merupakan hasil pembobotan KPI Proses Buyer :

Tabel 4. 19 Bobot KPI Proses Buyer

KPI | Bobot Rasio Inkonsistensi
PB1 | 0,429

PB2 | 0,414

PB3 | 0,093 0

PB4 | 0,064

PB1 : Persentase kesesuaian spek yang diinginkan
PB2 : Pengiriman tepat waktu

PB3 : Tingkat keluhan buyer yang diproses

PB4 :Jumlah buyer tetap

Dari hasil pembobotan tersebut, diketahui bahwa nilai KPI proses buyer
dengan bobot tertinggi yaitu PB1 dengan bobot 0,429 dan PB2 dengan bobot 0,414
serta bobot PB3 yaitu 0,093 dan bobot terendah yaitu PB4 dengan bobot 0,064 dan
nilai rasio inkonsistensi yaitu 0 < 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa data

konsisten.

l. Pembobotan Antar KPI Proses Masyarakat.

Berikut merupakan hasil pembobotan KPI Proses Masyarakat :

Tabel 4. 20 Bobot KPI Proses Masyarakat

KPI Bobot | Rasio Inkonsistensi
PM1| 0,522
PM2 | 0,078

0,06
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KPI | Bobot | Rasio Inkonsistensi
PM3 0,2
PM4 0,2

PM1 : Frekuensi pengadaan recruitment
PM2 :Jumlah pelatihan dampak lingkungan
PM3 : Tingkat keluhan masyarakat yang diproses

PM4 : Persentase pelaksanaan bantuan yang dijalankan

Dari hasil pembobotan tersebut, diketahui bahwa KPI proses masyarakat
dengan bobot tertinggi yaitu PM1 sebesar 0,522 lalu PM3 dan PM4 dengan bobot
0,2 lalu PM2 dengan nilai bobot terendah yaitu 0,078. Dan nilai inkonsistensi

sebesar 0,06 < 0,1 data dikatakan konsisten.

m. Pembobotan Antar KPI Kapabilitas Pimpinan.

Berikut merupakan hasil pembobotan KPI kapabilitas pimpinan :

Tabel 4. 21 Bobot KPI Kapabilitas Pimpinan

KPI | Bobot | Rasio Inkonsistensi
KO1 0,1

KO2 | 0,466 0,01

KO3 | 0,434

KO1 : Tingkat kepuasan investor
KO2 : Net Profit Margin
KO3 : Sales Growth

Dari hasil pembobotan tersebut, diketahui bahwa bobot tertinggi yaitu
KO2 dengan bobot sebesar 0,466 lalu KO3 dengan bobot 0,434 dan bobot terkecil
yaitu KO1 dengan bobot sebesar 0,1 dan nilai rasio inkonsistensi yaitu 0,01 < 0,1

sehingga data dapat dikatakan konsisten.
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n. Pembobotan Antar KPI Kapabilitas Karyawan.

Berikut merupakan hasil pembobotan KPI kapabilitas karyawan :

Tabel 4. 22 Bobot KPI Kapabilitas Karyawan

KPI | Bobot Rasio Inkonsistensi
KE1 | 0,125
KE2 | 0,11

KE3 | 0,106
KE4 | 0,302
KE5 | 0,053
KE6 | 0,056
KE7 | 0,218
KES8 | 0,030

0,1

KE1 : Persentase tata tertib dipatuhi

KE2 : Persentase karyawan dalam menghadiri training

KE3 : Tingkat penggunaan BPJS Kesehatan

KE4 : Penerapan zero-accident

KE5 :Jumlah keluhan karyawan

KE6 :Jumlah karyawan berpartisipasi dalam agenda refresh
KE7 : Penerapan Green Work Life

KE8 : Tingkat prestasi kinerja perilaku ramah lingkungan

Dari hasil pembobotan tersebut, diketahui bahwa bobot tertinggi yaitu
KE4 yaitu 0,302 lalu KE7 dengan bobot 0,218, KE1 dengan bobot 0,125, KE2
dengan bobot 0,11, KE3 dengan bobot 0,106, KE6 dengan bobot 0,056, KE5
dengan bobot 0,053 dan KPI dengan bobot terendah yaitu KE8 dengan bobot 0,030
dan nilai rasio inkonsistensi yaitu 0,1 = 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa data

konsisten.

0. Pembobotan Antar KPI Kapabilitas Supplier.

Berikut merupakan hasil pembobotan KPI Kapabilitas Supplier :



KS1
KS2
KS3
KS4
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Tabel 4. 23 KPI Kapabilitas Supplier

KPI | Bobot Rasio Inkonsistensi
KS1 | 0,151

KS2 | 0,635

KS3 | 0,063 0.03

KS4 | 0,151

: Efisiensi unit alat berat

. Informasi kinerja supplier

: Persentase kelengkapan barang yang diorder

: Frekuensi pengecekan time sheet

Dari hasil pembobotan tersebut, diketahui bahwa bobot tertinggi yaitu KS2
dengan bobot 0,635 lalu KS1 dan KS4 dengan bobot 0,151 dan KS3 dengan bobot

terendah yaitu 0,063 dan nilai rasio inkonsistensi 0,03 < 0,1 sehingga data dapat

dikatakan konsisten.

p.

Pembobotan Antar KPI Kapabilitas Buyer.

Berikut merupakan hasil pembobotan KPI Kapabilitas Buyer :

KB1
KB2
KB3

Tabel 4. 24 Bobot Kapabilitas Buyer

KPI | Bobot Rasio Inkonsistensi
KB1 | 0,747

KB2 | 0,119 0,01

KB3 | 0,134

: Masa kontrak dengan buyer

: Quality control batubara hasil produksi

: Tingkat keluhan buyer yang diterima

Dari hasil pembobotan tersebut, diketahui bahwa KB1 merupakan KPI
dengan bobot 0,747 dan selanjutnya KB2 dengan bobot 0,119 dan KB3 dengan

bobot terendah yaitu 0,134 dan nilai rasio inkonsistensi 0,01 < 0,1 sehingga data

dikatakan konsisten.
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g. Pembobotan Antar KPI Kapabilitas Masyarakat.

Berikut merupakan hasil pembobotan KP1 Kapabilitas Masyarakat :

Tabel 4. 25 Bobot KPI Kapabilitas Masyarakat

KPI1 | Bobot Rasio Inkonsistensi
KM1 | 0,334

KM2 | 0,333 0

KM3 | 0,333

KM1 : Tingkat kepuasan masyarakat
KM2 : Tingkat penanganan limbah di lingkungan sekitar
KM3 : Tingkat keluhan masyarakat yang diterima

Dari data hasil pembobotan tersebut, diketahui bahwa bobot tertinggi yaitu
KM1 yaitu 0,334 lalu KM2 dan KM3 yaitu 0,333 dan nilai rasio inkonsistensi 0 <
0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa data konsisten.

4.4 Perhitungan OMAX dan Traffic Light System

Selanjutnya dilakukan perhitungan OMAX, perhitungan ini dilakukan untuk
mengukur kinerja perusahaan dengan indikator-indikator yang sudah didapatkan.

Berikut merupakan matriks dari metode OMAX :

KFI 1|2
Performance
10

%}
e
Ln
(=41
)

]
b | wa e | [y | | ee | e

0
Level
C Weight
Value

Gambar 4. 5 Matriks OMAX
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Keterangan :

a. Baris A merupakan kolom definisi yang terdiri dari kriteria produktivitas
dan tingkat pencapaian kinerja sekarang
1. Kriteria Perspektif, merupakan indikator indikator kinerja yang
menjadi acuan pengukuran kinerja.
2. Performansi sekarang, nilai dari setiap indikator berdasarkan
pengukuran terakhir.
b. Baris B merupakan kolom kualifikasi yang berisi sel-sel matrik.
Skala yang digunakan untuk pengukuran kinerja untuk menunjukkan
tingkat performansi dari setiap indikator yaitu 0 — 10. Semakin besar level
yang ditunjukkan maka semakin baik indikator tersebut, terdapat 3 level
yaitu :
1. Tingkat 10 : tingkat yang diharapkan atau tingkat yang menjadi target
bagi perusahaan.
2. Tingkat 3 : tingkat yang menunjukkan hasil kinerja pada tahun
sebelumnya.
3. Tingkat O : tingkat terendah yang pernah dialami oleh perusahaan atau
batas minimal yang ditentukan oleh perusahaan.
C. Baric C yang terdiri dari Level, Weight, Value.
1. Level, skor yang menentukan pencapaian dari performansi
2. Weight, bobot dari setiap indikator
3. Value, nilai yang didapatkan dari hasil perkalian antara level dan

weight.

Penilaian dari setiap KPI dihitung berdasarkan masing — masing tolak ukur
yang telah diperoleh dan mengalikan nilai bobot dengan skor yang diperoleh.

Berikut merupakan contoh perhitungan salah satu indikator :

1. Perhitungan kenaikan level pada KPI SO2 (Persentase Pengurangan Biaya
Produksi).
Level 0 =0%
Level 3 =1,20%
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Level 10 =4%
Perhitungan level 1 dan 2 dengan interpolasi :
level 3 — level 0 _ 1,20—-0
3-0 3
= 04

Perhitungan Level 4 sampai level 9 dilakukan sama dengan sebelumnya yaitu

dengan cara interpolasi :

level 10 — level 3 44— 1,2
3—-0 3

= 04

. Skor pada KPI SO1.
Setelah dilakukan perhitungan interpolasi dan didapatkan nilai dari setiap skor,
maka dilakukan ‘penentuan skor, contoh pada KPI SO2 tahun 2019
pencapaiannya sebesar 2,6% sehingga nilai tersebut berada di skor 7. Sehingga
skor KPI SO1 adalah 7.
. Perhitungan nilai KPI SO1.
Setelah itu dilakukan perhitungan nilai dengan mengalikan bobot dengan skor
KPI SOL1.
Nilai SO1 = Bobot x Skor SO1
=0,448 x7
= 3,136
. Perhitungan nilai performansi KPI Strategi
Setelah dilakukan perhitungan nilai di setiap KPI di KPI Strategi. Maka
dilakukan perhitungan nilai performansi KPI Strategi.
Nilai KPI Strategi = ' (Total Nilai Performansi setiap stakeholder x Bobot per
Stakeholder)
Nilai KPI Strategi = (3,75 x 0,229)+(7,397 x 0,323)+(2,436 x 0,3)+(3 x
0,115)+(4,578 x 0,033)
= 4,47



441  Perhitungan OMAX pada KPI Strategi.

Berikut merupakan hasil perhitungan omax pada seluruh KPI strategi :

Tabel 4. 26 Hasil Perhitungan OMAX KPI Strategi
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KPI Pimpinan Karyawan Supplier Burye Masyarakat

SO 150 1 503 | so4 | ser | SE | sE3 | sea|ssi| S |ss3|ser|SM | sme|SM|SM

1| 2 2 2 1 3 | 4

Pencapaian 100 | 26 | 12 | 80 7873656’ 0 |8 | 70 | 53 | 49| 90 | 85 | 18| 80 | 2 | 3

4 | 13 | 100 | 1% . 100 | 100 | 100 | 10 | 100 | 100 | 0 | 100 | 0 | 10
12,4 | 942 | 9979780, 96,4 | 97.1 | 931 978 | 97.8 94.6

36 : 7780 g | 9% 9T 9L gp | 918 91845 1990 1057 928
885 | 9959560, 92,8 | 942 | 86,3 95,7 | 95,7 89,2

3.2 : 0002 | %581 992 | 803 | yg | TSI g | 802 114 | 857
11,2 | 82,8 | 9939341, 892 | 914 | 795 935 | 935 83,9

7 85 | 28 | ‘b7 | %% 03 | BB A TS a5 | 9551 995 1 g9 899 17 |75
10,7 | 77,1 | 9919121, 857 | 88,5 | 72,7 914 | 914 785

6 80 | 24| 37| "% 312L 1104 (57890 (TR g | 94| 9141 55 | 799 19081 7,04
10,1 | 71,4 | 9898902, 821 | 857 | 659 892 | 892 73.2

5 5 2 | T 300 05 | B BT 9 g | 892 B2 65 | 192 285 | 642
65,7 | 9878682, 7855 | 82,8 | 59,1 871 | 87.1 67,8

4 70 | 16| 957 | % 0821 06 | 705|828 | S| qg | 8L ST g 018 134 571
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KPI Pimpinan Karyawan Supplier Burye Masyarakat
SO S0 1 sos | soa| se1 | SE | ses | sea|ssi| S5 |ss3|ser|SM| smp|SM|SM
1] 2 2 2 1 3 | 4
Pencapaian 100 |26 | 12 | 80 | °"9%% | o | ‘g | 70 | 53 |49 | 90 | 8 |18 | 80 | 2 | 3
46,6 44,9 733 | 766 58,3
08 | 733 | "¢ 08 l o 13| e 104727 | 5 -
04 | 5,66 333’3 5286154 | 0,9 | 69 | 60 32’4 40 616'6 6%'3 11,7 5‘21 6 | 167
0 [ 4 [ 20 [ 3000000 | 1 [ 66 | 50 | 30 6O 50 [ 60 G o | 7 | o
Skor Aktual/KPI 107 8 | 6 2 10 | 7 2 | 3 0] 5 3 0o 6 | 6|2
03| 04 05 0.2
Bobot/KPI 217, 1007 | 010 015 o 1026 007|063 | ¢ 010 1 |018|016 |057 0,07
Nilai/KPI 3é7 3é1 0,60 | 0,60 | 0,30 5éo 185 (015|191 0 |052| 3 | 0 | 1,00 |342]015
Nilai / Stakeholder 3,75 7,39 2,43 3 4,57
Bobot/Stakeholder 0,22 0,32 0,3 0,11 0,03
Nilai Performansi Kriteria 447

Strategi
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Dari tabel 4.26, dilakukan perhitungan kinerja dari KPI strategi. Terdapat 16 KPI
yang didapatkan dari 5 stakeholder, setelah dilakukan perhitungan OMAX dan
dilakukan analisis dengan menggunakan Traffic Light System didapatkan hasil

seperti berikut :

KPI Strategi Owner

] 9 ol
SO1 S0O2 SO3 SO4

| 2019 2018 Target

[y
o

o N B OO 0

Gambar 4. 6 Diagram KPI Strategi Owner

Keterangan :

SO1 : Persentase tingkat produksi batubara

SO2 : Persentase pengurangan biaya produksi
SO3  :Jumlah SDM yang ahli

S04 : Persentase penjalanan praktik Green HRM

Dari gambar 4.6 diketahui bahwa seluruh KPI pada tahun 2019 mengalami
peningkatan dibandingkan pada tahun sebelumnya sehingga didapatkan bahwa 4
KPI tersebut memiliki kinerja yang cukup baik dan perlu dilakukan  pertahanan

agar tetap sesuai dengan target perusahaan maupun mencapai target perusahaan.
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KPI Strategi Karyawan

lII III III lII
SE1 SE2 SE3 SE4

m2019 m2018 = Target

1

o
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Gambar 4. 7 Diagram KPI Strategi Karyawan

Keterangan :

SE1 : Revenue per employee

SE2  : Persentase tingkat incident dan accident karyawan

SE3 : Persentase tingkat kepuasan dan kenyamanan masyarakat
SE4 : Persentase tingkat pemahaman manajemen lingkungan.

Dari gambar 4.7 diketahui bahwa KPI SE1 dan SE4 pada tahun 2019 mengalami

penurunan dibandingkan pada tahun sebelumnya sehingga KPI berada di zona

merah dan diperlukan perbaikan atau rekomendasi terhadap KPI tersebut agar dapat

mencapai target dari perusahaan.

KPI Strategi Supplier

10
8 n =X E
6 ﬂ |
4
- aml =) s
0 | | —— | |
SS1 SS2 SS3

m2019 m2018 = Target

Gambar 4. 8 Diagram KPI Strategi Supplier

Keterangan :

SS1  : Tingkat kepuasan supplier
SS2  :Jumlah PO

SS3  : Controlling kinerja supplier
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Dari gambar 4.8 diketahui bahwa KPI SS1 tidak mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya dan SS2 pada tahun 2019 mengalami penurunan dibandingkan pada
tahun sebelumnya sehingga KPI berada di zona merah dan diperlukan perbaikan

atau rekomendasi terhadap KPI tersebut agar dapat mencapai target dari

perusahaan.
KPI Strategi Buyer
10
8 i
6
4 NA
0
SB1
m2019 m2018 mTarget
Gambar 4. 9 Diagram KPI Buyer
Keterangan :

SB1 : Tingkat kepuasan buyer

Dari gambar 4.9 diketahui bahwa KPI SB1 tidak mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya sehingga KPI berada di zona merah dan diperlukan perbaikan atau

rekomendasi terhadap KPI tersebut agar dapat mencapai target dari perusahaan.

KPRI Strategi-Masyarakat

o N B~ OO @

SM1 SM2 SM3 SM4
m2019 m2018 = Target

Gambar 4. 10 Diagram KPI Strategi Masyarakat

Keterangan :
SM1 :Jumlah karyawan lokal

SM2 : Persentase pemahaman masyarakat terkait dampak lingkungan
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SM3 :Jumlah keluhan masyarakat yang masuk
SM4 : Jumlah bantuan yang diberikan

Dari gambar 4.10 diketahui bahwa KP1 SM1 dan SM4 pada tahun 2019 mengalami
penurunan dibandingkan pada tahun sebelumnya sehingga KPI berada di zona
merah dan diperlukan perbaikan atau rekomendasi terhadap KPI tersebut agar dapat

mencapai target dari perusahaan.
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Perhitungan OMAX pada KPI Proses.

Berikut merupakan hasil perhitungan omax pada seluruh KPI proses :

Tabel 4. 27 Hasil Perhitungan OMAX KPI Proses
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KPI Pimpinan Karyawan Supplier Buyer Masyarakat
PIP|P PI{P|P|P|P PIP|P P P P P
olojo|l lele|e|ele|l|ele|e|lps2a|l psa|B|pB2|B |PBafm [P FM Iy
11213 11213415 71819 1 3 1 4

Ol
Pencapaian 10 93| 6 10 1181|018 |1 |30 |4 4|79 o 3 6 | 67 | 92| 75 10 4 2 4 100 10
0 0 1 0 0 0
10 10 | O, 10 10
o HE R HBEDEEe E
96 9 | 0, 5, 96 | 97
95 | 4 8 |01 298 % 14 ::’3 % S5 1,5 (471 57 93,:.)'8 96 93’1 95 | 4,57 }3 3,85 9‘1’1 96
2 518 2 717
20193 |0 10 93] 95
8, | 82 1 8, |0 3 3 5, | 87,7 92,2 1 90,2
90 i 8,701 2 | 2 1 ol IR IR P A0 = ' 1 90 '] 3,71 92
l 85| 85 51| 7 57| 8 8 6| 2 4 | 71 4 1 l 8 . 6 8
89 19190 | O, 15 89 | 92
7 85| 2 (oo | Dbl 2| s{on| )% a3 2] 7|7 aaa) |0 e8| % a5 a7 | 357 |5 68
8 8 | 716 2 111
85 7 165 17 | 87 | O, 7 1o 20 3|9 86 | 90 | 3,85 4 75,4 84,5 3,28 1 3,42 | 80,5
6 80 | ,7 7i 71’ 7| 4101 1Alf 6' 5 2’ 4’ 2 | 2| 714 8’ 285 | 84 | 714 | 80 | 571 2’ 857 | 714 | 84
1 11215 7 8 |8 3 7 3 4 1 3
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KPI Pimpinan Karyawan Supplier Buyer Masyarakat
PP P PIP|P|[P]|P PP P P P P P
o|lo|o 54 E|E|E|E|E EPG E|E|E SP1 PS2 ; Psa | B |PB2| B | PB4 | M P;V' Pév' M
1213 112|345 71819 1 3 1 4

Ol
Pencapaian | 0 (93| 6 | 20 |11 |81 01| 8 |1 |30 |4l al7e| ¥ 3 |6 |67 |02 75 |0 4 |2] 4 |100]20°
0 0 . 0 0 0
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5 sla |1 2100|8073 2 88 35741892 80[87 |75(285]1|328]™"]8s0
425 5 gepug O 1 1
4 1 5|5
0, 30 79 | 85
4 70 01|20 | g |2 L 4] 4328|4103 76708 |70]242]9 |314]798]7
71| 4 8|6 2 | 4 5 8 5
3 5 -
0, 211, 3, 0,
65 l 55|36 |G| 5 |76|83 . o | 57 |72 73 65| 2 || 3 |66 |72
0, 40 67
60 01| a |9 620 3|72 2 | 2[%%6|6g[0%3 60 166]%| 2 [°7°]6s
2 4|8 6l 6 3 4 3
1 7 3
45 58
0, 0, 2. 10 3,-{-523 57,6 0, 48,6
55 o | 3l 3|5 488|131 5 (64| |55 133 | 1 | TS0 64
3\ 7
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50 40| 2| 0o |3 |eo|loo|2 0|50/ 20|5|5| 0 |3|5 |60|5 |5 1 |0| 0| 4 |60
9
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KPI Pimpinan Karyawan Supplier Buyer Masyarakat
P|P|P P P|P|P|P P|P | P P P P P
O|0]|O OP 4 E|E|E|E|E IEG E|E|E SP1 PS2 ;3 PS4 | B |PB2 | B | PB4 | M P;VI PéVI M
1 2 3 1 2 3 4 5 718 9 1 3 1 4
Ol
Pencapaian | 0 |93 | 6 | 11|61 |o1| 8 |1 |30 |alaf79[ % 3 |6 |67 02|75 |0 a|2| 4 |100]20
0 0 1 0 0 0
BObO”itf‘kem'd 0,22 0,32 03 011 0,03
N|Ia|/St:;1kehoIde 8,38 6,15 6,98 6,59 10
Nilai
Performansi 7,09
Kriteria Strategi
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Dari tabel 4.26, dilakukan perhitungan kinerja dari KPI proses. Terdapat 25 KPI
yang didapatkan dari 5 stakeholder, setelah dilakukan perhitungan OMAX dan
dilakukan analisis dengan menggunakan Traffic Light System didapatkan hasil

seperti berikut :

10 I
. .
f' o In _ L1
PO3

PO1 PO2 PO4

KPI Proses Owner

O N B OO

m2019 =m2018 = Target

Gambar 4. 11 Diagram KPI Proses Owner

Keterangan :

POl : Persentase pengawasan produksi

PO2 : Persentase pemakaian unit alat berat

PO3 :Jumlah fasilitas karyawan

PO4 : Persentase pengawasan penerapan Green HRM

Dari gambar 4.11 diketahui bahwa KPI PO3 pada tahun 2019 tidak mengalami
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya sehingga KPI tersebut masuk pada
zona merah dan memerlukan perbaikan atau rekomendasi agar dapat mencapai

target dari perusahaan.
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KPI Proses Karyawan

PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 PE8 PES

2019 m2018 mTarget

1
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Gambar 4. 12 Diagram KPI Proses Karyawan

Keterangan :

PE1
PE2
PE3
PE4
PE5
PEG6
PE7
PES
PE9

: Evaluasi seluruh divisi

: Penilaian karyawan

: Tingkat produktivitas karyawan

: Jumlah training hardskill dan softskill

: Jumlah jaminan kesehatan yang diberikan
: Tingkat pelanggaran peraturan

: Jumlah rapat yang telah dilakukan

: Jumlah agenda refresh yang diadakan

: Persentase manajemen lingkungan yang dipatuhi

Dari gambar 4.12 diketahui bahwa KPI PEL1 mengalami penurunan dibandingkan

tahun sebelumnya dan PE3 pada tahun 2019 tidak mengalami peningkatan

dibandingkan tahun sebelumnya sehingga KPI tersebut masuk pada zona merah dan

memerlukan perbaikan atau rekomendasi agar dapat mencapai target dari

perusahaan.
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KPI Proses Supplier
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Gambar 4. 13 Diagram KPI Proses Supplier
Keterangan :
PS1 : Persentase pembayaran tepat waktu
PS2  :Jumlah supplier tetap
PS3 : Masa kontrak supplier

PS4  : Persentase standar unit yang disediakan

Dari gambar 4.13 diketahui bahwa KPI PS2 pada tahun 2019 tidak mengalami
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya sehingga KPI tersebut masuk pada
zona merah dan memerlukan perbaikan atau rekomendasi agar dapat mencapai

target dari perusahaan.

KPI Proses Buyer

PB1 PB2 PB3 PB4

m2019 m2018 = Target

1

(=]

O N B O @

Gambar 4. 14 Diagram KPI Proses Buyer

Keterangan :

PB1 : Persentase kesesuaian spek yang diinginkan
PB2 : Pengiriman tepat waktu

PB3 : Tingkat keluhan buyer yang diproses
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PB4 :Jumlah buyer tetap

Dari gambar 4.14 diketahui bahwa seluruh KPI pada tahun 2019 mengalami
peningkatan dibandingkan pada tahun sebelumnya sehingga didapatkan bahwa 4
KPI tersebut memiliki kinerja yang cukup baik dan perlu dilakukan  pertahanan

agar tetap sesuai dengan target perusahaan maupun mencapai target perusahaan.

KPI Proses Masyarakat

il 1L L 1

w2019 m2018 mTarget

O N B OO OO

Gambar 4. 15 Diagram KPI Proses Masyarakat

Keterangan :

PB1 : Frekuensi pengadaan recruitment

PB2 :Jumlah pelatihan dampak lingkungan
PM3 : Tingkat keluhan masyarakat yang diproses

PM4 : Persentase pelaksanaan bantuan yang dijalankan

Dari gambar 4.15 diketahui bahwa seluruh KPI pada tahun 2019 mengalami
peningkatan dibandingkan pada tahun sebelumnya sehingga didapatkan bahwa 4
KPI tersebut memiliki kinerja yang cukup baik dan perlu dilakukan pertahanan

agar tetap sesuai dengan target perusahaan maupun mencapai target perusahaan.
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4.4.3 Perhitungan OMAX pada KPI Kapabilitas.

Berikut merupakan hasil perhitungan omax pada seluruh KPI kapabilitas :

Tabel 4. 28 Hasil Perhitungan OMAX KPI Kapabilitas

KPI Pimpinan Karyawan Supplier Buyer M;ks;/? r
K| K| K |KE|KE|KE|KE|KE|KE|KE|KE|KS|KS|KS|KS|KB|KB]|KB KM1 K | K
01|02 ]03] 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 1 2 3 M2 | M3
Pencapaian 90 %;Z) 5 | 70 | 8 | 33 |100| 7 | 93 (100 | 100 | 53 | 85 | 100 | 20 | 100 | 6 4 100 80 | 6

100 20 | 10 | 100 | 100 | 0 . 060 100 100 | 90 n 100 | 0

19, 94,199, | 55 (99, | 07| 97, 97, | 93, | 87, 23, | 99, 0,4 98,
98 45 8 5 7 5 1 5 98 1 1 8 95 9 5 54 97,14 0,6

18, 89, | 99, | 11, 1,4 94, | 86, 21, 0,8 97,
96 9 8 7 1 14 99 3 95 | 96 5 5 . 90 8 99 | 4,8 6 94,28 1 1,2

18, 84, | 98, | 16, | 98, | 2,1 | 92, 91, | 79, | 83, 19, | 98, 1,2 95,

35 5 7 71 5 4 5 94 4 4 5 I 5

17, 79, | 98, | 22, 2,8 88, | 72, | 81,

8 4 2 8 98 6 90 | 92 5 5 4 80 6 98 | 3,6
17, 74, | 97, | 27, | 97, | 35 | 87, 9 85, | 65, | 79, 75 15, | 97,
25 2 8 85 5 7 5 7 7 2 5 5

16, 69, | 97, | 33, 4,2
88 7 1 4 42 97 9 85 | 88 8 8 1 70 4 97 | 2,4 82,85 3,6

7
6
5
4
16, 96, | 5,0 | 82, 11, | 96,
_ 86 15 3 64 | 97 | 39 5 0 5 86 | 80 . 75 | 65 3 5 1,8 3 80 90 | 4,2

94 85 4,2 91,42 1,8

17 94,

92 88,57 24

2,1 92,

90 3,0 85,71 3,0

2,5 91,
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Kriteria Strategi

KPI Pimpinan Karyawan Supplier Buyer M;E;’?r
K K K |KE|KE|KE |KE|KE|KE|KE|KE|KS|KS|KS|KS|KB|KB| KB KM1 K K
01| 02 | O3 1 2 3 4 5 6 7 38 1 2 3 4 1 2 3 M2 | M3
77, | 10, 59, 42, 78, | 44, | 74, 3,3
3 9 2 3 - 66 96 . 80 | 84 33 | 66 | 33 60 | 92| 96 | 1,2 3 73,3 . 4.8
68, | 5,7 54, | 82, | 46, | 95, | 8,3 | 77, 76, | 37, | 73, 95, 3,6
6 | 1|1 |6 |3|33|5 | 3|5 % |66 33|66 5 |08] 7| 666 | 7754
60 | 05| O 50 | 75 | 50 | 95 %)% 75 | 8 | 75 | 30 | 73 | 50 5 95 0 . 60 70 .
Skor Aktual 5 6 5 4 2 4 10 2 7 10 | 10 3 8 10 7 10 | 10 0 10 2 0
0o4/04/01(01(0103|00|00|02|00|01|06|00|01]07]01]|01 03103
Bobot 01 66 | 34 | 25 1 06 | 02 | 53 | 56 | 18 3 51 | 35 | 63 | 51 | 47 | 19 | 34 0,334 33 | 33
- . 27121 021043001103 21 04 50|06 10| 74|11 0,6
Nilai Performansi 0,5 9 7 0,5 5 o4 2 06 | 92 8 0,3 53 8 3 57 7 9 0 3,34 66 0
Bobot/Stakeholder 0,22 0,32 0,3 0,11 0,03
Nilai//Stakeholder 5,46 7,14 7,2 8,66 4,00
Nilai Performansi 6.85
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Dari tabel 4.28, dilakukan perhitungan kinerja dari KPI proses. Terdapat 21 KPI
yang didapatkan dari 5 stakeholder, setelah dilakukan perhitungan OMAX dan
dilakukan analisis dengan menggunakan Traffic Light System didapatkan hasil

seperti berikut :

KPI Kapabilitas Owner

1

o

Hi- BN ]
KO1 KO2 KO3

H 2019 m2018 Target

o N B OO

Gambar 4. 16 Diagram KPI Kapabilitas Owner
Keterangan :
KO1 : Tingkat kepuasan investor
KO2 : Net Profit Margin
KO3 : Sales Growth

Dari gambar 4.16 diketahui bahwa seluruh KPI pada tahun 2019 mengalami
peningkatan dibandingkan pada tahun sebelumnya sehingga didapatkan bahwa 3
KPI tersebut memiliki kinerja yang cukup baik dan perlu dilakukan pertahanan agar

tetap sesuai dengan target perusahaan maupun mencapai target perusahaan.

KPI Kapabilitas Karyawan

KEl KE2 KE3 KE4 KE5 KE6 KE7 KE8

m2019 m2018 = Target

1

o
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Gambar 4. 17 Diagaram KPI Kapabilitas Karyawan
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Keterangan :

KE1 : Persentase tata tertib dipatuhi

KE2 : Persentase karyawan dalam menghadiri training

KE3 : Tingkat penggunaan BPJS Kesehatan

KE4 : Penerpan zero-accident

KE5 :Jumlah keluhan karyawan

KE6 :Jumlah karyawan berpartisipasi dalam agenda refresh
KE7 : Penerapan Green Work Life

KE8 : Tingkat prestasi kinerja perilaku ramah lingkungan

Dari gambar 4.17 diketahui bahwa KPI KE2 dan KE5 mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya sehingga KPI tersebut masuk pada zona merah dan

memerlukan perbaikan atau rekomendasi agar dapat mencapai target dari

perusahaan.
KPI Kapabilitas Supplier
10 wl ' r’ [}
8
: |
4
e i ]
0 i
KS1 KS2 KS3 KS4
m2019 m2018 = Target
Gambar 4. 18 Diagram KPI Kapabilitas Supplier
Keterangan :

KS1 : Persentase kelengkapan barang yang diorder
KS2 : Efisiensi unit alat berat
KS3 : Informasi kinerja supplier

KS4  : Frekuensi pengecekan time sheet

Dari gambar 4.18 diketahui bahwa seluruh KP1 KS1 pada tahun 2019 tidak
mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun sebelumnya sehingga didapatkan
bahwa KPI tersebut masuk kedalam zona merah dan memerlukan perbaikan atau

rekomendasi agar dapat mencapai target dari perusahaan.
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KPI Kapabilitas Buyer

| |||| I||||| ||
KB1 KB2 KB3

m2019 m2018 = Target

o N B OO ©

Gambar 4. 19 Diagram KPI Kapabilitas Buyer
Keterangan :
KB1 : Quality control batubara hasil produksi
KB2 : Masa kontrak dengan buyer
KB3 : Tingkat keluhan buyer yang diterima

Dari gambar 4.19 diketahui bahwa seluruh KPI KB3 pada tahun 2019 mengalami
penurunan dibandingkan pada tahun sebelumnya sehingga didapatkan bahwa KPI
tersebut masuk kedalam zona merah dan memerlukan perbaikan atau rekomendasi

agar dapat mencapai target dari perusahaan.

KPI Kapabilitas Masyarakat
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Gambar 4. 20 Diagram KPI Kapabilitas Masyarakat

Keterangan :

KM1 : Tingkat kepuasan masyarakat

KM2 : Tingkat penanganan limbah di lingkungan sekitar
KM3 : Tingkat keluhan masyarakat yang diterima
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Dari gambar 4.19 diketahui bahwa seluruh KP1 KM2 dan KM3 pada tahun 2019
mengalami penurunan dibandingkan pada tahun sebelumnya sehingga didapatkan
bahwa KPI tersebut masuk kedalam zona merah dan memerlukan perbaikan atau

rekomendasi agar dapat mencapai target dari perusahaan.

4.4.4  Perhitungan Kinerja Perusahaan PT. Geo Dua Pito

Setelah dilakukan perhitungan performansi dengan menggunakan metode OMAX

didapatkan Nilai performansi dari setiap kriteria sebagai berikut :

Tabel 4. 29 Rekapitulasi Nilai Performansi Antar Kriteria

Kriteria Nilat 3 Bobot
Performansi

Strategi 4,47 0,481

Proses 7,09 0,405

Kapabilitas 6,85 0,114

Setelah diketahui nilai performansi dari setiap kriteria dan bobot dari
setiap kriteria yang didapatkan dari hasil perhitungan AHP, maka langkah

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan nilai performansi dari perusahaan.

Nilai Performansi = > (Nilai Performansi Kriteria x Bobot Kriteria)
Nilai Performansi = (4,47x0,481)+(7,09%0,405)+(6,85x0,114)
Nilai Performansi = 5,80
Dari hasil perhitungan tersebut, didapatkan bahwa nilai performansi dari

perusahaan PT. Geo Dua Pito yaitu sebesar 5,80606 yang berada pada di zona

kuning.
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Rekapitulasi Nilai Performansi dengan OMAX dan Traffic Light

System.

Nilai Performansi KPI Strategi.

Berikut merupakan rekapitulasi KP1 strategi setelah dilakukan perhitungan OMAX

dan Traffic Light System :

Tabel 5. 1 Nilai Performansi KPI Strategi

Nilai
No. Bobo
KPI KPI { KPI Perfcs)irman
SOl Persentase tingkat produksi batubara 0,37 3,75
S02 Persentase pengurangan biaya produksi 0,44 3,13
S03 Jumlah SDM yang ahli 0,07 0,60
S04 Persentase penjalanan praktik Green HRM 0,10 0,60
SE1 Revenue per employee 0,15 0,30
SE? Persentase tingkat incident dan accident 0,50 5,00
karyawan
SE3 Persentase tingkat kepuasan dan kenyamanan 0,26 1,85
karyawan
SE4 Persentase terkal_t pemahaman manajemen 0,07 0.15
lingkungan
SS1 Tingkat kepuasan supplier 0,63 1,91
SS2 Jumlah PO 0,25 0
SS3 Controlling kinerja supplier 0,10 0,52
SB1 Tingkat kepuasan buyer 1 3
Sl\/l Jumlah karyawan lokal 0,18 0
SM Persentase pemahamal_w masyarakat terkait 0,16 1,00 Kuning
2 dampak dari tambang
Sé\/l Jumlah keluhan masyarakat yang masuk 0,57 3,42 Kuning




111

Nilai

Egl KPI ?&g‘? Perfcs)irman Lelve Katciegor
SLV' Jumlah bantuan yang diberikan 0,07 0,15 2
Nilai Performansi KPI Strategi 4,47 | Kuning
Keterangan :
No. KPI :
SO  : Strategi Stakeholder Owner atau Pimpinan
SE : Strategi Stakeholder Employee atau Karyawan
SS : Strategi Stakeholder Supplier
SB : Strategi Stakeholder Buyer
SM  : Strategi Stakeholder Masyarakat

5.1.2 Nilai Performansi KPI Proses.

Berikut merupakan rekapitulasi dari KPI Proses setelah dilakukan perhitungan

menggunakan metode OMAX dan Traffic Light System :

Tabel 5. 2 Nilai Performansi KPI Proses

Egi KPI ?EE»? Per?cl;irlr?:ans "elve
PO1 Persentase pengawasan produksi 0,41 411 10
PO2 Persentase pemakaian unit alat berat 0,41 3,28 8
PO3 Jumlah fasilitas karyawan 0,11 0,33

PO4 Persentase pengawasan penerapan Green 0,06 0,65 10

HRM

PE1 Evaluasi seluruh divisi 0,18 0,36 2
PE2 Penilaian karyawan 0,06 0,27 4
PE3 Tingkat produktivitas karyawan 0,20 0,60 3
PE4 Jumlah training hardskill dan softskill 0,05 0,39 7
PES Jumlah jaminan kesehatan yang diberikan 0,12 1,28 10
PE6 Tingkat pelanggaran peraturan 0,03 0,13 4
PE7 Jumlah rapat yang telah dilakukan 0,24 2,4 10
PES8 Jumlah agenda refresh yang diadakan 0,05 0,58 10
PE9 Persentase managﬁgghlimgkungan yang 0,03 0,12 4

Kategor
i

Kuning

Kuning

Kuning

Kuning
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Nilai
No. Bobo Leve | Kategor
KPI KPI t KPI Perfoirmans I i
PS1 Persentase pembayaran tepat waktu 0,36 3,68 10
PS2 Jumlah supplier tetap 0,16 0,50 3
PS3 Masa kontrak supplier 0,09 0,96 10
PS4 Persentase standar unit yang disediakan 0,36 1,83 5
PB1 | Persentase kesesuaian spek yang diinginkan 0,42 3,43 8
PB2 Pengiriman tepat waktu 0,41 1,65 4
PB3 Tingkat keluhan buyer yang diproses 0,09 0,93 10
PB4 Jumlah Buyer Tetap 0,06 0,57 9
Pi\/l Frekuensi pengadaan recruitment 0,52 5,22 10
P;\/I Jumlah pelatihan dampak lingkungan 0,07 0,78 10
Pé\/l Tingkat keluhan masyarakat yang diproses 0,2 2 10
PM Persentase pelqlfsanaan bantuan yang 0.2 5 10
4 dijalankan
Nilai Performansi KPI Proses 7,09 | Kuning
Keterangan :
No. KPI
PO  :Proses Stakeholder Owner atau Pimpinan.
PE : Proses Stakeholder Employee atau Karyawan.
PS : Proses Stakeholder Supplier.
PB : Proses Stakeholder Buyer.
PM  : Proses Stakeholder Masyarakat.
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Berikut merupakan rekapitulasi KPI Kapabilitas setelah dilakukan perhitungan

menggunakan metode OMAX dan Traffic Light System :

Tabel 5. 3 Nilai Performansi KPI Kapabilitas

No. Bob Nilai

KP KPI ot | Perform | Level | Kategori
| KPI ansi

KP . . .

1 Tingkat kepuasan investor 0,1 0,5 5 Kuning
KZP Net Profit Margin 0,46 2,79 6 Kuning
KsP Sales Growth 0,43 2,17 5 Kuning
KlE Persentase tata tertib dipatuhi 0,12 0,5 4 Kuning
KZE Persentase karyawan dalam menghadiri training 0,11 0,22 2 !
KsE Tingkat penggunaan BPJS kesehatan 0,10 0,42 4 Kuning
PZE Penerapan Zero-Accident 0,30 3,02
*éE Jumiah keluhan karyawan 005 | 010
K6E Jumlah karyawan berpartisipasi dalam agenda refresh 0,05 0,39 Kuning
K7E Penerapan Green Work Life 0,21 2,18
KE Tingkat prestasi kinerja karyawan sesuai dengan praktik

. - 0,03 0,3

8 perilaku ramah lingkungan
Kls Persentase kelengkapan barang yang diorder 0,15 0,45
KS . A

5 Efisiensi unit alat berat 0,63 5,08
KS S .

3 Informasi Kinerja Supplier 0,06 0,63
K48 Frekuensi pengecekan time sheet 0,15 1,05
KlB Quality control batubara hasil produksi 0,74 7,47
KZB Masa kontrak dengan buyer 0,11 1,19
}éB Tingkat keluhan buyer yang diterima 0,13 0
|\|/|< 1 Tingkat kepuasan masyarakat 0,33 3,34
|\|/|<2 Tingkat penanganan limbah di lingkungan sekitar 0,33 0,66
MK3 Tingkat keluhan masyarakat yang diterima 0,33 0

Nilai Performansi KPI Kapabilitas
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Keterangan :

No. KPI

KO : Kapabilitas Stakeholder Owner atau Pimpinan.
KE : Kapabilitas Stakeholder Employee atau Karyawan.
KS  :Kapabilitas Stakeholder Supplier.

KB  : Kapabilitas Stakeholder Buyer.

KM : Kapabilitas Stakeholder Masyarakat.

5.1.4 Nilai Performansi Stakeholder.

Berikut merupakan performansi dari stakeholder dilihat dari nilai rata-rata

performansi dari setiap kriteria :

Tabel 5. 4 Nilai Performansi Stakeholder

Stakeholder Level Kategori
Performansi

Pimpinan 5,86 Kuning

Karyawan 6,89 Kuning

Supplier 5,54 Kuning

Buyer 6,08 Kuning

Masyarakat 6,19 Kuning

5.1.5 Nilai Performansi Perusahaan.

Nilai performansi perusahaan didapatkan dari hasil penjumlahan nilai performansi
setiap kriteria dikali bobot dari setiap kriteria, dan didapatkan nilai performansi dari
PT. Geo Dua Pito yaitu 5,80 yang berada pada zona kuning yang artinya perusahaan
memiliki performansi yang cukup tetapi membutuhkan perbaikan agar dapat

meningkatkan performansi perusahaan.
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5.2  Analisis KPI Strategi.

Dari hasil pengukuran kinerja KPI Strategi pada PT. Geo Dua Pito diketahui bahwa
pencapaian kinerja sudah dikatakan mencukupi dengan nilai 4,47 > 3,01. Walaupun
dikatakan mencukupi tetapi selisih antara nilai batas bawah dengan pencapaian
sangatlah sedikit sehingga dapat dikatakan diperlukan beberapa perbaikan. Hal ini
dikarenakan terdapat 7 KPI yang berada pada zona merah yaitu Revenue per
employee, Persentase terkait pemahaman manajemen lingkungan, tingkat kepuasan
supplier, jJumlah PO, tingkat kepuasan buyer, jumlah karyawan lokal dan jumlah
bantuan yang diberikan perusahaan. Adapun rekomendasi yang dipergunakan
untuk meningkatkan kinerja perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Revenue per employee (SE1) merupakan KPI dengan stakeholder pimpinan.
Hal ini dikarenakan pada tahun 2019 laba bersih yang didapatkan oleh
karyawan turun sekitar 30% dari tahun sebelumnya dikarenakan biaya
operasional produksi yang meningkat. Sehingga rekomendasi dari KPI ini
yaitu dilakukan melakukan optimalisasi perencanaan penambangan dan
penjualan yang memberi margin lebih baik, melakukan kontrak dengan
lebih dari 1 buyer, dan melakukan efisiensi biaya operasional guna
meningkatkan kinerjanya.

2. Persentase terkait pemahaman manajemen lingkungan (SE4) merupakan
KPI dengan stakeholder karyawan. Hal ini dikarenakan pada tahun 2019
terjadi penurunan 10% dibandingkan tahun sebelumnya karena kurang
adanya kesadaran terkait manajemen lingkungan. Sehingga rekomendasi
untuk KPI ini yaitu dilakukan penerapan sistem manajemen lingkungan ISO
14001 di PT. Geo Dua Pito untuk menjaga agar SML berjalan dengan baik
dan melakukan beberapa training introduction ISO 14001, training P3K dan
safety induction yang diwajibkan untuk seluruh karyawan.

3. Tingkat kepuasan supplier (SS1) merupakan KPI dengan stakeholder
supplier. Hal ini dikarenakan tidak adanya peningkatan dari tahun
sebelumnya dengan tahun 2019 yang dikarenakan perusahaan lebih banyak
melakukan pemesanan diluar supplier tetap dan perusahaan melakukan
pemesanan secara mendadak sehingga sparepart yang diinginkan belum
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tersedia sehingga diperlukan peningkatan dengan dilakukannya perbaikan
yaitu dengan melakukan komunikasi yang baik, menjaga hubungan dengan
supplier dan menjadikan supplier sebagai pemasok tetap PT. Geo Dua Pito
serta melakukan penerapan berbasis teknologi sehingga supplier dapat
memonitoring kebutuhan sparepart atau alat berat yang dibutuhkan oleh PT.
Geo Dua Pito. Selain itu, dengan adanya perbaikan pada teknologi sistem
informasi yang ada, karyawan PT. Geo Dua Pito diharapkan membiasakan
diri untuk berorientasi pada teknologi sesuai dengan perkembangan global
saat ini.

Jumlah PO (SS2) merupakan KPI dengan stakeholder supplier. Hal ini
dikarenakan pada tahun 2019 pemesanan PO meningkat sekitar 48% dari
target perusahaan karena semakin banyak jumlah PO dapat dikatakan bahwa
semakin buruk kinerja suatu alat (Less is Better) dan banyaknya PO terjadi
karena karena banyaknya sparepart dari alat berat yang digunakan untuk
operasional perlu perbaikan sehingga dapat dilakukan perbaikan KPI yaitu
dengan menerapkan sistem manajemen perawatan menggunakan metode
preventive maintenance dan dilakukan perhitungan OEE (Overall
Equipment Efectiveness) sebelum dan sesudah perawatan untuk melihat
peningkatan terkait kinerja alat berat.

Tingkat kepuasan buyer (SB1) merupakan KPI dengan stakeholder buyer.
Hal ini dikarenakan tidak mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya
karena pelayanan belum ada peningkatan dan pengiriman terkadang
mengalami keterlambatan dan masa kontrak yang diberikan hanya berkisar
3 — 6 bulan sehingga rekomendasi perbaikan KPI yaitu dengan menjaga
komunikasi dengan buyer, memberikan pelayanan yang baik, melakukan
pengiriman tepat waktu dan menambah masa kontrak dengan buyer.
Jumlah karyawan lokal (SM1) merupakan KPI dengan stakeholder
masyarakat. Hal ini dikarenakan pada tahun 2019 hanya bertambah 3
karyawan lokal dari tahun sebelumnya hal ini dikarenakan pada tahun 2019
hanya membuka recruitment sebanyak 1 kali dan belum memprioritaskan

masyarakat sekitar. Sehingga perlu dilakukan recruitment dengan prioritas
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yang diterima adalah masyarakat sekitar yang dilakukan setiap 3 bulan
sekali dengan menerapkan sistem management trainee.

Jumlah bantuan yang diberikan (SM4) merupakan KPI dengan stakeholder
masyarakat. Pada tahun 2019 bantuan yang diberikan lebih sedikit
dibandingkan tahun sebelumnya dikarenakan perusahaan hanya
memberikan bantuan sesuai dengan permintaan dari masyarakat. Untuk itu
rekomendasi dari KPI ini yaitu dengan menjaga komunikasi dan hubungan

yang baik dengan masyarakat sekitar.

Analisis KPI Proses.

Dari hasil pengukuran kinerja KPI Proses pada PT. Geo Dua Pito diketahui bahwa

pencapaian kinerja sudah dikatakan mencukupi dengan nilai 7,09 > 3,01. Kinerja

KPI Proses dapat dikatakan cukup karena mendekati nilai 8, untuk meningkatkan

performansi dari KPI proses maka perlu dilakukan beberapa perbaikan. Terdapat 4

KPI yang berada di zona merah antara lain Jumlah fasilitas karyawan, evaluasi

seluruh divisi, tingkat produktivitas karyawan dan jumlah supplier tetap. Adapun

rekomendasi yang perlu dilakukan perusahaan yaitu :

Jumlah fasilitas karyawan (PO3) merupakan KPI dari pimpinan. Hal ini
terjadi dikarenakan tidak ada penambahan fasilitas dari tahun sebelumnya
hingga tahun 2019. Hal yang perlu dilakukan yaitu menambah fasilitas
seusai dengan kepuasan karyawan dengan tetap memperhatikan biaya
selama masa penggunaan aktiva tetap dan efisiensi biaya perusahaan.
Evaluasi seluruh divisi (PE1) merupakan KPI dari karyawan. Hal ini terjadi
dikarenakan pada tahun 2019 evaluasi divisi menglamai penurunan dari
tahun sebelumnya dikarenakan evaluasi divisi hanya dilakukan setahun
sekali sehingga perlu dilakukan perbaikan yaitu menetapkan jadwal evaluasi
seluruh divisi dan diberlakukan sanksi yang tegas apabila terdapat jadwal
evaluasi yang tidak dijalankan.

Tingkat produktivitas karyawan (PE3) merupakan KPI dari karyawan. Hal
ini terjadi dikarenakan terjadi penurunan pada tahun 2019 dikarenakan

produksi batubara pada tahun 2019 lebih sedikit karena menghabiskan sisa
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cadangan blok di tahun 2018 sehingga input dari gaji dan upah karyawan
lebih besar dibandingkan hasil produksi. Oleh karena itu, dilakukan
perbaikan yaitu dengan meningkatkan jumlah produksi dan melalukan
kerjasama dengan lebih dari 1 buyer.

Jumlah supplier tetap (PS2) merupakan KPI dari supplier. Hal ini terjadi
karena pada tahun 2019 tidak ada penambahan supplier tetap, tetapi
memiliki beberapa supplier cadangan. Oleh karena itu, rekomendasi yang
diberikan yaitu menjadikan salah satu supplier cadangan sebagai pemasok
tetap dan menjaga komunikasi yang baik dengan seluruh supplier baik tetap

maupun cadangan.

Analisis KPI Kapabilitas.

Dari hasil pengukuran kinerja KPI Kapabilitas pada PT. Geo Dua Pito diketahui

bahwa pencapaian kinerja sudah dikatakan mencukupi dengan nilai 6,85 > 3,01.

Agar dapat meningkatkan performansi dari KPI kapabilitas maka perlu dilakukan

beberapa perbaikan. Terdapat 6 KPI yang berada di zona merah yaitu Persentase

Karyawan dalam menghadiri training, Jumlah keluhan karyawan, Persentase

kelengkapan barang yang diorder, Tingkat keluhan buyer yang diterima, Tingkat

penanganan limbah di lingkungan sekitar dan tingkat keluhan masyarakat yang

diterima. Adapun rekomendasi yang perlu dilakukan perusahaan yaitu :

Persentase karyawan dalam menghadiri training (KE2) merupakan KPI
stakeholder karyawan. Hal ini terjadi dikarenakan rendahnya tingkat
kedisiplinan dari karyawan untuk menghadiri training sehingga perlu
diberlakukan peraturan wajib menghadiri training dan memberikan sanksi
bagi karyawan yang tidak menghadiri training tersebut.

Jumlah keluhan karyawan (KE5) merupakan KPI dari karyawan. Hal ini
terjadi karena kurangnya fasilitas yang diberikan. Sehingga yang perlu
dilakukan perusahaan yaitu dengan menanggapi keluhan tersebut dan tidak
menutupi jika terjadi adanya kesalahan agar dapat dijadikan umpan untuk
membangun mutu karyawan dan kinerja perusahaan. tidak hanya merespon

perusahaan juga dan mengidentifikasi penyebab keluhan tetapi juga
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mengambil keuntungan dari informasi yang didapat agar perusahaan dapat
menelaah perbedaan tahapan dan kelemahan dari proses atau pelayanan
yang ada terhadap karyawan.

Persentase kelengkapan barang yang diorder (KS1) merupakan KPI dari
supplier. Hal ini terjadi karena tidak semua PO diterima oleh supplier
karena spare part yang dibutuhkan tidak tersedia dan terlalu mendadak
sehingga rekomendasi yang dilakukan sama dengan rekomendasi pada KPI
SS2 dengan metode preventive maintenance sehingga perusahaan dapat
menyediakan cadangan sparepart dan melakukan rekomendasi seperti pada
PS2 yaitu menambah jumlah supplier.

Tingkat keluhan buyer yang diterima (KB3) merupakan KPI dari buyer. Hal
ini terjadi karena meningkatnya jumlah keluhan buyer yang dikarenakan
adanya faktor tak terduga dalam pengiriman sehingga yang dilakukan yaitu
identifikasi penyebab keluhan dengan menggunakan fishbone diagram dan
melakukan perbaikan sesuai dengan faktor2 penyebab yang dihasilkan.
Salah satunya yaitu faktor pekerja dan faktor cuaca masih menggunakan
sistem manual pemindahan batubara dari stocKPlle ke tongkang apabila
terjadi hujan maka pekerja tidak dapat melanjutkan pekerjannya dan
menambah waktu idle. Sehingga salah satu rekomendasi yaitu dengan
menambah mesin conveyor agar meningkatkan produktivitas saat proses
loading.

Tingkat penanganan limbah di lingkungan sekitar (KM2) merupakan KPI
dari masyarakat. Hal ini terjadi karena terjadi penurunan pada tahun 2019
karena masyarakat mengalami pencemaran akibat air asam tambang
sehingga cara penanggulangan air asam tambang yaitu dengan melakukan
perbaikan settling pond, menaburi kapur di kolam settling pond untuk
menetralisir asam dan membuat penjadwalan pengecekan PH air seminggu
sekali sebelum dialirkan ke sungai.

Tingkat keluhan masyarakat yang diterima (KM3) merupakan KPI dari
masyarakat dikarenakan manajemen lingkungan yang kurang baik dan
kurangnya bantuan yang diberikan. Agar tingkat keluhan masyarakat yang

masuk ke perusahaan berkurang yaitu dengan memenuhi hak dan kewajiban
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masyarakat lingkungan sekitar seperti meningkatkan lapangan pekerjaan,
memperhatikan lingkungan disekitar tambang, dan melakukan infrastruktur

jalan secara berkala.
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Dari hasil pembahasan rekomendasi dari setiap KPI yang berada di zona merah maka didapatkan ringkasan seperti pada tabel 5.5 berikut :

Tabel 5. 5 Ringkasan Rekomendasi KPI

Nilai
KPI Perfor
mansi

<or

Penyebab Rekomendasi

A

Optimalisasi perencanaan
penambangan dan penjulan
yang memberi margin lebih
baik

Melakukan kontrak dengan
lebih dari 1 buyer
Melakukan efisiensi biaya
operasional guna
meningkatkan Kinerjanya.
Dilakukan penerapan
sistem manajemen
Persentase terkait lingkungan ISO 14001 di
pemahaman 015 | 2 Pemahaman terkait manajemen lingkungan menurun 10% dibandingkan tahun PT. Geo Dua Pito
manajemen ’ sebelumnya karena kurang adanya kesadaran terkait manajemen lingkungan Training P3K dan safety
lingkungan (SE4) induction yang
diwajibkan untuk seluruh
karyawan.

Revenue per
employee (SE1)

Laba tahun 2019 menurun 30% dari tahun sebelumnya dikarenakan biaya

030 12 operasional produksi yang meningkat
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Nilai
KPI Perfor
mansi

< ®

Penyebab Rekomendasi

@

Melakukan komunikasi
yang baik, menjaga
hubungan dengan
supplier dan menjadikan
supplier sebagai
Kepuasan supplier tidak mengalami peningkatan dikarenakan perusahaan lebih pemasok tetap PT. Geo
banyak melakukan pemesanan diluar supplier tetap dan perusahaan Dua Pito

melakukan pemesanan secara mendadak sehingga sparepart yang diinginkan | Melakukan penerapan
belum tersedia berbasis teknologi
sehingga supplier dapat
memonitoring kebutuhan
sparepart atau alat berat
yang dibutuhkan oleh
PT. Geo Dua Pito.

Tingkat
kepuasan 191 | 3
supplier (SS1)

Menerapkan sistem
manajemen perawatan
menggunakan metode
preventive maintenance
dan dilakukan
perhitungan OEE
(Overall Equipment
Efectiveness) sebelum
dan sesudah perawatan
untuk melihat

Pada tahun 2019 pemesanan PO meningkat sekitar 48% dari target
perusahaan karena semakin banyak jumlah PO dapat dikatakan bahwa
Jumlah PO (SS2) 0 0 | semakin buruk kinerja suatu alat (Less is Better) dan banyaknya PO terjadi
karena karena banyaknya sparepart dari alat berat yang digunakan untuk
operasional perlu perbaikan
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Nilai | &
Perfor \e/ Penyebab Rekomendasi
mansi
el
peningkatan terkait
Kinerja alat berat.
Menjaga komunikasi
dengan buyer,
Tingkat Tidak mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya karena pelayanan belum memberikan pelayanan
kepuasan buyer 3 ada peningkatan dan pengiriman terkadang mengalami keterlambatan dan yang baik, melakukan
(SB1) masa kontrak yang diberikan hanya berkisar 3 — 6 bulan pengiriman tepat waktu
dan menambah masa
kontrak dengan buyer.
Dilakukan recruitment
dengan prioritas yang
Jumlah Pada tahun 2019 hanya bertambah 3 karyawan lokal dari tahun sebelumnya. ?nlterlmaka (1alalr(1_t
karyawan lokal 0 hal ini dikarenakan pada tahun 2019 hanya membuka recruitment sebanyak 1 d_asyara al sekitar yang
i - ‘ ilakukan setiap 3 bulan
(SM1) kali dan belum memprioritaskan masyarakat sekitar

sekali dengan
menerapkan sistem
management trainee.
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A L
Nilai e
KPI Perfor v Penyebab Rekomendasi
mansi
el
Menjaga komunikasi dan
Jumlah bantuan Pada tahun 2019 bantuan yang diberikan lebih sedikit dibandingkan tahun MUbirgar e e da
yang diberikan 0,15 | 2 | sebelumnya dikarenakan perusahaan hanya memberikan bantuan sesuai dengan q gan yang Kat
(SM4) permintaan dari masyarakat. s:lilg:p masyaraxa

Menambah fasilitas
seusai dengan kepuasan
karyawan dengan tetap
0,33 | 3 | Tidak ada penambahan fasilitas dari tahun sebelumnya hingga tahun 2019. memperhatikan biaya
selama masa penggunaan
aktiva tetap dan efisiensi
biaya perusahaan.

Jumlah fasilitas
karyawan (PO3)

Menetapkan jadwal

. evaluasi seluruh divisi
Evaluasi

seluruh divisi 036 | 2 T_ahun 2019 evaluasi_ di_vi_si_ mengala_mi penurunan dari tahL_m sebelumnya dan diberlakuka_n sanksi
(PEL) ’ dikarenakan evaluasi divisi hanya dilakukan setahun sekali. yang teggs apabila _
terdapat jadwal evaluasi
yang tidak dijalankan.
Tingkat Terjadi penurunan pada tahun 2019 dikarenakan produksi batubara pada tahun 2019 Meglnkgl_(ztkan JulmllaE
produktivitas 0,66 | 3 | lebih sedikit karena menghabiskan sisa cadangan blok di tahun 2018 sehingga input ﬁro_ UKs 3” me alub‘?r?
karyawan (PE3) dari gaji dan upah karyawan lebih besar dibandingkan hasil produksi. erjasama dengan lebl

dari 1 buyer.
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A L
Nilai e
KPI Perfor v Penyebab Rekomendasi
mansi
el
Menjadikan salah satu
supplier cadangan
. . . . | W sebagai pemasok tetap
Jumlah supplier 050 | 3 Pada tahun 2019 tidak ada penambahan supplier tetap, tetapi memiliki beberapa dan menjaga komunikasi

tetap (PS2) supplier cadangan.

yang baik dengan
seluruh supplier baik
tetap maupun cadangan.

Diberlakukan peraturan
Persentase wajib menghadiri
karyawan dalam training dan memberikan
menghadiri sanksi bagi karyawan
training (KE2) yang tidak menghadiri
training tersebut.

0,22 | 2 | Rendahnya tingkat kedisiplinan dari karyawan untuk menghadiri training

Menanggapi keluhan
tersebut dan tidak
menutupi jika terjadi
adanya kesalahan agar

Jumlah keluhan dapat dijadikan umpan
karyawan 0,10 | 2 | Karena kurangnya fasilitas yang diberikan untuk membangun mutu
(KE5) karyawan dan kinerja

perusahaan. tidak hanya
merespon perusahaan
juga dan
mengidentifikasi
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Nilai
KPI Perfor
mansi

< ®

Penyebab Rekomendasi

@

penyebab keluhan tetapi
juga mengambil
keuntungan dari
informasi yang didapat
agar perusahaan dapat
menelaah perbedaan
tahapan dan kelemahan
dari proses atau
pelayanan yang ada
terhadap karyawan.

Metode preventive
maintenance sehingga
perusahaan dapat
menyediakan cadangan
sparepart dan
melakukan rekomendasi
seperti pada PS2 yaitu
menambah jumlah
supplier.

Persentase
kelengkapan
barang yang
diorder (KS1)

Tidak semua PO diterima oleh supplier karena sparepart yang dibutuhkan

045 |3 tidak tersedia dan permintaa perusahaan terlalu mendadak.
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.| L
Nilai
KPI Perfor \e/ Penyebab Rekomendasi
mansi
el
Identifikasi penyebab
Meningkatnya jumlah keluhan buyer yang dikarenakan adanya faktor tak i:rf;lrihanr?:lffna?ishbone
Tingkat keluhan terduga dalam pengiriman. Salah satunya yaitu faktor pekerja dan faktor 1°ngg
. : : ) diagram dan menambah
buyer yang 0 cuaca masih menggunakan sistem manual pemindahan batubara dari Mesin CONVEvor agar
diterima (KB3) stocKPlle ke tongkang apabila terjadi hujan maka pekerja tidak dapat menin katka)(\ g
melanjutkan pekerjannya dan menambah waktu idle. gra
produktivitas saat proses
loading.
Melakukan perbaikan
settling pond, menaburi
Tingkat kapur di kolam settling
penanganan Hal ini terjadi karena terjadi penurunan pada tahun 2019 karena masyarakat pond untuk menetralisir
limbah di 0,66 . ) . asam dan membuat
. mengalami pencemaran akibat air asam tambang .
lingkungan penjadwalan pengecekan
sekitar (KM2) PH air seminggu sekali
sebelum dialirkan ke
sungai.
Memenuhi hak dan
Tingkat keluhan kewajiban masyarakat
. . i i lingkungan sekitar
masyarakat 0 Tingkat keluhan masyarakat menurun dikarenakan manajemen lingkungan yang seperti meningkatkan
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55 Analisis Performansi Stakeholder.

Dari rekapitulasi performansi setiap stakeholder, diketahui bahwa pencapaian
kinerja seluruh stakeholder dapat dikatakan sudah mencukupi dengan nilai
performansi di atas 3,01. Persentase kinerja stakeholder dari total KP1I yang dimiliki
setiap stakeholder yaitu pimpinan sebesar 90% dengan 1 KPI di zona merah,
karyawan sebesar 70% dengan 6 KPI di zona merah, supplier sebesar 64% dengan
4 KPI di zona merah, buyer sebesar 71% dengan 2 KPI di zona merah dan
masyarakat sebesar 64% dengan 4 KPI di zona merah. Untuk meningkatkan kinerja
dari setiap stakeholder maka dilakukan perbaikan sesuai dengan rekomendasi yang
telah diberikan.

5.6 Analisis Performansi Perusahaan.

Nilai performansi dari PT. Geo Dua Pito yaitu sebesar 5,80 > 3,01 sehingga dapat
dikatakan bahwa Kinerja perusahaan sudah cukup baik. Untuk meningkatkan
performansi atau kinerja dari perusahaan maka perlu dilakukan perbaikan sesuai

dengan rekomendasi yang telah diberikan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan di PT. Geo Dua
Pito :

1. Dari perancangan KPIl (Key Performance Indicator) yang dilakukan
menggunakan metode performance prism diperoleh total KPI sebanyak 62
KPI dimana terdapat 16 KPI Strategi, 25 KPI Proses dan 21 KPI Kapabilitas.
Pada KPI Strategi, terdapat 4 KPI stakeholder pimpinan, 4 KPI stakeholder
karyawan, 3 KPI stakeholder supplier, 1 KPI stakeholder buyer dan 4 KPI
stakeholder masyarakat. Pada KPI Proses, terdapat 4 KPI stakeholder
pimpinan, 9 KPI stakeholder karyawan, 4 KPI stakeholder supplier, 4 KPI
stakeholder buyer, 4 KPI stakeholder masyarakat. Dan pada KPI Kapabilitas,
terdapat 3 KPI stakeholder pimpinan, 8 KPI stakeholder karyawan, 4 KPI
stakeholder supplier, 3 KPI stakeholder buyer, 3 KPI stakeholder
masyarakat.

2. Dari hasil perancangan KPI. Terdapat 4 KPI untuk implementasi green HRM
yaitu Persentase penjalanan praktik green HRM (S04), Persentase terkait
pemahaman manajemen lingkungan (SE4), Persentase pengawasan
penerapan green HRM (PO4), Penerapan green work life (KE7), Tingkat
prestasi kinerja karyawan sesuai dengan praktik perilaku ramah lingkungan
(KES8) dan seluruh KPI memiliki nilai kinerja cukup baik.

3. Dari hasil perhitungan KPI menggunakan metode OMAX didapatkan hasil
bahwa pencapaian kinerja dari PT. Geo Dua Pito sudah cukup baik dengan
nilai 5,80 > 3,01. Dari 62 KPI yang diperoleh diketahui bahwa terdapat 27
KPI berada di zona hijau, 18 KPI berada di zona kuning dan 17 KPI berada

di zona merah.
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4.  Dari hasil perancangan KPI diketahui bahwa diantara 3 kriteria bobot
tertinggi yaitu KPI strategi dikarenakan strategi merupakan awal dari
penentuan suatu proses dan kapabilitas dari suatu perushaan. Dan berdasarkan
stakeholder bobot tertinggi yaitu karyawan karena tenaga kerja merupakan
salah satu sumber daya manusia yang dapat membantu perusahaan untuk
mencapai keberhasilan suatu perusahaan. Sehingga dari perhitungan
menggunakan AHP diketahui KPI utama perusahaan yaitu SE2 (tingkat
incident dan accident karyawan). Untuk KPI SE2 berada pada zona hijau.
Rekomendasi terhadap perbaikan KPI yaitu melakukan efisiensi biaya
operasional, melakukan sertfikasi 1SO 14001, Perbaikan teknologi sistem
informasi terkait stock sparepart, menerapkan preventive maintenance
dengan menggunakan perhitungan OEE, menjaga komunikasi dengan buyer,
melakukan kerjasama lebih dari 1 buyer, menerapkan sistem management
trainee untuk karyawan baru, menambah fasilitas perusahaan, analisis
penyebab keluhan menggunakan fishbone diagram, perbaikan settling pond,

dan menjaga komunikasi dengan masyarakat sekitar.

6.2 Saran

Berikut merupakan saran yang diberikan penulis kepada PT. Geo Dua Pito dan

kepada peneliti selanjutnya yaitu :

1.  Sistem pengukuran kinerja dengan metode Performance prism perlu ditinjau
secara periodik, agar variabel kinerja dan target KPI dapat disesuaikan
dengan perkembangan terbaru dari perusahaan.

2. Perusahaan segara menerapkan rekomendasi yang diberikan sehingga target
pencapaian perusahaan dapat tercapai di tahun yang akan datang.

3. Untuk penelitian berikutnya, perlu adanya pembaruan variabel kinerja dan
target KPI disesuaikan dengan perkembangan terbaru dari perusahaan dan

dilakukan pemeriksaan terhadap implementasi green HRM yang diberikan.
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c. Stakeholder Supplier

L]
. . Supplicr rermasuk dalam bidang jasa ? *
Kuesioner Faset dalam Performance Prism con 1 Tk s bt

(Supplier) Jawaan Anda

Kepada Yih: Supplier PT Geo Dua Pito
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i -y o i dengan apa yang Jeh i
lapangan. Kuesioner ini akan untuk temang preseps! Koneribusi g sudah dif b .
harapan supplier perusanaan dalam peningkaten kualitas perusahaan. supplier serhailap P, Geo Dua Piso?*
Setiap jawaban yang Anda berik bantuan yang ti i harganya bagi
penelitian ini :
Jawaban Anda
Atas ‘Saya ucapkan terima kasih
* Wajib

oo D Piro unruk memuaskan keinginan dan
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o

Bagaimna proscs yang dilskukan unrul ran bue ?(vang sudsh dilskukan
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d. Stakeholder Buyer

Kuesioner 5 Faset dalam Performance Prism

KUESIONER PELANGGAN

Kepada Yth: Bapak/Ibu dept. Supply Chain PT. Innagroup Textile Manufacture

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang Saya lakukan dalam menyelesaikan Tugas
Akhir Program Strata-1 pada Jurusan Teknik Industri di Universitas Islam
Indonesia, Yogyakarta. Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/Sdi responden untuk
meluangkan waktu dalam mengisi kuesioner ini. Mohon kuesioner ini diisi seusai
dengan apa yang diperoleh di lapangan. Kuesioner ini akan digunakan untuk
mengumpulkan data tentang presepsi dan harapan pimpinan perusahaan dalam

peningkatan kualitas perusahaan.

Setiap jawaban yang Anda berikan merupakan bantuan yang tidak ternilai

harganya bagi penelitian ini :

Atas kesediaan dan kerjasamanya, Saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 20 Februari 2020

Peneliti,

Maharani Putri Indrianur
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Nama
Umur
Divisi

Jabatan

1. Hal apa yang diinginkan dan dibutuhkan pelanggan (PT. Innagroup Textile

Manufacture) terhadap PT. Geo Dua Pito sebagai pemasok batubara ?

2. Kontribusi apa saja yang sudah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan pelanggan (PT. Innagroup Textile Manufacture) terhadap PT. Geo

Dua Pito sebagai pemasok batubara ?

3. Strategi apa yang dilakukan PT. Geo Dua Pito sebagai pemasok batubara untuk
memuaskan keinginan dan kebutuhan pihak pelanggan (PT. Innagroup Textile

Manufacture)?



e. Stakeholder Masyarakat

Kuesioner Faset dalam Performance Prism Hal apa yang diing
R TP contoh jewaban - adanya perekrutan dari masyarakat sekitsr, perusahaan menanggapi keluhan
at Sckitar) menyestiat vokier

bkan masyarakat rerhadap PT. Geo D

(Masyar:

Kepada Yin Masyerakat di sekitar PT. Geo Dua Pito
Jawaban Anda
Dengan hormat,

Perkenalkan nama szya Maharan| Putrl Indrianur, saya sedang melskukan Tugas Akhir
Program Strste-1 pada Jususen Teknik Industri dj Universitas Islam Indonesia, Yogykarte.

a5 responden umuk ‘waktu dslam
mengisi kuesioner ini. Mohon kuesioner ini diisi Seusai dengan apa yang diperoien di Konrribusi apa saja v udah dilakukan
legengm. - han nmck nasyarakat terhadap PT. Geo Dua Piro ?

harapan masyarckat oi sekitar perusanazn dalem peningkaten kuslies perusahaan
contoh - bersaing secara sehat selama prekrutan. menyampaikan keluhan secara jelas ke perusanaan
Setiap jawaban yang Anda berikan merupakan bantuan yang tidak temilai harganya bagi

penelitian ini
Jawaban Anda

#aas kesediaan dan kerjasamanya, Saya ucapkan terima ka:

* Waiit

tegi apa yang dilakukan PT. Geo Dua Pito untuk me

Nama ak masyaraka
contoh - mambarikan lapangan kerja untuk tenaga karja sakitar, mangantrel pangolahan dan
pembuangan limban dengan baik

Jawaban Anda
Jawaban Anda

Mohon dibaca eerlebib dahul
Salurun pananyasn saiing b

2. Kuesioner Tingkat Kebutuhan dan Tingkat Kontribusi

a. Stakeholder Pimpinan

Kuesioner Kepuasan dan Kontribusi
Pimpinan ~ T——

Kepads YihiBapsk/Seudars ! >
Ol O O O [aawesi

Desosn horriat,

dantargetpeiusion”

. Setelan dilakuk 1 P
menupakan hasi darl kuesioner |

y saye ok kan Tugas Aknir
Progrem Suata-] pads Jurusan Tekni Industr ol Universitas lslam Indones 2, Yogyakarts R < 4= w3 e gt
dolam

wpraizon QO O O sumwusie

fu saya
lapangan Huesioner ini akan
harapan i Vs peopemmee o o kryova
Anda berikan o : ! $

peneitianin Staisn O O O O dmasun
as ‘Saya ucapl

[ R——

Porambangintaubsrs
Nama *
avwatan Ande

suwrisions O O O O swpmsen
Petunjuk Pengisian

masing - masing per

san. dengen vetarangen ale beriket

I smraxses O O O O swomsess

Mot o a1 e 1
A, K atas 0%

2ty i e anieal

- ™

S o, DLONT OO Qe i

Miryames batersachaan i sporapert ot bavst g iurvskan

smpuressmy O O O O cwgms

Manjaminbuaitas dartkaryimsn*
Vo2 o3 s

tprassy O O O O swpmsmn

vt e mcrnant cor manegiatian keahlan karymear

sty O O O O summsn

cout lagangen

swomnamsey O O O O sewsew

[ ————ry

swontassmy O O O O sepmsws

138
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c. Stakeholder Supplier

Kuesioner Kepuasan dan Kontribusi
Supplier

Kepada Yth: Bapak/Saudara

Dengan hormat,

Perkenalkan nama saya Manharani Putri Indrianur, saya sedang melzkukan Tugas Akhir
Program Strata-1 pada Jurusan Teknik Industri di Universitas Islam Indonesia. Yogyakarta.
Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/Sdi responden untuk meluangkan waktu dalam

mengisi kuesioner ini. Setelan dilakukan penyebaran terkait kuesioner pertama berikut
merupakan hasil dari kuesioner 1

Sehubung dengan itu saya mohon kuesioner ini diisi seusai dengan apa yang diperolen di
lapangan. Kuesioner ini akan digunakan untuk mengumpulkan data tentang presepsi dan
narapan pimpinan dalam kualitas
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peneitian ini
Atas kesediaan dan kerjasamanya. Saya ucapkan terima kasih
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d. Stakeholder Buyer

Kuesioner Kepuasan dan Kontribusi
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‘Saya mohon kesediaan Bapak/|bu/Sdr/Sdi responden unuk meluangkan waktu dalam
mengisi kuesioner ini. Setelah dilskuksn penyebaran terksit kuesioner pertama berikut

merupakan nasi dar kuesioner 1

‘Sehubung dengan tu saya mohon kussianer ini disi
PARGAn. Kussianat ini skan digun
narapan pimpinan perus

i dengan

yang dipersien &
(4 Untuk MeNGUMPUIKAN CATA THANANG DrESEDs: dan
n dalam peningkatan kualftas perusanaan

‘Setizp jawaban yang Anda berikan merupakan bantusn yang tidek temilai harganys bagl

penaiitan i

Ates kesediaan dan kerjzsamanya, Say usapkan tenma kasin

Petunju Pengisian

Bkt . sar ons N T € KESLILERR Bl 3507 KINRIJR F47L537 R8N 65N Bk e Sezar
Pilifah spiah sue. rils untuk mesing - mesing pertanyssn, dengen keterangan nilsi beriezt

Bargan i e -

[———— p—
(S pR——
P
sprancsmy O O O O s
[ T———
o
iy O O O O sugmsem
[ ——
[ « B« T« T« T
P
PO e R S S N o [
[ u———
" R
foentam: 0| O O S

[ e [T

P innagroup Bexthe Manutacture

otk O g0 0

O seguisenm

ielkosan ok srgh pan S BAGaN BeTUBRHSA" T GO7 *

soenensen OO0

N

O swousenn

e komunias yand bk 36ran DARGBNSAN PT. GOP

|

-

B Tiosk e 00 O semsm
Loraitemacee . Geo Dua
sanmses O 0 O O cugmsew
- sevitarPT.GOP ©
Kuesioner Kepuasan dan Kontribusi L B ——
e T e e S i
Masyrakat amerates OGN B N0 LA [ .
Kepada Yeh Bapak/Saudsra it 8rta dalam prexr./tan Karyawan o PT GDP *
Dengan normat. - L .
’ : ’ N Sanget Tedsh Setuu O O O swguses

Perkenalkan nama saya Maharani Putri Indrianur. saya sedang melakukan Tugas Akhir
Program Strata-1 pada Jurusan Teknik Industri di Universitas slam Indonesia Yogyakarta sognTanses O O O O seesen

Says mohon kesediasn Bapak/1bu/Sdr/Sci responden untuk meluangkan wakty dalam
MEngisi kuesioner ini. Setelan dilakukan pENYEDATAN TeTkait KUESIONET PETTAME berikit
merupakan hasil deri kuesioner 1

Sehubung dengan itu saya mohan kussioner ini disi seusai dengan apa yang diperaleh di
Iapangan. Kuesioner ini akan digunakan untuk mengumpulkan dats tentang presepsi dan
haragan pimpinan perusshaan dalam peningkatan kuaitas perusahasn

Setiap jawaban yang Anca berikan merupakan bantuzn yang tidak ternilai harganya bagi
penelitan ini

Atas kesed

in dan kerjasamanya, Saya ucapkan tarima k

* Wajin

Nama *

Jawaban Anda

Petunjuk Pengisian
Berikut merupakan kues zner
kedepanrys Biinien s3an st i
M 1 - Sangae Tiowk Setupe

Miai 2: Kurang Setuju

Misi 3 Cukup Sewiju

Miai 4 Sargat Setuju

kit baik.
umuk masing - masing pertatyasn, Sengan Kessrangan nilai berikut

Tt berpartsipasi dalam penanganan dampsk terhadap ingkungan *

GOP mermtianta mengembngkan ders darl sagiinfrastrktur kecshatan, dan

1 2 3 .

kecusayaan
L smaranseis O 0 O O swgesen
sgeTacies O O O O samursenis
. T2 s s
T smaransas O 0 O O swgusan
st O O 0 O s
Menyampsikan surst keluhan kepada hak perusshasn *
. Tz s s
Toor e smatansas O O O O segusan
Sangat Tk Sewin C QO O O semesenin
st serta dalam crogram beasiewa yang dsediakan oleh PT. GDF *
o
1 2 3 4 smaTerisenn Q@ O O O semseun
sguTaskses O O O O segusenin
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3. Hasil Uji Validitas Kuesioner Karyawan

CORRELATIONS

/VARIABLES=kpl kp2 kp3 kpd kp5 kp6 kp7 kp8 kp9 kpl0

5 kplé kpl7 kpl8 kpl9 total

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

kpll kpl2 kpl3 kpl4 kpl
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Correlations
[DataSetQ]
Correlations
kpt kp2 kp3 kpd kp5 kp6 kp7 kp8 kp9 kp10 kp11 kp12. kp13 kp14 kp15 kp16 kp17 kp18 kp19 total
kpt  Pearson Correlation 1 173 545 466 430 568 327 1436 364 464 520 558 313 282 128 283 024 220 167 558
Sig. (2-tailed) 286 .000 002 .006 000 040 005 .021 003 .001 .000 050 077 430 077 882 172 304 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp2  Pearson Correlation 173 1 293 293 221 236 038 223 .096 190 A14 204 221 296 .382 289 422 .466 401 4737
Sig. (2-tailed) 286 066 066 70 142 816 166 556 239 483 206 70 064 015 o7 007 002 010 002
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp3  Pearson Correlation 545 293 1 571 656 633 426" 722" 404 564 513" 606 550" 459" 443" 612" 308 310 380 788
Sig. (2-tailed) .000 066 000 .000 .000 006 000 .010 000 .001 .000 000 003 .004 .000 053 052 015 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp4  Pearson Correlation 466 293 571 1 444" 696 426 503 404 564 | 513 726 268 323 819 | 4217 | 4257 | 5510 326 | 739
Sig. (2-tailed) 002 .066 .000 .004 .000 .006 001 .010 000 .001 .000 .095 042 .044 007 .008 .000 .040 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp5  Pearson Correlation 430 221 656 444 1 603 473" | &12 | 476 | 480 | 589 | a2t 3757|489 | 4207 553" 213 375 302 709"
Sig. (2-tailed) 006 470 000 004 1000 002 000 .002 006 .000 007 017 .002 007 000 187 017 .058 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
6 Pearson Correlation 568 236 633 | 696 603" 1 318 460 614 530 780 | 526 4a8” [ 43" am0” 416" 182 32’ 244 742 |
Sig. (2-tailed) 000 142 .000 000 .000 046 003 .000 .000 000 .000 004 .005 .002 008 236 043 130 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp7  Pearson Correlation 327 038 426 426 473" 318" 1 480" 401 244 573 5427 258 228 -.009 31 027 125 050 463
Sig. (2-tailed) 040 816 006 006 .002 046 002 .010 128 .000 .000 108 57 954 050 870 442 759 .003
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp8  Pearson Correlation 436" 223 7227 | 503 | 612 | 460 480 1 335 651 391 515 360" 399" 181 456 261 302 378 | 680 |
Sig. (2-tailed) 005 166 .000 001 .000 003 002 034 000 013 001 022 011 263 003 104 058 016 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp9  Pearson Correlation 364" .096 404~ 404" 476" 614 4017 335 1 409" 608" 546" 017 302 -261 332 033 047 -295 527
Sig. (2-tailed) 021 556 010 010 .002 .000 010 034 008 .000 .000 919 059 -103 036 -841 773 .085 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp10  Pearson Correlation 484" 190 564 564" 430" 530° 244 651 409" 1 333 597" 359 380 .298 324 282 258 362" 851
Sig. (2-tailed) 003 239 .000 000 .006 .000 128 .000 .008 .036 .000 -023 016 -061 041 .078 109 .022 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
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Correlations
kp1 kp2 kp3 kpd kp5 kp6 kp7 kp8 kp9 kp10 kpli kpi2 kpi3 kpld kp15 kp16 kp17 kp18 kp19 total
kpi1  Pearson Correlation 520 114 513 513 559 780 573 391 608 .333 1 468 344 311 292 389 027 243 184 621
Sig. (2-tailed) .001 483 .001 .001 .000 .000 000 013 .000 .036 .002 .030 .051 .067 013 .870 131 256 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kpi2  Pearson Correlation 558 204 606 726" 21" 526 | 54z’ 515 546 597 468 1 213 386 180 4407 205 273 237 675
Sig. (2-tailed) .000 206 000 .000 007 000 000 001 .000 .000 002 1186 014 265 005 204 089 141 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp13  Pearson Correlation 313 221 550 268 375 448" 258 360 017 359 244 213 1 669 633 490 299 304 248 592"
Sig. (2-tailed) 050 170 000 095 017 004 108 022 819 023 030 1186 000 000 001 081 056 123 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp14  Pearson Correlation 282 296 459 323 468 434 228 399 302 380 311 386 669 1 747 787 596 515 442" 740
Sig. (2-tailed) 077 064 003 042 002 005 157 011 059 016 051 014 000 000 000 .000 001 004 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp15  Pearson Gorrelation 128 382 443" 319 420" 4807 -.009 181 281 .298 292 180 833 747 1 649 659 583 583 692"
Sig. (2-tailed) 430 015 004 044 007 .002 954 263 103 061 067 265 000 000 000 .000 .000 .000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kpi6  Pearson Correlation 283 289 6127 421 553 416 311 456" 332 3247 389 440 490" 787 649" 1 697 593" 497" 783"
Sig. (2-tailed) 077 071 000 007 000 008 050 003 036 041 013 .005 001 000 000 .000 .000 001 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kp17  Pearson Correlation 024 422 308 425 213 192 027 261 033 282 027 205 299 596 659 697 1 800 650 623
Sig. (2-tailed) 882 007 053 006 187 236 870 104 841 078 870 204 061 000 000 000 .000 .000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kpi8  Pearson Correlation 220 466 310 551 375 322 125 302 047 258 243 273 304 515 583 593 800 1 732" 6917
Sig. (2-tailed) A72 002 052 000 017 043 442 058 773 109 131 089 056 001 000 000 .000 .000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
kpi9  Pearson Correlation 167 4017 3807 326 302 244 .050 arg’ .295 362" 184 237 248 442" 583 497 850 732 1 640
Sig. (2-tailed) .304 010 015 040 058 130 759 016 065 022 256 141 123 004 000 001 000 000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
total  Pearson Correlation 558 4713~ 788~ 739" 708 7427 463" 680 527 651 621" 675 592 740 692" 783 623 691 640 1
Sig. (2-tailed) .000 002 000 000 000 000 003 000 000 .000 000 000 000 .000 000 000 .000 .000 000
N 40 40 40 40 40 10 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
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4. Hasil Perhitungan AHP (Pairwaise Comparison)
a. Antar Kriteria

Proses Kapabilitas

Strateqgi
Proses
Kapabilitas

..... M Strategi (L: ,481)
..... M Proses (L: ,405)
..... I Kapabilitas (L: ,114)

b. Antar Stakeholder

Pimpinan
Karyawan
Supplier
Buyer
Masyarakat

B Karyawan (L: ,323)
[ Supplier (L: ,300)

: : : E KP2 (L: ,466)
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d. Stakeholder Karyawan

Compare the relative importance with respect to: Strategi

=1Proses| | |Goal: Kapabilitas
$182) ., I kel (L:,125)

..... = pe3 (L: ,203) - ke2 (l_: ,11[')

JStrategi RS H pe4 (L:,056) B ke3 (L: ,106)

-l sel (L: ,151) - I pe5 (L:,128) .. B ke4 (L: ,302)

- se2 (L:,508)  Hpe6(L:,034)  pmas (1:,063)

-l se3 (L:,265) o es(:057) ~Hke6 (L:,076)

-l se4 (L: ,075)  mpeo(L:,030) [l ke7 (L:,218)

e. Stakeholder Supplier

n_r
ssl Il = 1
ss2 1
553
psl
ps2
ps3
psd "
——

[ ss2(L:,258) W ps3 (L:,096)
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f. Stakeholder Buyer

kb1 kb2 kb3
kb1 7.0 5,0
kb2 | 1,0
kb3 Ieomom

Im [F}Goal: Kapabilitas
~[@pbl (L: ,429) @ kb1 (L:,747)
~pb2 (L: ,429) kb2 (L:,119)

“]Strategi | Proses | |Goal: Kapabilitas
~Msmi (L:,187) Epmi(L:,522) . km1 (L:,333)
~Esm2(L:,168)  Wpm2(L:,078) mmim2 (L:,333)
[ sm3 (L: ,570) - pm3 (L:,200)



